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ABSTRAK 
 
Fadilatul Masitoh, 2020, Keterampilan Guru dalam Mengadakan Variasi pada 
Pembelajaran Tematik Integratif Kelas V Kurikulum 2013 di SDIT An-Nisa’ 
Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020, Skripsi: Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Kustiarini, M.Pd. 
Kata Kunci : Keterampilan Guru, Variasi Pembelajaran, Tematik Integratif 
 
Pembelajaran di kelas akan lebih baik ketika dikemas secara menarik dan 
penuh variasi. Terlebih jika mengacu pada kurikulum 2013 bahwa salah satu 
karakteristik pembelajaran tematik integratif adalah berpusat pada siswa. Adapun 
guru mengeluhkan siswa cenderung merasa bosan ketika kurang bervariasinya 
kegiatan pembelajaran. Guru kelas V di SDIT An-Nisa’ Sragen memanfaatkan 
sarana yang telah disediakan dari sekolah dan kreativitasnya untuk mengadakan 
variasi pada pembelajaran tematik integratif agar siswa tidak bosan dan kembali 
memperhatikan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
variasi gaya mengajar, variasi penggunaan media dan bahan pelajaran, dan variasi 
pola interaksi dan kegiatan pada pembelajaran tematik integratif tema 3 kelas V 
kurikulum 2013 di SDIT An-Nisa’ Sragen. 
Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif di 
SDIT An-Nisa’ Sragen yang dilaksanakan pada bulan Maret 2019-Februari 2020. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas V, dengan informan kepala sekolah 
dan siswa kelas V SDIT An-Nisa’ Sragen. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji keabsahan data melalui 
triangulasi sumber dan teknik/metode. Sedangkan teknik analisis data dengan 
menggunakan model analisis interaktif model Milles dan Hubberman yang 
mencakup: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan guru dalam 
mengadakan variasi pada pembelajaran tematik integratif tema 3 “Makanan 
Sehat” yaitu 1) Variasi gaya mengajar meliputi variasi suara melalui pemberian 
penekanan kata-kata penting; memusatkan perhatian melalui lisan atau isyarat; 
membuat kesenyapan sejenak dengan diam sejenak; mengadakan kontak dengan 
mengarahkan pandangan menyeluruh ke seluruh siswa; variasi gerakan badan dan 
mimik melalui gerakan tangan saat menulis, gerakan kepala, dan memperlihatkan 
mimik wajah ceria; dan mengubah posisi dengan bergerak dengan perpindahan 
posisi untuk mendekati siswa. 2) Variasi penggunaan media dan bahan pelajaran 
melalui variasi media visual seperti modul, koran, poster, ataupun gambar; media 
audio seperti suara percakapan; media audio visual seperti video pembelajaran 
yang ditampilkan melalui LCD proyektor, dan media motorik berupa kantong 
yang terbuat dari botol plastik bekas. 3) Variasi pola interaksi dan kegiatan yaitu 
pola interaksi dengan jenis komunikasi multi arah; dan variasi kegiatan berupa 
ceramah, diskusi, tanya jawab, pengamatan atau pemberian informasi melalui 
video, koran atau media lainnya, dan pengamatan di luar kelas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ketika manusia terlahir ke dunia, mereka telah dikaruniai oleh Tuhan 
dimensi manusia dalam wujud potensi yang belum teraktualisasi menjadi 
wujud nyata. Menurut Elfachmi (2016:2) ada beberapa wujud sifat hakikat 
manusia yang tidak dimiliki oleh hewan yaitu kemampuan menyadari diri, 
kemampuan bereksistensi, memiliki kata hati, moral, kemampuan bertanggung 
jawab, rasa kebebasan, kebiasaan melaksanakan kewajiban dan menyadari hak 
serta kemampuan menghayati kebahagiaan. Pengembangan dimensi hakikat 
manusia menjadi tugas pendidikan. Menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia nomor 20 tahun 2003 disebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan 
proses pembelajaran agar secara aktif peserta didik dapat mengembangkan 
potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang dibutuhkan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Drajat dan Effendi, 2014:36). 
Salah satu pilar pengembangan sumber daya manusia terletak pada 
mutu pembelajaran yang sangat penting maknanya bagi pembangunan 
pendidikan nasional. Malah bisa dikatakan bahwa masa depan bangsa terletak 
pada kualitas pendidikan dan pembelajaran di masa kini. Pendidikan yang 
berkualitas hanya akan muncul apabila proses pembelajaran juga berkualitas. 
Sehingga bisa dikatakan bahwa titik strategis dalam upaya menciptakan 
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pendidikan yang berkualitas dapat dilakukan dengan meningkatkan mutu 
pembelajaran (Dali, 2017:177). 
Kehadiran kurikulum dalam sistem pendidikan dianggap penting, 
karena telah dirasakan fungsi dan peranannya yang strategis oleh pengelola 
pendidikan (Yani, 2013:25). Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan mulai tahun ajaran 2013-2014 menerapkan kurikulum baru di 
semua jenjang pendidikan sekolah. Jenjang SD/MI mendapatkan porsi 
perubahan yang cukup banyak. Salah satu ciri kurikulum tahun 2013 adalah 
bersifat tematik integratif pada level pendidikan dasar (Majid, 2014:80). 
Pembelajaran tematik integratif dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran 
yang mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran dalam satu 
tema/topik pembahasan (Ahmadi dan Amri, 2014:90). 
Kurikulum 2013 merupakan hasil refleksi, pemikiran, dan pengkajian 
yang mendalam dari kurikulum sebelumnya berupa kurikulum operasional 
berbasis kompetensi. Kurikulum ini diharapkan dapat membantu mem-
persiapkan peserta didik untuk menghadapi berbagai tantangan di masa 
mendatang. Pengembangan kompetensi-kompetensi dalam kurikulum 2013 
diarahkan untuk memberikan softskill dan hardskill berupa keterampilan dan 
keahlian untuk bertahan hidup dalam kondisi yang penuh tantangan, 
perubahan, persaingan, ketidakpastian, dan kerumitan dalam hidup. 
Kurikulum ini ditujukan untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dan 
cerdas dalam membangun integritas sosial serta membudayakan dan 
mewujudkan karakter nasional (Rusman, 2015:141). 
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Perubahan kurikulum diharapkan mampu mengembangkan pendidikan 
yang berkualitas di mana tenaga kependidikan bertanggung jawab mengemban 
tugas tersebut. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 
2003 bahwa tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang 
mengabdikan diri dan diangkat guna menunjang proses penyelenggaraan 
pendidikan termasuk di dalamnya pendidik. Pendidik merupakan tenaga 
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, dan sebutan 
lain yang sesuai dengan kekhususannya serta berpartisipasi dalam 
menyelenggarakan pendidikan.  
Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 
pendidikan dengan sasaran peserta didik agar menjadikannya dewasa. 
Menurut Trianto dan Suseno (2017:224)  kurikulum 2013 menganut 
pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari 
pendidik ke peserta didik. Oleh karenanya proses pendidikan merupakan 
totalitas antara pendidik bersama anak didik; juga berwujud totalitas 
pengarahan pada tujuan tertentu, di samping untuk mengukur kebaikan dan 
kemanfaatan hasil pendidikan. Oleh karena itu diperlukan tanggung jawab 
tinggi dan kearifan dalam melaksanakan pendidikan (Suparmin, 2015:57). 
Pendidik di tataran sekolah dasar hingga menengah biasa disebut 
sebagai guru. Menurut Rusman (2011:19) guru adalah seorang pendidik, 
pembimbing, pelatih, dan pengembang kurikulum dalam dunia pendidikan. 
Proses pendidikan yang berkualitas ditentukan oleh faktor guru yang 
profesional. Untuk menjadi profesional, seorang guru harus mampu 
menemukan jati diri dan mengaktualisasikannya sesuai kemampuan serta 
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kaidah guru yang profesional. Menurut Aqib (2013:84) guru yang profesional 
adalah guru yang mampu melakukan tugas mengajarnya dengan baik. Dalam 
mengajar diperlukan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan demi 
kelancaran proses belajar mengajar sehingga menjadi efektif dan efisien. 
Artikawati (2016:1.075) mengemukakan bahwa proses belajar 
mengajar adalah usaha untuk menciptakan lingkungan dan bahan pengajaran 
yang mendukung proses belajar sehingga terjadi perubahan perilaku anak 
didik sebagai hasil dari pengalaman individu. Adapun definisi mengajar 
menurut Saud (2017:55) adalah proses penyampaian atau penerusan informasi 
sudah ditinggalkan. Sekarang beralih dengan pemaknaan mengajar sebagai 
perbuatan yang kompleks, yaitu penggunaan secara integratif sejumlah 
keterampilan-keterampilan untuk menyampaikan pesan. Mengajar juga 
dipengaruhi oleh komponen belajar mengajar yaitu tujuan yang ingin dicapai, 
pesan yang ingin disampaikan, subjek didik, fasilitas dan lingkungan belajar, 
serta tidak kalah pentingnya keterampilan, kebiasaan serta wawasan guru 
tentang diri dan misinya sebagai pendidik. 
Akan tetapi berbagai hambatan muncul ketika guru mengajar. 
Hambatan tersebut misalnya berasal dari peserta didik seperti kurangnya 
perhatian mereka terhadap guru ketika proses belajar mengajar tengah 
berlangsung. Padahal jika mengacu pada kurikulum 2013, salah satu 
karakteristik pembelajaran tematik integratif adalah berpusat pada siswa. 
Menurut Rusman (2015:146) pembelajaran tematik yang berpusat pada siswa 
sesuai dengan pendekatan belajar modern yaitu lebih banyak menempatkan 
siswa sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih berperan sebagai fasilitator 
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yang memudahkan siswa melakukan aktivitas belajar. Selain itu Suyono dan 
Hariyanto (2011:228) mengungkapkan adanya ketidaknyamanan saat guru 
mengajar, peserta didik justru tidak lagi memperhatikan hingga bahkan ada 
yang berulang kali melihat jam di dinding kelas. Hal tersebut menggambarkan 
keinginan peserta didik untuk segera mengakhiri pembelajaran, walaupun 
belum waktunya berakhir. Selain itu dapat digambarkan bahwa peserta didik 
sudah tidak lagi partisipatif, tidak antusias, dan tidak memiliki ketekunan 
belajar. Oleh karenanya guru harus bisa mengendalikan kondisi belajar 
mengajar agar siswa tetap menunjukkan perhatian dan partisipasi. 
Guru harus memiliki pengetahuan dan kecakapan profesional yang 
diimplementasikan pada kegiatan pembelajaran dalam bentuk keterampilan 
mengajar. Menurut Jaya (2017:24) keterampilan dasar guru dalam mengajar di 
kelas merupakan tuntutan yang harus dikuasai dan dilaksanakan oleh para 
guru dengan tujuan agar pembelajaran dapat menjadi baik dan menyenangkan.  
Keterampilan mengajar termasuk kompetensi pedagogik yang cukup 
kompleks karena merupakan integrasi dari berbagai kompetensi guru secara 
utuh dan menyeluruh. Menurut Rusman (2011:80) keterampilan mengajar 
(teaching skill) pada dasarnya berupa bentuk-bentuk perilaku yang harus 
dimiliki guru, karena bersifat mendasar dan khusus sebagai modal awal dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembelajarannya secara terencana dan profesional.  
Mufarrokah (2009:150) mengemukakan jika keberhasilan mengajar 
selain ditentukan oleh banyak faktor baik dari peserta didik atau kelengkapan 
fasilitas, juga akan banyak bergantung pada kemampuan guru dalam 
mengembangkan berbagai keterampilan mengajar. Keterampilan-keterampilan 
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ini sudah semestinya dikuasai guru terlebih untuk guru di tingkat sekolah 
dasar dalam menghadapi perilaku anak yang benar-benar unik. Keterampilan-
keterampilan mengajar meliputi keterampilan menjelaskan, keterampilan 
bertanya, keterampilan menggunakan variasi, keterampilan memberi 
penguatan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan 
mengajar kelompok kecil dan perorangan, keterampilan mengelola kelas, dan 
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil. 
Salah satu keterampilan dasar mengajar yang penting dimiliki oleh 
seorang guru adalah keterampilan dalam mengadakan variasi. Menurut 
Solihatin (2012:61) kehidupan akan lebih menarik apabila dijalani dengan 
penuh variasi. Variasi dalam kegiatan belajar mengajar adalah perubahan 
dalam proses belajar mengajar yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi 
serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan siswa. Hal senada juga 
diungkapkan Mufarrokah (2009:157) mengadakan variasi mengajar adalah 
menciptakan sesuatu yang baru dalam proses belajar mengajar yang 
menggairahkan dan melibatkan siswa, sehingga siswa tidak merasa bahwa 
sekolah adalah beban yang berat melainkan sesuatu yang menyenangkan. 
Pengajaran sepantasnya tidak monoton dan berulang-ulang atau bahkan 
menimbulkan rasa jengkel pada diri peserta didik. Adapun tujuan dalam 
penggunaan variasi dalam proses belajar mengajar adalah untuk 
mempertahankan kondisi optimal belajar, menghilangkan kejemuan dalam 
mengikuti proses belajar, meningkatkan perhatian serta motivasi peserta didik, 
dan memudahkan pencapaian tujuan pengajaran. Oleh karena itu keterampilan 
mengadakan variasi sangat penting bagi guru terutama pada jenjang sekolah 
7 
 
 
 
dasar dalam upaya memelihara dan meningkatkan mutu kegiatan belajar 
mengajar agar lebih baik. 
Pemaparan di atas sesuai dengan Q.S An-Nahl ayat 125 tentang 
pengajaran sebagai berikut: 
ا وَى
فِىها فِىتِنَّ ا فِىبا كُمْلْافِىد ذٰوَجوَ ا 
فِى وَنوَسوَمْلْ ا
فِى وَظفِىعا مْ وَممْ  وَا
فِى وَم مْ 
فِىمْلْا فِىبا وَ لِّبوَ ا فِىليفِىبوَسا ذٰوَلَفِى اكُعمْدكُ 
 كُنوَس مْحوَ ا...(١٢٥)  
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 
dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 
baik ....” (Kemenag RI, 2010:281) 
 
Penggunaan keterampilan mengadakan variasi dalam pembelajaran di 
lapangan tidak selalu berjalan mulus. Terkadang guru menghadapi hambatan 
seperti kurang lengkapnya fasilitas sekolah yang mendukung guru untuk 
membuat variasi dalam pembelajaran di kelas. Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SDIT) An-Nisa’ merupakan salah satu sekolah di Kabupaten Sragen yang 
telah menerapkan Kurikulum 2013 di mana pembelajaran tetap dikemas 
menarik meskipun terkendala kurang lengkapnya fasilitas sekolah.  
Sesuai hasil wawancara awal dengan salah satu guru di SDIT An-Nisa’ 
Sragen yakni Ibu Risik selaku guru kelas III pada hari Kamis tanggal 28 Maret 
2019 didapatkan informasi bahwa untuk pembelajaran tematik integratif 
Kurikulum 2013 pihak sekolah sudah menyediakan alat peraga ataupun media 
pembelajaran namun belum lengkap, sehingga guru harus berinisiatif 
membuat alat peraga atau media pembelajaran secara mandiri. Hal senada juga 
diungkapkan Bapak Bowo selaku guru di kelas IV bahwa untuk menyiasati 
kekurangan alat peraga dari sekolah, biasanya guru memanfaatkan apa yang 
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ada di sekitar lingkungan sekolah untuk membantu penyampaian materi 
pembelajaran. 
Memasuki tahun pelajaran 2019/2020 peneliti memulai kembali 
observasi pra penelitian di sekolah. Salah satu hasil observasi adalah adanya 
kelas yang memiliki sarana LCD proyektor yaitu kelas V Al Mu’min dengan 
Ibu Rizky sebagai wali kelasnya. Berbeda dengan kelas-kelas lain yang belum 
memiliki fasilitas LCD Proyektor permanen seperti di kelas V Al Mu’min. 
Sesuai dengan penuturan kepala sekolah ketika wawancara pada hari Senin 
tanggal 22 Juli 2019 bahwa sebenarnya ada 2 LCD yang dipasang secara 
permanen yaitu di kelas V Al Mu’min dan kelas VI Al Qolam. Namun karena 
LCD di kelas VI Al Qolam mengalami kerusakan, maka sudah tidak lagi 
digunakan.  
Adapun menurut penuturan ibu Rizky ketika wawancara tanggal 29 Juli 
di kelas V Al Mu’min ini guru menggunakan sarana LCD tersebut untuk 
menampilkan media visual seperti gambar atau foto sejak awal pemasangan 
hingga sekarang. Selain itu terdapat speaker yang dikolaborasikan dengan 
LCD Proyektor sehingga guru dapat menggunakannya untuk menampilkan 
media audio visual seperti video pembelajaran. Akan tetapi guru 
menyesuaikan penggunaan media video tersebut dengan materi pembelajaran 
yang disampaikan.  
Akan tetapi berdasarkan pengamatan ketika pembelajaran di dalam 
kelas terlihat ada beberapa siswa yang belum memberi perhatian terhadap apa 
yang disampaikan guru, seperti berbicara dengan temannya ketika guru tengah 
mengajar. Dikuatkan dengan hasil wawancara dengan Ibu Rizky yaitu ketika 
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mengajar guru merasa sedikit kesulitan dalam mengendalikan siswa yang 
gaduh. Selain itu guru mengeluhkan siswa cenderung merasa bosan ketika 
kurang bervariasinya kegiatan pembelajaran. Ketika guru menyampaikan 
materi dengan menuliskannya di papan tulis, beberapa siswa merasa sudah 
jenuh untuk menyalin catatan dari papan tulis. Maka dari itu guru mengajak 
siswa untuk memvariasikan kegiatan pembelajaran seperti setelah menayang-
kan video pembelajaran, guru ceramah dan siswa menelaah informasi dilanjut-
kan dengan diskusi, presentasi, tanya jawab, dan penugasan.  
Pembelajaran di kelas akan lebih baik ketika dikemas secara menarik 
dan penuh variasi. Peserta didik di jenjang sekolah dasar berada pada masa 
dimana mereka memiliki potensi yang kuat untuk menghapal apapun yang 
masuk ke pendengarannya. Hal ini menjadikan proses belajar menjadi sangat 
penting untuk menanamkan berbagai pengetahuan dan membuatnya tetap 
melekat dalam ingatan anak. Terlebih pada masa kelas-kelas tinggi yaitu 
berusia 9 atau 10 sampai 12 atau 13 tahun memiliki ciri-ciri yang salah 
satunya adalah amat reliastik, rasa ingin tahu, dan ingin belajar (Rohmah, 
2015:60).  
Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam 
mengenai bagaimana keterampilan mengadakan variasi yang dilakukan oleh 
guru dalam pembelajaran tematik integratif di kelas tinggi terlebih kelas V Al 
Mu’min yang memiliki dukungan sarana LCD Proyektor permanen. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Keterampilan Guru dalam 
Mengadakan Variasi pada Pembelajaran Tematik Integratif Kelas V 
Kurikulum 2013 di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan data empiris dan pemikiran di latar belakang masalah, 
maka dapat diidentifikasikan permasalahan yang muncul sebagai berikut: 
1. Pembelajaran di SDIT An-Nisa’ Sragen tetap dikemas menarik meskipun 
terkendala kurangnya fasilitas sekolah 
2. Ketika mengajar guru merasa sedikit kesulitan dalam mengendalikan siswa 
yang gaduh 
3. Guru mengeluhkan siswa cenderung merasa bosan ketika kurang 
bervariasinya kegiatan pembelajaran 
 
C. Pembatasan Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 
tersebut, untuk memfokuskan penelitian maka akan dibatasi permasalahan 
pada keterampilan guru dalam mengadakan variasi pada pembelajaran tematik 
integratif tema 3 “Makanan Sehat” kelas V Al Mu’min kurikulum 2013 di 
SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian tersebut, 
maka peneliti dapat membuat rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana keterampilan guru dalam mengadakan variasi gaya mengajar 
pada pembelajaran tematik integratif tema 3 kelas V kurikulum 2013 di 
SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana keterampilan guru dalam mengadakan variasi penggunaan 
media dan bahan pelajaran pada pembelajaran tematik integratif tema 3 
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kelas V kurikulum 2013 di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 
2019/2020? 
3. Bagaimana keterampilan guru dalam mengadakan variasi pola interaksi 
dan kegiatan pada pembelajaran tematik integratif tema 3 kelas V 
kurikulum 2013 di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 
yang ingin dicapai pada penelitian sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan keterampilan guru dalam mengadakan variasi gaya 
mengajar pada pembelajaran tematik integratif tema 3 kelas V kurikulum 
2013 di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Mendeskripsikan keterampilan guru dalam mengadakan variasi 
penggunaan media dan bahan pelajaran pada pembelajaran tematik 
integratif tema 3 kelas V kurikulum 2013 di SDIT An-Nisa’ Sragen 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
3. Mendeskripsikan keterampilan guru dalam mengadakan variasi pola 
interaksi dan kegiatan pada pembelajaran tematik integratif tema 3 kelas 
V kurikulum 2013 di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Secara garis besar hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 
teoritis dan praktis sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran yang menambah wawasan terkait keterampilan mengadakan 
variasi dalam pembelajaran tematik integratif di SD/MI. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, dapat memberikan motivasi untuk meningkatkan dan 
mengembangkan keterampilan mengajar (teaching skill) dalam 
pembelajaran tematik integratif sesuai kurikulum 2013. 
b. Bagi lembaga sekolah, dapat meningkatkan kualitas sekolah dengan 
program pengembangan keterampilan mengajar guru.  
c. Bagi kepala sekolah, dapat memberikan sumbangan yang positif 
untuk menyediakan fasilitas yang lebih lengkap demi mendukung 
proses belajar mengajar. 
d. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 
pengalaman secara praktis sebagai hasil pengamatan langsung dari 
penerapan keterampilan dasar mengajar bagi seorang guru. 
e. Bagi pembaca, dapat dijadikan rujukan dan referensi untuk 
memahami keterampilan guru dalam mengadakan variasi pada 
pembelajaran tematik integratif.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Keterampilan Dasar Mengajar 
Kurikulum yang disusun secara ideal atau sesempurna apa pun, 
tanpa diimbangi dengan kemampuan guru untuk mengimplementasi-
kannya, maka kurikulum tersebut belum dikatakan maksimal. Justru 
keterampilan dasar menjadi guru sangat diperlukan. Keterampilan dasar 
diperlukan untuk membentuk performance guru yang baik.  
Menurut Wahyulestari (2018:201) keterampilan mengajar adalah 
keterampilan yang berkaitan dengan semua aspek kemampuan guru yang 
berkaitan erat dengan tugas guru yang berbentuk keterampilan memberi 
rangsangan dan motivasi kepada siswa untuk melaksanakan aktivitas 
belajar guna mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan secara 
terpadu. Adapun menurut Mufarrokah (2009:150-174) keterampilan-
keterampilan mengajar meliputi: 
a. Keterampilan menjelaskan  
Keterampilan menjelaskan dalam pengajaran bukanlah 
sekedar menceritakan sesuatu kepada siswa, namun lebih kepada 
suatu keterampilan menyajikan bahan pelajaran yang di-
organisasikan secara sistematis sebagai satu kesatuan yang berarti, 
sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. 
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b. Keterampilan bertanya 
Keterampilan bertanya adalah ucapan atau pernyataan yang 
dilontarkan guru yang menuntut respons dan jawaban dari peserta 
didik. Keterampilan bertanya merupakan ucapan atau pernyataan 
yang dilontarkan guru yang menuntut respons atau jawaban dari 
siswa.  
c. Keterampilan menggunakan variasi 
Mengadakan variasi mengajar adalah menciptakan sesuatu 
yang baru dalam proses belajar mengajar yang menggairahkan siswa, 
melibatkan siswa, sehingga mereka merasa bahwa sekolah sebagai 
beban yang berat tetapi menjadi sesuatu yang menyenangkan. 
Penggunaan variasi merupakan keterampilan guru di dalam 
menggunakan bermacam kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
belajar siswa sekaligus mengatasi kebosanan dan menimbulkan 
minat, gairah, dan aktivitas belajar yang efektif. 
d. Keterampilan memberi penguatan 
Keterampilan memberi penguatan adalah suatu keterampilan 
yang digunakan untuk memberikan respon positif kepada siswa yang 
berguna untuk menampilkan kembali tingkah laku positif siswa  
sehingga akan terulang kembali pada waktu berikutnya. 
e. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
Keterampilan membuka pelajaran adalah suatu usaha guru 
dalam mengkondisikan mental peserta didik agar siap dalam 
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menerima pelajaran. Adapun keterampilan menutup pelajaran adalah 
kemampuan guru dalam mengakhiri kegiatan inti pelajaran. 
f. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 
Keterampilan mengajar kelompok kecil adalah kemampuan 
guru dalam melayani kegiatan peserta didik dalam belajar secara 
kelompok dengan jumlah berkisar antara 3-5 orang atau paling 
banyak 8 orang untuk setiap kelompoknya. Sedangkan keterampilan 
mengajar perorangan adalah kemampuan guru dalam menentukan 
tujuan, bahan ajar, prosedur, dan waktu yang digunakan dalam 
pengajaran dengan memperhatikan tuntutan-tuntutan atau perbedaan-
perbedaan individual peserta didik. 
g. Keterampilan mengelola kelas 
Keterampilan mengelola kelas merupakan kemampuan guru 
dalam mewujudkan dan mempertahankan suasana belajar mengajar 
yang optimal. Kemampuan ini erat kaitannya dengan kemampuan 
guru untuk menciptakan kondisi yang menguntungkan, 
menyenangkan siswa, dan penciptaan disiplin belajar.  
h. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses belajar yang 
dilakukan dalam kerja sama kelompok yang bertujuan memecahkan 
suatu permasalahan, mengkaji konsep, prinsip, dan keterampilan 
tertentu. Keterampilan membimbing diskusi harus dikuasai guru agar 
maksud penyelenggaraan diskusi kelompok kecil dapat tercapai 
dengan baik. 
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Keterampilan dasar menurut Asril (2011:69-90) adalah 
keterampilan standar yang harus dimiliki setiap individu yang berprofesi 
sebagai guru. Keterampilan dasar mengajar meliputi: 
a. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
Istilah lain keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
adalah set induction, yang artinya usaha atau kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran untuk 
menciptakan prokondisi bagi peserta didik agar mental maupun 
perhatian terpusat pada apa yang akan dipelajarinya, sehingga usaha 
tersebut memberikan efek yang positif terhadap kegiatan belajar. 
Sebagaimana disampaikan Wardani dalam Asril (2011:70-71) bahwa 
inti keterampilan membuka pelajaran adalah menyiapkan mental 
siswa agar siap memasuki persoalan dalam tema yang akan dibahas, 
dan membangkitkan minat serta perhatian siswa terhadap apa yang 
akan dibicarakan dalam kegiatan belajar mengajar. Sedangkan 
keterampilan menutup pelajaran merupakan keterampilan 
merangkum inti pelajaran pada akhir kegiatan belajar mengajar.  
b. Keterampilan mengelola kelas 
Keterampilan mengelola kelas merupakan keterampilan guru 
untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 
mengembalikan ke kondisi yang optimal jika terjadi gangguan, baik 
dengan cara mendisiplinkan atau pun melakukan kegiatan remidial. 
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c. Keterampilan memberi penguatan 
Penguatan dapat diartikan sebagai respons terhadap suatu 
tingkah laku positif yang dapat memungkinkan berulangnya kembali 
tingkah laku tersebut. Pada prinsipnya keterampilan penguatan dapat 
dikelompokkan kepada dua jenis yaitu penguatan verbal atau 
penguatan non-verbal.  
d. Keterampilan membimbing diskusi 
Membimbing diskusi kelompok berarti suatu proses yang 
teratur dengan melibatkan kelompok peserta didik dalam interaksi 
tatap muka kooperatif yang optimal dengan tujuan berbagi informasi 
atau pengalaman mengambil keputusan. 
e. Keterampilan bertanya 
Mengajukan pertanyaan yang baik adalah mengajar yang 
baik. Keterampilan bertanya menjadi penting jika dihubungkan 
dengan pendapat yang mengatakan berpikir itu sendiri adalah 
bertanya.  
f. Keterampilan menjelaskan pelajaran 
Keterampilan memberi penjelasan adalah penyajian informasi 
secara lisan yang dikelola secara sistematis untuk menunjukkan 
adanya hubungan antara satu dengan yang lainnya. Ciri utama 
keterampilan menjelaskan yaitu penyampaian informasi yang 
terencana dengan baik, disajikan dengan benar, serta urutan yang 
cocok.  
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g. Keterampilan mengadakan variasi  
Keterampilan mengadakan variasi adalah suatu kegiatan guru 
dalam konteks proses interaksi pembelajaran yang ditujukan untuk 
mengatasi kebosanan peserta didik, sehingga dalam proses situasi 
pembelajaran senantiasa menunjukkan ketekunan dan penuh 
partisipasi. Keterampilan variasi yang dapat dilakukan dalam proses 
pembelajaran terbagi kepada tiga kelompok besar yaitu variasi dalam 
gaya guru mengajar, variasi dalam pola interaksi guru dengan 
peserta didik, dan variasi dalam menggunakan media dan alat-alat 
pembelajaran. 
Setelah melihat beberapa pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan dasar mengajar adalah keterampilan 
standar yang harus dimiliki setiap individu yang berprofesi sebagai guru 
membentuk performance guru yang baik. Keterampilan dasar mengajar 
terdiri atas keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan 
mengelola kelas, keterampilan memberikan penguatan, keterampilan 
membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengajar kelompok 
kecil, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, dan 
keterampilan mengadakan variasi.  
2. Keterampilan Mengadakan Variasi 
a. Pengertian keterampilan mengadakan variasi 
Keterampilan mengadakan variasi merupakan salah satu dari 
keterampilan mengajar (teaching skill) yang harus dimiliki seorang 
guru profesional. Bervariasinya proses pembelajaran yang guru 
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berikan diharapkan akan membawa cakrawala kecerahan bagi peserta 
didik. Menurut Aqib (2013:86-87) variasi dalam kegiatan pem-
belajaran yaitu perubahan dalam proses kegiatan pembelajaran yang 
bertujuan untuk meningkatkan motivasi serta mengurangi kejenuhan 
dan kebosanan peserta didik. 
Adapun menurut Asril (2011:86) variasi stimulus atau 
keterampilan mengadakan variasi adalah suatu kegiatan guru dalam 
konteks proses pembelajaran yang ditujukan untuk mengatasi 
kebosanan peserta didik, sehingga dalam proses pembelajaran 
senantiasa menunjukkan ketekunan dan penuh partisipasi. Sementara 
Soetomo dalam Majid (2013:262) mengungkapkan bahwa mengada-
kan variasi dalam proses pembelajaran dapat diartikan sebagai 
perubahan cara penyampaian yang satu kepada cara penyampaian 
yang lain dengan tujuan untuk menghilangkan kebosanan atau 
kejenuhan peserta didik saat belajar, sehingga mereka menjadi aktif 
dalam belajar. 
Setelah melihat beberapa pengertian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan mengadakan variasi adalah 
perubahan cara penyampaian dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan guru dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi serta 
menghilangkan kebosanan dan kejenuhan peserta didik, sehingga 
mereka senantiasa menunjukkan ketekunan dan aktif dalam belajar.  
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b. Tujuan dan manfaat keterampilan mengadakan variasi 
Menurut Suyono dan Hariyanto (2011:228) variasi dalam 
pembelajaran antara lain bertujuan: 
1) Meningkatkan atensi/ perhatian peserta didik terhadap materi 
pembelajaran 
2) Memberikan kesempatan seluruh peserta didik dengan gaya 
belajarnya untuk terikat dengan pembelajaran 
3) Meningkatkan perilaku positif dan menciptakan kondisi yang 
kondusif 
4) Memberi kesempatan peserta didik untuk belajar sesuai dengan 
tingkat perkembangan dan potensi kognitifnya masing-masing 
5) Membuka kemungkinan pelayanan terhadap peserta didik secara 
individual sehingga mereka merasa diperhatikan oleh guru 
6) Meningkatkan kemungkinan berfungsinya motivasi dan rasa 
ingin tahu melalui berbagai kegiatan pembelajaran 
Manfaat keterampilan variasi dalam proses pembelajaran 
menurut Asril (2011:86) adalah: 
1) Menumbuhkan perhatian peserta didik terhadap proses 
pembelajaran 
2) Melibatkan partisipasi peserta didik dalam berbagai kegiatan 
proses pembelajaran 
3) Membentuk sikap positif peserta didik terhadap guru 
4) Mampu menganggapi rasa ingin tahu dan keinginan menyelidiki 
peserta didik 
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5) Melayani keinginan dan pola belajar peserta didik yang berbeda-
beda 
Menurut Majid (2013:263-265) ada beberapa tujuan dan 
manfaat dari mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran yaitu: 
1) Meningkatnya perhatian peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran 
2) Memotivasi peserta didik dalam belajar 
3) Menjaga wibawa guru  
4) Mendorong kelengkapan fasilitas pengajaran 
5) Mendorong peserta didik untuk belajar hingga berakhirnya 
kegiatan belajar mengajar 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan dan manfaat dari keterampilan mengadakan variasi adalah 
meningkatkan perhatian peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai 
dengan gaya belajarnya, membentuk sikap positif dan menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, memotivasi peserta didik untuk 
belajar, dan meningkatkan sekaligus menanggapi rasa ingin tahu 
peserta didik. 
c. Prinsip keterampilan mengadakan variasi 
Menurut Rusman (2011:86) ada tiga prinsip penggunaan 
keterampilan mengadakan variasi yang perlu diperhatikan guru, 
yaitu: 
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1) Variasi hendaknya digunakan dengan suatu maksud tertentu yang 
relevan dengan tujuan pembelajaran 
2) Variasi digunakan lancar dan berkesinambungan sehingga tidak 
merusak perhatian peserta didik dan tidak mengganggu kegiatan 
pembelajaran 
3) Direncanakan dengan baik dan secara eksplisit dicantumkan 
dalam RPP 
Menurut Majid (2013:265) penggunaan variasi mengajar 
harus tersusun berdasarkan rencana yang jelas dan didasarkan pada 
tujuan pembelajaran. Untuk mencapai keharusan tersebut, seorang 
guru harus memiliki kearifan dalam menggunakan variasi mengajar. 
Beberapa langkah untuk mewujudkan kearifan tersebut sebagai 
berikut:  
1) Penyelenggaraan variasi pengajaran harus menunjang dan 
merealisasikan tujuan pembelajaran 
2) Penggunaan variasi mengajar tidak mengganggu proses belajar 
mengajar, harus lancar dan berkesinambungan, serta peserta 
didik akan lebih memerhatikan proses pengajaran 
3) Penggunaan variasi mengajar harus bersifat terstruktur, 
terencana, dan sistematik 
4) Penggunaan variasi harus luwes sehingga kehadiran variasi itu 
akan mengoptimalkan kegiatan pembelajaran 
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Menurut Marno dan Idris (2014:140) penggunaan 
keterampilan mengadakan variasi sebaiknya memenuhi prinsip-
prinsip antara lain: 
1) Variasi mengajar digunakan untuk menunjang tercapainya 
kompetensi dasar sehingga harus relevan dengan tujuan 
pembelajaran 
2) Kontinu dan fleksibel, artinya variasi digunakan terus-menerus 
selama kegiatan belajar-mengajar dan fleksibel sesuai kodisi 
3) Guru menunjukkan antusiasme dan kehangatan selama kegiatan 
belajar-mengajar berlangsung 
4) Relevan dengan tingkat perkembangan peserta didik 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan mengadakan variasi perlu memerhatikan prinsip-
prinsip seperti variasi mengajar harus menunjang tercapainya 
kompetensi dasar sehingga harus relevan dengan tujuan 
pembelajaran, variasi mengajar harus terencana secara sistematik 
serta variasi mengajar harus lancar, berkesinambungan, dan luwes. 
d. Komponen keterampilan mengadakan variasi 
Menurut Mufarrokah (2009:158) berbagai variasi yang bisa 
dipertimbangkan oleh guru untuk diterapkan dalam pengajaran di 
sekolah, adalah: 
1) Variasi dalam gaya mengajar, yaitu penggunaan variasi yang 
berkaitan dengan gaya mengajar guru seperti: variasi dalam 
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suara, gerak badan dan mimik, posisi guru, kesenyapan, kontak 
pandang, pemusatan perhatian, dan sebagainya 
2) Variasi dalam penggunaan media, yaitu media pembelajaran  
yang digunakan harus bervariasi. Oleh sebab itu guru harus 
memiliki kemampuan dalam mengenal dan memilih media 
3) Variasi dalam penggunaan metode, yaitu hendaknya guru 
menyesuaikan metode pengajaran dengan bahan dan 
karakteristik peserta didik serta menggunakan beberapa metode 
untuk sekali penyampaian pengajaran 
4) Variasi dalam pola interaksi, yaitu hendaknya guru 
menggunakan pola interaksi multi arah artinya antara guru 
dengan peserta didik, peserta didik dengan guru atau peserta 
didik dengan peserta didik lain dan guru. 
Menurut Supardi (2013:109-111) terdapat tiga komponen 
utama dalam variasi pembelajaran yaitu gaya pembelajaran, variasi 
penggunaan alat dan media pembelajaran serta variasi dalam 
interaksi belajar pembelajaran.  
1) Variasi gaya pembelajaran 
Variasi gaya pembelajaran yang dapat dikembangkan 
meliputi variasi suara, pemusatan dan penekanan perhatian 
siswa, membuat kesenyapan, kebisuan, dan selingan diam 
sementara, mengadakan kontak pandang dengan siswa, 
penggunaan bahasa tubuh atau gerakan anggota badan, dan 
perubahan posisi guru. 
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2) Variasi dalam penggunaan alat, media, dan sumber belajar 
Variasi dalam penggunaan alat, media, dan sumber belajar 
meliputi penggunaan alat, media, dan sumber belajar yang dapat 
dilihat; dapat didengar; dapat dilihat dan didengar; dapat diraba, 
dimanipulasi dan digerakkan; dan dapat didengar, dilihat, dan 
diraba. 
3) Variasi dalam pola interaksi belajar-pembelajaran 
Beberapa pola interaksi antara guru dan siswa itu meliputi 
pola interaksi satu arah yaitu interaksi antara guru dan siswa 
adapun guru menempatkan diri sebagai pusat interaksi terhadap 
seluruh siswa; pola interaksi dua arah yaitu pola interaksi yang 
dikembangkan dari guru kepada siswa dan juga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan guru. Pola 
interaksi multi arah yaitu pola interaksi yang dikembangkan 
antara guru dan siswa dan sebaliknya, juga interaksi antarsiswa 
sendiri secara bergantian. 
Menurut Majid (2013:266-273) komponen variasi mengajar 
dipaparkan sebagai berikut: 
1) Variasi dalam gaya mengajar 
Variasi ini bisa dilakukan melalui enam cara sebagaimana 
dijelaskan sebagai berikut:  
a) Variasi suara 
Variasi suara bisa dilakukan seperti perubahan nada 
suara dari keras menjadi lemah, dari tinggi menjadi rendah, 
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cepat menjadi lambat, dari suara gembira menjadi sedih, 
atau pada suatu saat memberikan tekanan pada kata-kata 
tertentu. Variasi ini menganjurkan adanya penekanan bicara 
pada hal-hal yang penting. Selain itu kelancaran bicara juga 
patut diperhatikan. 
b) Memusatkan perhatian 
Cara memusatkan perhatian dapat dilakukan seperti 
perkataan “Perhatikan baik-baik”, “Nah ini penting sekali”, 
dan lain-lain. Pemusatan dengan lisan dapat diikuti dengan 
isyarat menunjuk ke arah tertentu. Menarik perhatian siswa 
memang tidak mudah, apalagi dalam jumlah siswa yang 
banyak. Oleh karena itu perlu adanya prinsip-prinsip yang 
harus diperhatikan agar perhatian siswa tetap ada seperti 
perhatian seseorang pada hal-hal yang baru termasuk 
rangsangan melalui warna dan bentuk, perhatian seseorang 
tertuju pada hal-hal yang dianggap rumit, dan seseorang 
mengarahkan perhatiannya pada hal-hal yang sesuai dengan 
minat dan bakatnya. 
c) Membuat kesenyapan sejenak 
Kesenyapan adalah suatu keadaan diam secara tiba-
tiba ketika kegiatan pembelajaran tengah berlangsung atau 
saat guru menerangkan sesuatu. Adanya kesenyapan 
merupakan alat yang baik untuk menarik perhatian siswa. 
Untuk menarik perhatian guru dapat memberikan stimulus 
27 
 
 
 
seperti adanya perubahan suara ke keadaan tenang atau dari 
adanya kesibukan kegiatan lalu dihentikan. Pemberian 
perubahan stimulus semacam itu akan membuat siswa ingin 
tahu apa yang terjadi. Selain itu alangkah bagusnya apabila 
peserta didik diberi waktu untuk berpikir dengan memberi 
kesenyapan supaya mereka bisa mengingat kembali 
informasi-informasi yang mungkin dihafalkan. 
d) Mengadakan kontak 
Ketika guru sedang berbicara atau berinteraksi 
dengan siswa, sebaiknya pandangan guru menjelajahi 
seluruh kelas dan menatap mata siswa. Kontak pandang 
dapat digunakan untuk menyampaikan informasi atau bisa 
juga untuk mengetahui pengertian dan pemahaman peserta 
didik. Ada beberapa hal yang harus dihindari guru selama 
mengajar di depan kelas seperti melihat ke luar ruang, ke 
arah langit-langit, ke arah lantai, memandang siswa tertentu 
atas kelompok siswa saja, dan melihat ke papan tulis saat 
menjelaskan kecuali sambil menunjuk sesuatu. Pandangan 
mata seorang guru berguna untuk menarik perhatian dan 
minat siswa. 
e) Variasi gerakan badan dan mimik 
Gerakan yang dilakukan guru saat mengajar atau 
menerangkan materi harus relevan dengan materi 
disampaikan dan hal itu tidak boleh berlebihan. Begitu juga 
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dengan ekspresi wajah yang merupakan alat komunikasi 
yang kuat. Seorang guru harus pandai mengendalikan 
emosinya. Bahkan guru seharusnya memasang wajah yang 
penuh semangat, ceria, dan mendukung suasana belajar yang 
kondusif agar siswa bersemangat dalam mengikuti pelajaran 
yang akan disampaikan. 
f) Mengubah posisi dengan bergerak 
Ketika mengajar hendaknya guru tidak berada pada 
satu posisi saja melainkan berpindah-pindah. Perpindahan 
posisi berguna untuk guru agar tidak jenuh dan perhatian 
siswa tidak monoton. Sebaiknya pergerakan didasarkan pada 
suatu tujuan, misalnya guru bergerak ke arah siswa yang 
ribut sehingga perpindahan posisi guru dapat mengentikan 
kegaduhan. Pergantian posisi jangan sampai dilakukan 
dengan kaku melainkan secara bebas dan wajar agar bisa 
menarik perhatian siswa. Namun apabila variasi yang 
dilakukan terlalu berlebihan juga bisa mengganggu perhatian 
atau konsentrasi siswa terhadap pelajaran. Oleh karena itu 
penggunaan variasi posisi harus digunakan secara wajar dan 
disesuaikan dengan tujuan atau tidak sekedar mondar-
mandir. 
2) Variasi dalam penggunaan media dan bahan pelajaran 
Setiap peserta didik memiliki kemampuan indra yang 
tidak sama, baik pendengaran maupun penglihatannya demikian 
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juga kemampuan berbicara. Variasi penggunaan media dapat 
memberi stimulasi terhadap indra peserta didik. Ada tiga 
komponen dalam variasi penggunaan media yaitu media pandang 
(visual), media dengar (audio), dan media taktil. Penggunaan 
variasi media dari satu ke yang lain atau variasi bahan ajaran 
dalam satu komponen media akan banyak sekali memerlukan 
penyesuaian indra peserta didik, membuat perhatian menjadi 
lebih tinggi, memberi motivasi belajar, mendorong berpikir, dan 
meningkatkan kemampuan belajar. Variasi dalam penggunaan 
media dan bahan pelajaran ini akan dijelaskan sebagai berikut: 
a) Variasi media pandang (visual) 
Penggunaan media pandang dapat diartikan sebagai 
penggunaan alat dan bahan ajaran khusus untuk komunikasi, 
seperti buku, majalah, globe, peta, majalah dinding, film, 
film strip, tv, radio, recorder, gambar grafik, model, 
demonstrasi, dan lain-lain.  
b) Variasi media dengar (audio) 
Suara guru adalah alat utama dalam komunikasi saat 
proses belajar mengajar di kelas. Variasi dalam penggunaan 
media audio sangat memerlukan pergantian atau kombinasi 
dengan media visual dan media taktil. Ada beberapa media 
audio yang dapat dipakai dalam proses belajar mengajar 
ialah pembicaraan peserta didik, rekaman bunyi dan suara, 
rekaman musik, rekaman drama, wawancara bahkan suara 
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ikan lumba-lumba dimana semua media itu dapat memiliki 
relevansi dengan pelajaran.  
c) Variasi alat yang bisa didengar, dilihat, dan diraba (audio-
visual aids) 
Penggunaan alat jenis ini merupakan tingkat yang 
paling tinggi, karena melibatkan semua indra yang siswa 
miliki. Hal ini sangat dianjurkan dalam proses belajar-
mengajar. Media yang termasuk audio visual aids ini 
misalnya adalah film, televisi, radio, dan slide projector. 
Penggunaan media atau alat disesuaikan dengan tujuan 
pengajaran yang hendak dicapai, dan harus yang diiringi 
dengan penjelasan guru.  
d) Variasi alat yang dapat diraba, dimanipulasi, dan digerakkan 
(motorik) 
Penggunaan alat yang termasuk ke dalam jenis ini 
akan mampu menarik perhatian siswa, dan melibatkan 
peserta didik dalam membentuk serta memperagakan 
kegiatannya, baik secara perorangan ataupun secara 
kelompok. Alat yang termasuk ke dalam alat motorik 
misalnya model, spesimen, patung, topeng, dan boneka. 
Intinya alat atau bahan tersebut bisa digunakan oleh peserta 
didik untuk diraba, diperagakan atau dimanipulasi.  
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3) Variasi dalam pola interaksi dan kegiatan 
Pola interaksi guru dengan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar sangat beraneka ragam coraknya, mulai dari gerakan 
yang didominasi oleh guru sampai kegiatan yang dilakukan 
siswa itu sendiri. Pola interaksi dapat berbentuk klasikal, 
kelompok, dan perorangan. Variasi kegiatan bisa berupa 
mendengarkan informasi, menelaah materi, diskusi, latihan, 
demonstrasi, dan lainnya. 
Guru perlu mengingat prinsip-prinsip dalam mengadakan 
variasi yang meliputi kesesuaian, kewajaran, kelancaran dan 
kesinambungan serta perencanaan bagi alat/bahan yang 
memerlukan penataan khusus. Adapun jenis pola interaksi dapat 
digambarkan seperti di bawah ini: 
a) Pola guru-murid: komunikasi sebagai aksi satu arah 
b) Pola guru-murid-guru: ada feedback bagi guru, tidak ada 
interaksi antara siswa 
c) Pola guru-murid-murid: ada balikan untuk guru, siswa saling 
belajar satu sama lain 
d) Pola guru-murid, murid-guru, murid-murid: interaksi 
optimal antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan 
siswa (komunikasi sebagai transaksi dan multi arah) 
e) Pola melingkar: setiap siswa diperkenankan untuk 
mengemukakan pendapat atau jawaban, namun tidak 
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diperkenankan berbicara dua kali sebelum semua siswa 
mendapat giliran. 
Menurut Marno dan Idris (2014:145) sebagai rambu-rambu, 
implementasi keterampilan mengadakan variasi ini tidak semata-mata 
individual dan berganti-ganti. Maksudnya ketika mengajar, guru dapat 
memadukan beberapa keterampilan sekaligus secara serempak. 
Namun hal itu perlu dilandasi oleh prinsip-prinsip penggunaan secara 
proporsional. Sebagai gambaran dalam sekali mengajar, guru dapat 
memadukan penggunaan mimik, gestural, dan perubahan posisi 
sekaligus. Bahkan dapat dipadukan dengan komponen variasi yang 
lain. 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
komponen keterampilan mengadakan variasi yaitu pertama variasi 
dalam gaya mengajar yang meliputi variasi suara, memusatkan 
perhatian, membuat kesenyapan, mengadakan kontak, variasi gerakan 
badan dan mimik serta mengubah posisi dengan bergerak, kedua 
variasi dalam penggunaan alat, media dan sumber belajar yang 
meliputi media audio, media visual, media audio-visual, dan media 
motorik, dan ketiga variasi dalam pola interaksi dan kegiatan yang 
meliputi yang meliputi pola interaksi satu arah, pola interaksi dua 
arah, dan pola interaksi multi arah serta variasi kegiatan bisa berupa 
mendengarkan informasi, menelaah materi, diskusi, latihan, 
demonstrasi, dan lainnya. 
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3. Pembelajaran Tematik Integratif  
a. Pengertian pembelajaran tematik integratif 
Kurikulum 2013 pada jenjang sekolah tingkat SD/MI 
menggunakan pendekatan pembelajaran tematik integratif mulai 
kelas I sampai kelas VI. Menurut Saputri dan Mawardi (2017:104) 
pendekatan tematik integratif bertujuan untuk meningkatkan mutu 
proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan budi 
pekerti dan akhlak mulia secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai 
SKL. Pembelajaran tematik integratif merupakan pendekatan pem-
belajaran yang mengintegrasikan beragam kompetensi dari berbagai 
mata pelajaran ke dalam berbagai tema (Majid, 2014:86).  
Sutirjo dan Mamik dalam Ahmadi dan Amri (2014:90) 
mengemukakan bahwa pembelajaran tematik integratif merupakan 
satu usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai 
atau sikap dalam pembelajaran serta pemikiran yang kreatif 
menggunakan tema. Adapun menurut Ahmadi dan Amri (2014:90) 
pembelajaran tematik integratif adalah pembelajaran terpadu yang 
mengaitkan beberapa mata pelajaran dengan menggunakan tema 
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta 
didik. Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran tematik integratif adalah pembelajaran terpadu yang 
mengintegrasikan atau memadukan berbagai kompetensi dari 
beberapa mata pelajaran menggunakan tema sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. 
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b. Karakteristik pembelajaran tematik integratif 
Pembelajaran tematik integratif atau tematik terpadu menurut 
Ahmadi dan Amri (2014:91) memiliki ciri-ciri atau karakteristik 
sebagai berikut: 
1) Berpusat pada siswa 
2) Memberikan pengalaman langsung pada siswa 
3) Pemisahan antarmata pelajaran tidak nampak 
4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu 
proses pembelajaran 
5) Bersifat luwes/fleksibel 
6) Hasil pembelajaran bisa berkembang sesuai dengan minat dan 
kebutuhan siswa 
Adapun karakteristik pembelajaran tematik integratif menurut 
Rusman (2015:146-147) sebagai berikut: 
1) Berpusat pada siswa (student center) 
2) Memberikan pengalaman langsung pada anak (direct 
experiences) 
3) Pemisahan antarmuatan mata pelajaran tidak begitu jelas 
4) Menyajikan konsep dari berbagai muatan mata pelajaran 
5) Bersifat luwes/fleksibel 
6) Hasil pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan 
kebutuhan siswa 
7) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 
menyenangkan. 
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Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran tematik integratif memiliki karakteristik yaitu berpusat 
pada siswa, memberikan pengalaman langsung pada siswa, 
pemisahan antarmuatan mata pelajaran tidak begitu jelas, 
menyajikan konsep dari berbagai muatan mata pelajaran, bersifat 
luwes/fleksibel, dan hasil pembelajaran berkembang sesuai dengan 
minat dan kebutuhan siswa. 
c. Landasan pembelajaran tematik integratif 
Landasan pembelajaran tematik integratif atau tematik terpadu 
menurut Ahmadi dan Amri (2014:91) sebagai berikut: 
1) Aliran progresivisme 
Aliran ini yang memandang proses pembelajaran perlu 
ditekankan pada pembentukan kreativitas, pemberian sejumlah 
kegiatan, suasana alamiah, dan memerhatikan pengalaman siswa. 
2) Aliran kontruktivisme 
Aliran ini yang memandang bahwa pengalaman langsung 
peserta didik sebagai kunci pembelajaran. Menurut aliran 
kontruktivisme, pengetahuan adalah hasil konstruksi atau 
bentukan manusia. Pengetahuan tidak bisa ditransfer begitu saja 
dari seorang guru kepada siswanya melainkan harus 
diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing siswa. Keaktifan 
siswa yang diwujudkan melalui rasa ingin tahunya sangat 
berperan dalam perkembangan pengetahuannya. 
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3) Aliran humanisme 
Aliran yang melihat siswa dari segi keunikannya, 
potensinya, dan motivasi yang dimilikinya.  
4) Landasan psikologis 
Landasan pembelajaran tematik integratif ini berkaitan 
dengan psikologi perkembangan peserta didik dan psikologi 
belajar. Psikologi perkembangan dibutuhkan terutama berkaitan 
dengan penentuan isi /materi pembelajaran tematik integratif 
yang diberikan kepada peserta didik agar tingkat keluasan dan 
kedalamannya sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 
Psikologi belajar memberikan kontribusi dalam hal bagaimana 
isi/materi pembelajaran disampaikan kepada siswa dan 
bagaimana mempelajarinya. 
5) Landasan yuridis 
Landasan hukum untuk pembelajaran tematik integratif 
yaitu UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang 
menyatakan bahwa setiap anak berhak mendapat pendidikan dan 
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat 
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya (pasal 9). 
Selanjutnya UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa setiap peserta didik pada tiap satuan 
pendidikan berhak memperoleh pelayanan pendidikan sesuai 
dengan bakat, minat, dan kemampuannya (bab V pasal 1-b). 
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Adapun landasan-landasan pembelajaran tematik di sekolah 
dasar menurut Rusman (2015:146-147) sebagai berikut: 
1) Landasan filosofis 
Secara filosofis, kemunculan pembelajaran tematik sangat 
dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat yakni progresivisme, 
konstruktivisme, dan humanisme. Aliran filsafat progresivisme 
memandang proses pembelajaran perlu ditekankan pada 
pembentukan kreativitas, pemberian sejumlah kegiatan, suasana 
yang alamiah, dan memerhatikan pengalaman siswa. ketika 
proses belajar, siswa dihadapkan pada permasalahan-
permasalahan yang menuntut pemecahan. Kemudian siswa harus 
memilih dan menyusun ulang pengetahuan dan pengalaman 
belajar yang telah dimilikinya guna memecahkan masalah 
tersebut. 
Aliran filsafat konstruktivisme melihat pengalaman 
langsung siswa sebagai kunci pembelajaran. Isi atau materi 
pembelajaran perlu dihubungkan dengan pengalaman siswa 
secara langsung. Menurut aliran ini pengetahuan adalah hasil 
konstruksi manusia yang dapat dibentuk melalui interaksi dengan 
objek, fenomena, pengalaman, dan lingkungannya. 
Aliran filsafat humanisme memandang siswa dari segi 
keunikan, potensi, dan motivasi yang dimilikinya. Implikasi 
pandangan aliran humanisme dalam kegiatan pembelajaran yaitu 
layanan pembelajaran bersifat klasikal namun juga bersifat 
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individual, pengakuan adanya siswa yang lambat atau cepat 
dalam belajar, dan penyikapan terhadap hal-hal yang unik dari 
diri siswa baik manyangkut faktor personal maupun faktor sosial 
kemasyarakatan. 
2) Landasan psikologis 
Landasan ini terutama berkaitan dengan psikologi 
perkembangan peserta didik dan psikologi belajar. Psikologi 
perkembangan dibutuhkan terutama berkaitan dengan penentuan 
isi /materi pembelajaran tematik integratif yang diberikan kepada 
peserta didik agar tingkat keluasan dan kedalamannya sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswa. Psikologi belajar 
memberikan kontribusi dalam hal bagaimana isi/materi 
pembelajaran disampaikan kepada siswa dan bagaimana 
mempelajarinya. Pembelajaran tematik diharapkan dapat 
mengarahkan perubahan perilaku siswa menuju kedewasaan, 
baik fisik, mental atau intelektual, dan moral maupun sosial. 
3) Landasan yuridis 
Landasan ini berkaitan dengan berbagai kebijakan atau 
peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran tematik di 
sekolah dasar. Dalam UU No. 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak dinyatakan bahwa setiap anak berhak 
mendapat pendidikan dan pengajaran dalam rangka 
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai 
dengan minat dan bakatnya (pasal 9). Adapun UU No. 20 Tahun 
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2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 
setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 
memperoleh pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, 
dan kemampuannya (bab V pasal 1-b).  
Selain ketiga landasan di atas, pelaksanaan pembelajaran 
tematik perlu juga mempertimbangkan landasan sosial budaya dan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS). 
Pembelajaran selalu mengandung nilai yang harus sesuai dengan 
nilai yang berlaku dalam masyarakat. Kehidupan masyarakat dengan 
segala karakteristik dan kekayaan budayanya, harus menjadi dasar 
dan acuan untuk mencapai keberhasilan pembelajaran tematik. 
Adapun landasan IPTEK dibutuhkan dalam pengembangan 
pembelajaran tematik sebagai upaya menyelaraskan materi 
pembelajaran dengan perkembangan, dan kemajuan dalam dunia 
IPTEK baik secara langsung atau tidak. 
Dilihat dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
landasan pembelajaran tematik integratif yaitu landasan filosofis 
yang sangat dipengaruhi oleh aliran progresivisme, aliran 
konstruktivisme, dan aliran humanisme; landasan psikologis 
terutama berkaitan dengan psikologi perkembangan peserta didik 
dan psikologi belajar; landasan yuridis yaitu UU No. 23 Tahun 2002 
tentang Perlindungan Anak Pasal 9 dan UU No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional  Bab V Pasal 1-b; landasan 
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sosial budaya, dan landasan IPTEKS yang merupakan singkatan dari 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.  
d. Prinsip pembelajaran tematik integratif 
Menurut Ahmadi dan Amri (2014:92) dalam penerapan dan 
pelaksanaan pembelajaran tematik integratif ada yang beberapa 
prinsip dasar yang perlu diperhatikan yaitu: 
1) Bersifat kontekstual atau terintegrasi dengan lingkungan 
2) Bentuk belajar dirancang agar siswa menemukan tema 
3) Efisiensi  
Menurut Majid (2014:89) pembelajaran tematik integratif 
mengandung beberapa prinsip sebagai berikut: 
1) Memiliki satu tema yang aktual, dekat dengan dunia siswa dan 
ada dalam kehidupan sehari-hari; tema menjadi alat pemersatu 
materi yang beragam dari beberapa mata pelajaran 
2) Perlu memilih materi beberapa mata pelajaran yang mungkin 
saling terkait sehingga materi-materi yang dipilih dapat 
mengungkapkan tema secara bermakna 
3) Pembelajaran tematik integratif tidak boleh bertentangan dengan 
tujuan kurikulum yang berlaku tetapi sebaliknya. 
4) Selalu mempertimbangkan karakteristik siswa seperti 
kemampuan, minat, kebutuhan, dan pengetahuan ketika 
memadukan materi pembelajaran dalam satu tema. 
5) Tidak memaksakan perpaduan materi pelajaran, sehingga ketika 
materi tidak mungkin dipadukan maka tidak perlu dipadukan. 
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Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran tematik integratif mengandung beberapa prinsip yaitu 
memiliki tema yang aktual dan pembelajarannya bersifat 
kontekstual, pembelajarannya tidak boleh bertentangan dengan 
tujuan kurikulum, dan bentuk belajar dirancang agar peserta didik 
mampu menemukan tema, dan mempertimbangkan karakteristik 
siswa serta tidak memaksakan perpaduan materi ketika memadukan 
materi pembelajaran dalam satu tema. 
e. Langkah-langkah pembelajaran tematik integratif/ tematik terpadu 
Langkah-langkah pembelajaran tematik terpadu adalah 
tahapan kegiatan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu yang 
dilakukan secara terencana dan telah dibagi alokasi waktunya secara 
rinci dengan komponen kegiatan utama yang meliputi: pendahuluan, 
kegiatan inti, dan diakhiri kegiatan penutup. Langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu meliputi tiga komponen 
utama, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. Setiap subkomponen tersebut terdiri atas beberapa langkah. 
Mengutip penjelasan Suparman dipaparkan oleh Prastowo dalam 
Prastowo (2019:2015-220) untuk setiap komponen dalam langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Pendahuluan  
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dari kegiatan 
instruksional yang sesungguhnya. Kegiatan awal ini 
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dimaksudkan untuk mempersiapkan peserta didik agar siap 
secara mental untuk mempelajari pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap baru. Subkomponen “Pendahuluan” meliputi tiga jenis 
yaitu dekripsi singkat, relevansi, dan indikator hasil belajar. 
Fungsi subkomponen “Pendahuluan” tercermin dalam 
ketiga langkah yang akan dijelaskan sebagai berikut: pertama, 
deskripsi atau penjelasan singkat tentang isi pelajaran. Hal ini 
dinilai penting karena peserta didik ingin mengetahui apa yang 
akan dipelajarinya pada pertemuan saat itu. Kedua, penjelasan 
relevansi isi pelajaran baru. Hal ini dianggap penting karena 
peserta didik akan lebih cepat mempelajari suatu hal yang baru 
bila sesuatu yang akan dipelajarinya itu dikaitkan dengan sesuatu 
yang telah diketahuinya atau biasa dilakukannya sehari-hari. 
ketiga yaitu penjelasan tentang indikator hasil belajar. peserta 
didik akan lebih cepat belajar apabila ia mendapatkan tanda-
tanda yang mengarahkan proses belajarnya. Tanda-tanda tersebut 
antara lain berupa penjelasan tentang tujuan belajarnya. 
2) Kegiatan inti  
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan, yang dilakasanakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan,  menantang, memotivasi peserta didik untuk 
secara aktif menjadi pencari informasi, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 
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peserta didik. Kegiatan inti menggunakan metode yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata 
pelajaran, yang meliputi proses observasi, menanya, 
mengumpulkan informasi, asosiasi, dan komunikasi. 
Pembelajaran yang berkaitan dengan KD yang bersifat 
prosedur untuk melakukan sesuatu, guru memfasilitasi agar 
peserta didik dapat melakukan pengamatan terhadap 
pemodelan/demonstrasi oleh guru atau ahli, peserta didik 
menirukan, selanjutnya guru melakukan pengecekan dan 
pemberian umpan balik, dan latihan lanjutan kepada peserta 
didik. Selama proses pembelajaran hendaknya guru selalu 
memberikan umpan agar anak berusaha mencari jawaban dari 
permasalahan yang dipelajari. 
3) Penutup 
Penutup merupakan subkomponen terakhir dalam urutan 
kegiatan pembelajaran. Penutup terdiri atas dua langkah yaitu 
umpan balik dan tindak lanjut. Pertama, umpan balik yaitu 
kegiatan memberitahukan hasil tes formatif. Kegiatan ini penting 
agar peserta didik mendapat kepastian tentang hasil belajarnya. 
Umpan balik tidak saja memberikan kunci jawaban tes formatif, 
tetapi juga lebih menekankan pada pemberian penjelasan 
terhadap kesalahan jawaban siswa dan menunjukkan cara 
memperbaikinya.  
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Kedua, tindak lanjut yaitu kegiatan yang dilakukan 
peserta didik setelah melakukan tes formatif dan mendapatkan 
umpan balik. Siswa yang mendapat hasil baik dalam tes formatif 
perlu didorong untuk meneruskan pembelajarannya ke tingkat 
yang lebih tinggi atau mempelajari bahan penganyaan untuk 
memperluas dan memperdalam pengetahuan yang telah 
dipelajarinya. Adapun siswa yang mendapatkan hasilkurang 
dalam tes formatif perlu didorong untuk mengulang isi 
pembelajaran dengan menggunakan bahan pembelajaran yang 
sama atau berbeda dan memberikan keyakinan untuk berhasil 
lebih baik pada pembelajaran selanjutnya. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu yaitu hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Luluk Il Makhsunah (2016) berupa skripsi yang berjudul 
“Analisis Keterampilan Guru dalam Mengadakan Variasi pada Pembelajaran 
Kelas V di SD Gugus Budi Utomo Kecamatan Mijen Kota Semarang”. 
Penelitian ini berjenis kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini adalah secara 
keseluruhan lima sekolah dasar tersebut menguasai keterampilan mengadakan 
variasi mempunyai persentase 76,75% dengan kriteria baik dan variasi 
mengajar yang dilakukan guru kelas V di SD Gugus Budi Utomo sudah baik, 
respon siswa terhadap variasi mengajar membuat siswa konsentrasi, berani, 
aktif selama pembelajaran, dan guru mengalami kendala pada komponen 
penggunaan media dan bahan ajar yang kurang merata di tiap kelas. Perbedaan 
antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah teknik 
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pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi sedangkan penelitian Luluk Il Makhsunah menggunakan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data pada penelitian Luluk Il Makhsunah menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif.Pembelajaran yang diangkat pada 
penelitian terdahulu dikhususkan pembelajaran bahasa Indonesia sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan mengangkat pembelajaran tematik integratif.  
Penelitian yang kedua menurut hasil penelitianyang dilakukan oleh 
Yuliana (2017) berupa skripsiyang berjudul “Kemampuan Guru 
Melaksanakan Variasi Pembelajaran Tematik Kelas IV di MI Munawariyah 
Palembang”. Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan temuan yaitu (1) kemampuan guru dalam 
melaksanakan variasi pembelajaran tematik di kelas IVA sudah baik dapat 
dilihat berdasarkan indikator seperti variasi suara, gaya mengajar, interaksi 
guru dan siswa sudah mulai terjadi dengan baik dapat dilihat dari motivasi 
belajar siswa serta hasil evaluasi, (2) respons siswa saat melaksanakan variasi 
pembelajaran siswa berantuasias dan semangat, dan (3) kendala-kendala yang 
dialami guru saat melaksanakan variasi pembelajaran adalah karakter siswa 
yang berbeda-beda sehingga guru kesulitan untuk mengkondisikan kelas dan 
banyaknya materi yang dikemas dalam tema-tema membuat guru tidak biasa 
melakukan variasi pembelajaran. Perbedaan antara penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah subjek penelitian. Subjek penelitian ini 
adalah guru kelas IV sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengambil 
subjek penelitian guru kelas V.  
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Penelitian yang ketiga menurut hasil penelitianyang dilakukan oleh T 
Syarufah Farahdiba Al-Idrus, Mahmud HR, dan Linda Vitoria (2017) berupa 
artikel jurnal yang berjudul “Penerapan Keterampilan Mengadakan Variasi 
Stimulus pada Proses Mengajar di Kelas 4 dan 5 Sekolah Dasar Negeri 
Lampageu Aceh Besar”. Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan temuan yaitu dalam mengajar guru kelas 4 dan 
5 telah menerapkan keterampilan mengadakan variasi stimulus yaitu selalu 
menggunakan keterampilan variasi suara, pemusatan perhatian, kesenyapan 
sejenak ketika guru ingin menarik perhatian, kontak pandang guru antara 
siswa agar siswa mengetahui adanya hubungan komunikasi saat penjelasan 
materi, variasi gerakan badan yang digunakan guru berupa gerakan tangan saat 
penyampaikan materi, mimik wajah senyum, bingung, marah, guru sering 
menggunakan variasi tinggi rendah suara, media yang dapat dilihat, dan media 
yang dapat didengar. 
Penelitian yang keempat menurut hasil penelitianyang dilakukan oleh 
Aliffiani Hs, Alfiati Syafrina, dan M. Husin (2018) berupa artikel jurnal yang 
berjudul “Kemampuan Guru dalam Menerapkan Keterampilan Variasi 
Stimulus di SD Negeri 71 Banda Aceh”. Penelitian ini berjenis penelitian 
kualitatif deskripstif. Hasil penelitian menunjukkan temuan bahwasannya 
selama proses belajar mengajar guru sudah baik dalam pemberian suara, jeda, 
media visual, dan interaksi guru terhadap siswa. Namun masih kurang dalam 
penggunaan media audio dan yang dapat diraba, dan interaksi siswa dengan 
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Simpulan penelitian ini 
adalah kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan variasi stimulus di 
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SD Negeri 71 Banda Aceh sudah baik.Ringkasan dari kajian penelitian 
terdahulu dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan 
Penelitian yang akan Dilakukan 
No. 
Nama 
Peneliti/
Tahun 
Judul 
Jenis 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
Komponen yang Diteliti 
Persamaan Perbedaan 
1. LulukIl 
Makhsu- 
nah/2016 
Analisis 
Keterampilan Guru 
dalam Mengadakan 
Variasi pada Pem-
belajaran Kelas V di 
SD Gugus Budi 
Utomo Kecamatan 
Mijen Kota Semarang 
Kualitatif 
Deskriptif 
(Skripsi) 
Hasil penelitian ini yaitu 
secara keseluruhan lima 
sekolah dasar dalam gugus 
Budi Utomo telah menguasai 
keterampilan mengadakan 
variasi mempunyai persentase 
76,75% dengan kriteria baik 
dan variasi mengajar yang 
dilakukan guru kelas V di SD 
Gugus Budi Utomo sudah 
baik, respon siswa terhadap 
variasi mengajar membuat 
siswa konsentrasi, berani, aktif 
selama pembelajaran, dan 
guru mengalami kendala pada 
komponen penggunaan media 
dan bahan ajar yang kurang 
merata di tiap kelas. 
Penerapan 
Keteram-
pilan Guru 
dalam 
Mengadakan 
Variasi di 
SD/MI 
Fokus pem-
belajaran, 
teknik 
pengum-
pulan data, 
teknik 
analisis data, 
dan tempat 
penelitian 
2. Yuliana/ 
2017 
Kemampuan Guru 
Melaksanakan Variasi 
Pembelajaran 
Tematik Kelas IV di 
MI Munawariyah 
Palembang 
Kualitatif 
deskriptif 
(Skripsi) 
Hasil penelitian ini yaitu: 
(1) Kemampuan guru dalam 
melaksanakan variasi pem-
belajaran tematik di kelas IVA 
sudah baik dapat dilihat 
berdasarkan indikator seperti 
variasi suara, gaya mengajar, 
interaksi guru dan siswa sudah 
mulai terjadi dengan baik 
terlihat dari motivasi belajar 
siswa serta hasil evaluasi; 
(2) Respons siswa saat me-
laksanakan variasi pem-
belajaran siswa berantuasias 
dan semangat; 
 (3) Kendala-kendala yang 
dialami guru saat me-
laksanakan variasi pem-
belajaran adalah karakter 
siswa yang berbeda-beda 
sehingga guru kesulitan untuk 
mengkondisikan kelas dan 
banyaknya materi yang 
dikemas dalam tema-tema 
membuat guru tidak biasa 
melakukan variasi pem-
belajaran. 
Penerapan 
Keteram-
pilan Guru 
dalam 
Mengadakan 
Variasi di 
SD/MI 
Subjek 
penelitian, 
dan tempat 
penelitian 
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3. T Syaru-
fah 
Farah-
diba Al-
Idrus, 
Mahmud 
HR, dan 
Linda 
Vitoria/ 
2017 
Penerapan 
Keterampilan 
Mengadakan Variasi 
Stimulus pada Proses 
Mengajar di Kelas 4 
dan 5 Sekolah Dasar 
Negeri Lampageu 
Aceh Besar 
Kualitatif 
deskriptif 
(Artikel 
Jurnal) 
Hasil penelitian menunjukkan 
temuan yaitu dalam mengajar 
guru kelas 4 dan 5 telah 
menerapkan keterampilan 
mengadakan variasi stimulus 
yaitu selalu menggunakan 
keterampilan variasi suara, 
pemusatan perhatian, ke-
senyapan sejenak ketika guru 
ingin menarik perhatian, 
kontak pandang guru antara 
siswa agar siswa mengetahui 
adanya hubungan komunikasi 
saat penjelasan materi, variasi 
gerakan badan yang diguna-
kan guru berupa gerakan 
tangan saat penyampaikan 
materi, mimik wajah senyum, 
bingung, marah, guru sering 
menggunakan variasi tinggi 
rendah suara, media yang 
dapat dilihat, dan media yang 
dapat didengar. 
Penerapan 
Keteram-
pilan Guru 
dalam 
Mengadakan 
Variasi di 
SD/MI 
Subjek 
penelitian, 
dan tempat 
penelitian 
4. Aliffiani 
Hs, 
Alfiati 
Syafrina, 
dan M. 
Husin/ 
2018 
Kemampuan Guru 
dalam Menerapkan 
Keterampilan Variasi 
Stimulus di SD 
Negeri 71 Banda 
Aceh 
Kualitatif 
deskriptif 
(Artikel 
Jurnal) 
Hasil penelitian menunjukkan 
temuan bahwa-sannya selama 
proses belajar mengajar guru 
sudah baik dalam pemberian 
suara, jeda, media visual, dan 
interaksi guru terhadap siswa. 
Namun masih kurang dalam 
peng-gunaan media audio dan 
yang dapat diraba, dan 
interaksi siswa dengan siswa 
selama proses belajar 
mengajar berlangsung. Sim-
pulan penelitian ini adalah 
kemampuan guru dalam 
menerapkan keterampilan 
variasi stimulus di SD Negeri 
71 Banda Aceh sudah baik. 
Penerapan 
Keteram-
pilan Guru 
dalam 
Mengadakan 
Variasi di 
SD/MI 
Subjek 
penelitian, 
dan tempat 
penelitian 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam pengembangan 
sumber daya manusia. Sistem pendidikan terutama di Indonesia terus 
mengalami perbaikan salah satunya dengan pergantian kurikulum. Kurikulum 
yang berlaku sekarang adalah kurikulum 2013. Kurikulum ini bercirikan 
pembelajaran yang bersifat tematik integratif di level pendidikan dasar. 
Sebagai pengembang kurikulum, guru memiliki tanggung jawab yang besar. 
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Guru harus memiliki pengetahuan dan kecakapan profesional yang terwujud 
pada kegiatan pembelajaran dalam bentuk keterampilan mengajar. 
Ada berbagai macam keterampilan mengajar yang harus dikuasai oleh 
guru. Salah satu dari keterampilan mengajar tersebut adalah keterampilan 
mengadakan variasi. Seperti yang banyak diketahui bahwa peserta didik 
mudah kehilangan motivasi dan perhatian ketika sedang mengikuti kegiatan 
belajar mengajar. Guru banyak mengeluhkan kurangnya partisipasi siswa 
dalam pembelajaran dan malah membuat kegaduhan padahal sesuai dengan 
salah satu karakteristik dari pembelajaran tematik integratif adalah berpusat 
pada siswa. Jadi guru harus mampu menerapkan berbagai variasi dalam 
pembelajaran baik variasi gaya mengajar, variasi penggunaan media dan 
bahan pengajaran serta variasi pola interaksi dan kegiatan. 
Variasi gaya mengajar yang dapat dikembangkan meliputi variasi 
suara, pemusatan dan penekanan perhatian siswa, membuat kesenyapan, 
kebisuan, dan selingan diam sementara, mengadakan kontak pandang dengan 
siswa, penggunaan bahasa tubuh atau gerakan anggota badan, dan perubahan 
posisi guru harus diimplementasikan dengan baik. Variasi dalam penggunaan 
media dan bahan pelajaran yang meliputi media audio, media visual, media 
audio-visual, dan media motorik juga harus diterapkan dengan terus 
mengedepankan kreativitas guru. Variasi pola interaksi dan kegiatan juga 
penting untuk menciptakan interaksi dan situasi belajar yang kondusif selama 
pembelajaran berlangung. Melalui keterampilan guru dalam mengadakan 
variasi pada pembelajaran tematik integratif diharapkan akan meningkatkan 
motivasi serta menghilangkan kebosanan dan kejenuhan peserta didik, 
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sehingga mereka senantiasa menunjukkan keaktifan dan ketekunan dalam 
belajar. Adapun skema kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada gambar 2.1 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir 
Penelitian 
Keterampilan guru dalam mengadakan variasi 
1. Variasi gaya mengajar 
2. Variasi media dan alat pengajaran 
3. Variasi pola interaksi dan kegiatan 
Analisis Data 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
2. Penyajian Data (Data Display) 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
(Conclusion Drawing/Verifying) 
 
 
 
Pengumpulan Data 
1. Observasi 
2. Wawancara 
3. Dokumentasi 
 
 
 
 
 
Teknik Keabsahan Data 
1. Triangulasi sumber 
2. Triangulasi metode/teknik 
Keterampilan Guru dalam Mengadakan Variasi pada Pembelajaran Tematik Integratif 
Kelas V Kurikulum 2013 di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020 
 
 
 
 
 
 
Observasi Awal 
1. Pembelajaran di SDIT An-Nisa’ Sragen tetap dikemas menarik meskipun 
terkendala kurangnya fasilitas sekolah 
2. Ketika mengajar guru merasa sedikit kesulitan dalam mengendalikan siswa 
yang gaduh 
3. Guru mengeluhkan siswa cenderung merasa bosan ketika kurang 
bervariasinya kegiatan pembelajaran 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2011:2). 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif berjenis deskriptif. 
Penelitian kualitatif menurut Gunawan (2014:80) yaitu jenis penelitian yang 
temuan-temuannya tidak didapatkan melalui prosedur statistik atau bentuk 
hitungan lainnya dan dilakukan dalam situasi yang alamiah. Metode kualitatif 
lebih berdasarkan pada sifat fenomenologis yaitu mengutamakan penghayatan 
dimana penelitian ini berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu 
peristiwa tingkah laku manusia yang terkadang menggunakan perspektif dari 
peneliti itu sendiri. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur 
analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara 
kuantifikasi atau hitungan lainnya dan dimaksudkan untuk memahami 
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, dan lainnya secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2012:6). Sedangkan 
penelitian deskriptif menurut Sudaryono (2016:12) penlitian yang ditujukan 
untuk medeskripsikan suatu keadaan atau fenomena secara apa adanya dimana 
peneliti tidak melakukan menapulasi atau memberi perlakuan tertentu 
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terhadap objek penelitian sehingga semua kegiatan atau peristiwa berjalan 
sebagaimana adanya. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif 
karena dengan jenis penelitian ini peneliti dapat hadir di latar penelitian dan 
berinteraksi langsung dengan subjek dan informan. Hal ini dimaksudkan agar 
peneliti mendapatkan data yang akurat, lengkap, dan terpercaya. Penelitian ini 
mendeskripsikan tentang keterampilan guru dalam mengadakan variasi pada 
pembelajaran tematik integratif meliputi variasi gaya mengajar, variasi 
penggunaan media dan bahan pelajaran, dan variasi pola interaksi dan 
kegiatan. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDIT An-Nisa’ Kedawung Sragen. 
Peneliti memilih sekolah ini sebagai tempat penelitian dengan alasan dan 
pertimbangan bahwa sekolah ini telah menerapkan pembelajaran tematik 
integratif sesuai dengan kurikulum 2013. Pembelajaran tematik integratif 
yang dilaksanakan di sekolah ini dikemas dengan menarik perhatian 
peserta didik. Hal ini tidak terlepas dari keterampilan guru dalam 
mengadakan variasi pembelajaran meskipun terkendala minimnya 
fasilitas media atau alat peraga dari sekolah.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah bulan Maret 
2019-Februari 2020. Adapun jadwal penelitian yang dilakukan dapat 
dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut: 
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Tabel 3.1  Jadwal Penelitian 
No 
 
Kegiatan 
 
Th 2019 Th 2020 
Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sep Okt Nov  Des Jan Feb 
1. Penyusunan 
Proposal 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
       
2. Observasi Awal √ 
 
√ √ √ √        
3. Semprop, 
Revisi  
     √ 
 
√ 
 
     
4. Persiapan 
Penelitian 
      √ 
 
     
5. Pengumpulan 
Data  
      √ 
 
√ 
 
    
6. Analisis Data       √ 
 
√ 
 
 
 
   
7. Penyusunan 
Hasil 
       √ 
 
√ 
 
√ 
 
  
8. Penyempurnaan 
Laporan 
         
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
C. Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai 
informasinya sesuai dengan permasalahan penelitian. Menurut Sanjaya 
(2013:17) subjek penelitian adalah orang yang terlibat dalam penelitian 
sebagai sumber data. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
adalah guru kelas V di SDIT An-Nisa’ Kedawung Sragen. 
2. Informan Penelitian 
Informan menurut Ghony dan Almanshur (2017:146) adalah orang 
dipilih dan dimanfaatkan untuk memberikan informasi kepada peneliti 
mengenai situasi dan kondisi latar penelitian. Informan memberikan 
pandangan secara sukarela tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, proses, 
dan kebudayaan yang menjadi latar penelitian tersebut. Informan dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah yang dapat memberikan informasi 
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tentang pembelajaran tematik integratif yang dilakukan serta keterampilan 
guru dalam mengajar. Kepala sekolah juga sebagai penanggung jawab 
dalam penentuan sistem pelaksanaan pembelajaran di SDIT An-Nisa’ 
Kedawung Sragen. Selain itu informan dalam penelitian ini adalah siswa-
siswi yang mengikuti pembelajaran dengan guru yang menjadi subjek 
penelitian.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Menurut Sudaryono (2016:75) pengumpulan data dalam penelitian 
dimaksudkan untuk mendapatkan bahan-bahan, keterangan, kenyataan atau 
fakta, dan informasi yang dapat dipercaya. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Secara lebih jelas, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang merujuk 
pada pengamatan, pengawasan ataupun peninjauan yang dilakukan 
peneliti di latar penelitian. Menurut Ghony dan Almanshur (2017:146) 
observasi merupakan cara yang sangat baik untuk mengawasi perilaku 
dari subjek penelitian seperti perilaku dalam lingkungan, waktu, dan 
keadaan tertentu. Tidak semua perlu diamati oleh peneliti yakni hanya 
hal-hal yang terkait atau relevan dengan data yang dibutuhkan. 
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Menurut Sanjaya (2013:270-271) observasi adalah teknik 
pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung maupun tidak 
berkaitan dengan hal-hal yang diamati dan mencatatnya pada alat 
observasi. Adapun melalui observasi, peneliti dapat melihat secara 
langsung objek yang hendak diteliti atau tanpa perantara yang dapat 
melebih-lebihkan atau mengurangi data yang sebenarnya. Penelitian ini 
menggunakan observasi partisipatif. Observasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengamati secara langsung keterampilan guru dalam 
mengadakan variasi pada pembelajaran tematik integratif di SDIT An-
Nisa’ Sragen. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif. Menurut Gunawan (2014:162) 
wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap muka 
antara pewawancara dan yang diwawancarai tentang masalah yang diteliti 
dengan maksud supaya mendapatkan persepsi, sikap, dan pola pikir yang 
relevan dengan permasalahan yang diteliti. Adapun menurut Sugiyono 
(2011:137) wawanacara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga ketika peneliti ingin 
mengetahui secara lebih mendalam hal-hal dari responden dengan jumlah 
respondennya sedikit atau kecil. 
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Teknik pengumpulan data ini digunakan ketika berhadapan 
langsung dengan subjek maupun informan di latar atau setting penelitian. 
Penelitian ini menggunakan jenis wawancara semiterstruktur yang 
bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana 
pihak yang diwawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Wawancara 
dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan gambaran dan data 
menyeluruh mengenai keterampilan guru dalam mengadakan variasi pada 
pembelajaran tematik integratif di SDIT An-Nisa’ Sragen baik dari subjek 
atau informan penelitian. 
3. Dokumentasi 
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Menurut Guba dan 
Lincoln dalam Moleong (2012:216) dokumen adalah setiap bahan tertulis 
ataupun film. Sedangkan menurut Sudaryono (2016:90) dokumentasi 
ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 
meliputi buku-buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 
dokumenter, dan data lain yang relevan dengan penelitian. 
Dokumen dalam penelitian ini digunakan sebagai data pendukung 
hasil wawancara dan observasi yang bertujuan untuk memperoleh data 
yang berkaitan dengan keterampilan guru dalam mengadakan variasi pada 
pembelajaran tematik integratif dan data tertulis untuk mendukung 
penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengambil 
data berupa dokumen perangkat pembelajaran yaitu RPP, catatan, dan 
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foto kegiatan sekolah yang lebih difokuskan pada pembelajaran tematik 
integratif di SDIT An-Nisa’ Kedawung Sragen.  
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data wajib dilakukan untuk memastikan bahwa 
penelitian dilakukan dengan benar karena mengikuti kaidah-kaidah penelitian 
kualitatif yang standar. Selain itu juga memberikan kepastian bahwa data yang 
digali, dikumpulkan, dan dicatat dalam merupakan data yang telah dicek dan 
diricek. Data yang sudah diperiksa keabsahannya, maka dapat dilakukan 
analisis data yang lengkap untuk membuat kesimpulan akhir dan hasil 
penelitian (Putra, 2012:167). 
Teknik pemeriksaaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah triangulasi. Adapun pengertian triangulasi menurut Moleong 
(2012:330) adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu guna melakukan pengecekan atau 
pembanding data tersebut. Sedangkan pengertian triangulasi menurut 
Sugiyono (2011:241) adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. Penyajian keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber menurut Gunawan (2014:219) adalah menggali 
kebenaran suatu informasi melalui berbagai sumber memperoleh data. 
Triangulasi sumber juga berarti membandingkan atau mencek ulang 
informasi yang didapatkan melalui sumber yang berbeda. Hal senada juga 
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dijelaskan Ghony dan Almanshur (2017:318) dalam bukunya bahwa 
triangulasi sumber berarti pengecekan kembali data yang diperoleh pada 
sumber data yang sama dalam waktu berbeda atau dicek dengan 
menggunakan sumber yang berbeda.  
2. Triangulasi Metode/Teknik 
Triangulasi metode menurut Bachri dalam Gunawan (2014:219) 
dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan 
data yang memperoleh data yang sama atau dapat juga dengan cara cek 
dan ricek. Dijelaskan pula dalam Sugiyono (2011:274) bahwa triangulasi 
teknik untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya, data yang diperoleh dengan wawancara lalu dicek dengan 
observasi, dokumentasi atau kuisioner.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Moleong (2012:280) adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja sesuai yang disarankan oleh data. Adapun analisis data pada penelitian 
kualitatif menurut Neuman dalam Ghony dan Almanshur (2017:246) 
dilakukan melalui pengaturan data secara logis dan sistematis serta analisis 
data dilakukan sejak awal peneliti terjun ke tempat penelitian hingga akhir 
penelitian (pengumpulan data). Analisis data mencakup menguji, menyortir, 
mengategorikan, mengevaluasi, membandingkan, menyintesiskan, dan 
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merenungkan data yang telah direkam serta meninjau kembali data mentah 
dan terekam. 
Gunawan (2014:210) mengemukakan bahwa teknik pengumpulan data 
dan analisis data pada pelaksanaannya tidak secara mudah dipisahkan. Kedua 
kegiatan tersebut berjalan serempak yang artinya sudah seharusnya analisis 
data dikerjaan bersamaan dengan pengumpulan data, dan dilanjutkan setelah 
pengumpulan data selesai dikerjaan. Adapun menurut Miles dan Huberman 
dalam Sugiyono (2011:246) analisis data kualitatif ini dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga 
menghasilkan data yang jenuh. Aktivitas dalam analisis data dapat dilakukan 
sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting sehingga dapat dicari tema dan 
polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data 
selanjutnya serta mencarinya bila diperlukan. Reduksi data ini 
berlangsung sejak awal penelitian dilakukan sampai penelitian di 
lapangan berakhir bahkan hingga laporan akhir telah tersusun lengkap. 
Peneliti benar-benar mencari data yang valid dalam proses reduksi ini. 
Reduksi data yang dilakukan adalah dengan membuat ringkasan 
dari catatan yang didapatkan dari lapangan, memusatkan tema, 
menentukan batasan, dan membuang hal-hal yang tidak diperlukan. Pada 
tahapan ini, peneliti melakukan penyederhanaan data yang peneliti 
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dapatkan dari catatan lapangan selama observasi di SDIT An-Nisa’ 
Sragen. Selain itu, peneliti juga melakukan pemilihan data hasil 
wawancara dan pengecekan dokumen-dokumen. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Tahapan setelah reduksi data adalah penyajian atau pemaparan 
data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sebagainya. Namun yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah memakai teks yang bersifat naratif. Penyajian data memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, membantu merencanakan tindakan 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
Proses penyajian data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan menuliskan data-data hasil reduksi. Adapun data-data hasil 
reduksi berupa seluruh data baik dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi yang berfokus pada keterampilan guru mengadakan variasi 
dalam pembelajaran tematik integratif di SDIT An-Nisa’ Sragen.  
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verifying) 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahapan terakhir 
sekaligus menjadi proses terpenting dalam analisis data. Sejak awal 
mendapatkan informasi, peneliti berusaha mencari makna dari data-data 
yang diperoleh kemudian memilih mana yang diperlukan dan mana yang 
tidak. Dalam penarikan kesimpulan ini, peneliti menganalisis kembali 
dengan mencocokkan asumsi peneliti dengan hasil data yang didapatkan 
dari lapangan beserta teori-teori yang peneliti gunakan. Setelah itu hasil 
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pengolahan asumsi data dan teori diwujudkan dalam bentuk kesimpulan. 
Analisis data dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1 sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Bagan Analisis Data Miles dan Huberman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
Data 
 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
dan Verifikasi 
 
Penyajian Data  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi SDIT An-Nisa’ Sragen  
Gambaran umum daerah penelitian yang dikemukakan antara lain 
letak geografis sekolah, sejarah singkat berdirinya sekolah, visi misi 
tujuan, fasilitas sekolah serta keadaan guru, karyawan, dan peserta didik 
di SDIT An-Nisa’ Sragen. (Dokumen SDIT An-Nisa’ Sragen yang dikutip 
pada 18 Oktober 2019) 
a. Letak geografis SDIT An-Nisa’ Sragen 
Nama Sekolah  : SDIT An-Nisa’ 
NPSN   : 20353909 
Jenjang Pendidikan : SD 
Status Sekolah  : Swasta 
Alamat Sekolah  : Turus  
RT/RW   : 11/4 
Kode Pos   : 57292 
Desa   : Karang Pelem 
Kecamatan  : Kec. Kedawung 
Kabupaten   : Kab. Sragen 
Provinsi   : Prop. Jawa Tengah 
Posisi   : -7.5173 Lintang 
      111.0136 Bujur 
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Sebagaimana diketahui bahwa lokasi SDIT An-Nisa’ Sragen 
berbatasan langsung dengan: 
1) Sebelah Utara : Perumahan warga 
2) Sebelah Selatan : Sawah 
3) Sebelah Timur : Perumahan warga 
4) Sebelah Barat : Perumahan warga 
Gedung SDIT An-Nisa’ Sragen dibangun di atas tanah seluas 
2000 m
2
yang mempunyai identitas sebagai berikut: 
1) Status Gedung : Milik Yayasan Al Mukhyi 
2) Keadaan bangunan  : Permanen 
b. Sejarah berdirinya SDIT An-Nisa’ Sragen 
Cikal bakal berdirinya SDIT An-Nisa’ Kedawung Sragen 
berasal ketua yayasan Al Mukhyi yaitu ibu Hj. Muarofah, S.Pd., 
M.Pd. yang mempunyai forum pengajian keliling dari desa ke desa 
yang mayoritas anggotanya ibu-ibu. Forum pengajian tersebut 
menggagas sebuah ide atau inisiatif mendirikan sebuah sekolah. 
Kemudian ditindaklanjuti oleh ibu Hj. Muarofah sendiri dengan kerja 
keras beliau. Hingga akhirnya pada tahun 2007 berdirilah SDIT An-
Nisa’ yang awalnya yaitu belum mempunyai gedung. Dahulu 
menumpang di rumah warga dukuh Turus tepatnya di ketua RT-nya 
sampai kurang lebih 2 tahun. Menginjak tahun ke-3 itu mulai 
mempunyai lahan dan kemudian mulai membangun namun 
pembangunannya bertahap. Kemudian mulai ada kelas IV, kelas V, 
dan seterusnya bangunan yang sebelah utara masih kosong, hanya 
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ada yang sebelah selatan dan sudah dibangun 2 lantai namun belum 
digunakan. Kemudian ada konsolidasi bagaimana cara membangun 
lebih cepat, dengan catatan karena merupakan usaha pribadi atau 
yayasan pribadi kemudian mengumpulkan keluarga dan mendapat 
bantuan-bantuan, ada pembangunan yang cukup besar yaitu langsung 
membangun bagian timur, utara dan bersamaan dengan masjid. 
(Wawancara bapak Erik selaku kepala SDIT An-Nisa’ Sragen pada 
11 Oktober 2019) 
c. Visi, Misi, dan Tujuan SDIT An-Nisa’ Sragen 
Visi SDIT An-Nisa’ Sragen 
“Menjadi sekolah unggulan dan sekolah teladan dalam 
prestasi dan akhlak” 
Misi SDIT An-Nisa’ Sragen 
1) Membangun generasi beriman, cerdas, dan cerdik serta 
berakhlak. 
2) Menambahkan nilai islami pada pembentukan sikap, 
pengetahuan, keterampilan, dan keindahan perilaku. 
3) Mengembangkan semangat keunggulan secara intensif kepada 
seluruh warga sekolah. 
4) Menciptakan suasana kondusif untuk mengefektifkan seluruh 
kegiatan sekolah. 
5) Mengembangkan budaya kompetitif bagi siswa dalam upaya 
meningkatkan prestasi. 
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6) Mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan tugas 
kependidikan dan keguruan. 
7) Melestarikan dan mengembangkan olahraga, seni, dan budaya. 
8) Mengimplementasikan peduli lingkungan. 
9) Menciptakan sekolah qur’ani. 
Tujuan SDIT An-Nisa’ Sragen 
1) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia, 
berkepribadian luhur, mampu beradaptasi, berkualitas, dan 
mampu menjawab semua tantangan zaman dan mewujudkan 
sekolah yang terpercaya. 
2) Meningkatkan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan 
tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik. 
3) Membekali peserta didik dengan pengetahuan yang memadai 
agar dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
4) Mengembangkan keragaman potensi dan karakteristik daerah 
dan lingkungan untuk menghasilkan lulusan yang dapat memberi 
kontribusi bagi pengembangan daerah. 
5) Mendukung pelaksanaan pembangunan daerah dan nasional. 
6) Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
7) Mendukung peningkatan rasa toleransi dan kerukunan antarumat 
beragama. 
8) Mendorong peserta didik agar mampu bersaing secara global 
sehingga dapat hidup berdampingan dengan anggota masyarakat 
bangsa lain. 
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9) Mendorong wawasan dan sikap kebangsaan dan persatuan 
nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 
10) Menjunjung kelestarian dan keragaman budaya. 
11) Mendorong tumbuh kembangnya kesetaraan jender. 
12) Mengembangkan visi, misi, tujuan sekolah, kondisi, dan ciri khas 
sekolah. 
13) Menciptakan sekolah yang islami. 
14) Mewujudkan sekolah yang peduli pada lingkungan hidup. 
(Dokumen SDIT An-Nisa’ Sragen yang dikutip pada 18 Oktober 2019) 
d. Sarana Prasarana SDIT An-Nisa’ Sragen 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
tampak secara rinci fasilitas sekolah yang dimiliki SDIT An-Nisa’ 
Sragen yaitu kantor, ruang kelas, laboratorium komputer, sarana 
ibadah, ruang UKS, ruang perpustakaan, toilet, meja, kursi, papan 
tulis, dan lain-lain. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 di 
bawah ini: 
Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana Sekolah 
No. Jenis Sarana Prasarana Jumlah 
Sarana 
1. Meja guru 24 
2. Kursi guru 24 
3. Meja siswa 168 
4. Kursi siswa 271 
5. Almari 15 
5. Papan tulis 12 
6. Komputer 11 
7. LCD Proyektor 2 
8. Speaker kelas 12 
9. Mesin fotocopy 1 
10. Printer 2 
11. Sound System 1 
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Prasarana  
12. Ruang kelas 12 
13. Ruang kepala sekolah 1 
14. Ruang kantor  1 
15. Ruang tata usaha 1 
16. Ruang serbaguna/Aula sekolah 1 
17. Masjid 1 
18. Ruang UKS 1 
19. Perpustakaan  1 
20. Laboratorium Komputer 1 
21. Gudang  1 
22. Kantin  1 
23. Toilet siswa 8 
24. Toilet guru 2 
25. Toilet masjid 2 
(Dokumen SDIT An-Nisa’ Sragen yang dikutip pada 18 Oktober 
2019) 
e. Keadaan guru dan karyawan di SDIT An-Nisa’ Sragen 
SDIT An-Nisa’ Sragen merupakan lembaga pendidikan di 
tingkat sekolah dasar yang dipimpin oleh bapak Erika Dwi 
Handianto, S.Pd. dengan wakil kepala sekolah bapak Teguh 
Rahimanto, S.T. SDIT An-Nisa’ Sragen memiliki 23 guru dan staf 
kependidikan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 Daftar Guru dan Karyawan 
No. Nama  Ijazah  Mulai 
Bekerja  
Jabatan  
1. Erika Dwi H., S.Pd. S1 01-07-07 K.S. 
2. Nur Khoiriyah, M.Pd. S2 01-07-09 Bend. BOS 
3. Siti Purwani, S.Pd. S1 01-07-07 Gr. Mulok 
4. Sumarni, SPd. S1 01-07-08 G.K. 
5. Dwi Hartatiningsih, S.Pd. S1 01-07-08 G.K. 
6. Sri Hartatik, S.Pd. S1 01-09-08 G.K. 
7. Teguh Rahimanto, S.T. S1 01-11-11 Wk. K.S. 
8. Haryanto SMK 01-07-12 Penjaga 
9. Dwi Agustina, S.Pd. S1 01-07-12 G.K. 
10. Devika F.R., S.Pd. S1 01-07-12 G.K. 
11. Rizky Astri M., S.Pd. S1 01-07-12 G.K. 
12. Titik Dwining R., S.Pd. S1 01-07-12 T.U. 
13. Risik Sujiyati, S.Pd. S1 01-07-13 G.K. 
14. Idayanti W., S.Pd. S1 01-07-13 G.K. 
15. Yusuf Dwipurna N., S.Pd.  S1 01-09-14 G.K. 
16. Arif Khairudin P., S.Pd. S1 01-07-15 G.K. 
17. Dwi Paryanti, S.Pust. S1 01-02-16 Ka. Perpust. 
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18. Tri Wibowo SMK 01-07-16 G.K. 
19. Esty Prihatiningsih, S.Pd. S1 01-11-17 G.K. 
20. Miratu Chaeroh, S.Pd. S1 01-11-17 G.K. 
21. Didik Nurhidayat, S.Kom.   S1 01-11-17 Gr. TIK/IT 
22. Abdul Karim SMA 01-07-18 Gr. PAI 
23. Lukman SMA 01-07-18 Gr. PAI 
24. Zaki Zainudin, S.Pd. S1 01-10-18 Gr. PJOK 
25. Ade Irma Effendi SMK 01-10-18 Gr. PAI 
(Dokumen SDIT An-Nisa’ Sragen yang dikutip pada 18 Oktober 
2019) 
f. Keadaan Peserta Didik SDIT An-Nisa’ Sragen 
Jumlah peserta didik di SDIT An-Nisa’ Sragen pada tahun 
pelajaran 2019/2020 mencapai 271 siswa yang terbagi menjadi 12 
kelas dengan tiap angkatan terdapat 2 rombel kelas. Penataan peserta 
didik di kelas dipisah antara laki-laki dan perempuan. Nama kelas 
diambil dari Surat di dalam Al-Qur’an. Lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 Data Peserta Didik SDIT An-Nisa’ Sragen  
Tahun Pelajaran 2019/2020 
No. Kelas L/P Jumlah Total 
1. I Ar Rohman 
I Asy Syams 
L 
P 
28 siswa 
21 siswa 
49 anak 
2. II Al Furqon 
II Al A’la 
L 
P 
12 siswa 
26 siswa 
38 siswa 
3. III Al Ikhlas 
III An Nuur 
L 
P 
21 siswa 
23 siswa 
44 siswa 
4. IV Al Imron 
IVAt Tiin 
L 
P 
29 siswa 
21 siswa 
50 siswa 
5. V Al Mu’min 
V Al Kautsar 
L 
P 
22 siswa 
23 siswa 
45 siswa 
6. VI Al Qolam 
VI Al Buruuj 
L 
P 
17 siswa 
28 siswa 
45 siswa 
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Adapun penelitian yang dilakukan di kelas V Al Mu’min 
dengan daftar nama siswa dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 Data Peserta Didik Kelas V Al Mu’min 
No.  No. Induk Nama 
1. 402 Aldo Muhammad Kurniawan 
2. 404 Amat Setiawan 
3. 406 Andaru Lelintang Prapanca 
4. 413 I. Viko Ferdinan 
5. 416 Iqbal Mahendra 
6. 418 Lingga Ardiona Farras Mukhti 
7. 419 Lingga Wicaksana 
8. 420 Miftah Ghani Agata 
9. 421 Muhammad Khoirul Annam 
10. 422 Muhammad Latif Fahrurrazi 
11. 434 Beny Muafa Zaki 
12. 435 Dadit Wisnu Saputro 
13. 437 Doni Ariel Pratama 
14. 440 Ilham Rizqi Fadhillah 
15. 444 Muhammad Safriunnuri Romadhan 
16. 446 Muhammad Mifthahul Rohman  
17. 447 Muhammad Rasyid Yudhistira 
18. 449 Racel Hino Putro 
19. 451 Rahil Gibran 
20. 452 Reivan Bagus Nur S. 
21. 453 Rizjal Alfiano Dian Fadziliah 
22. 458 Zaky Adnan Mas’ud 
 
(Dokumen SDIT An-Nisa’ Sragen yang dikutip pada 18 Oktober 
2019) 
 
B. Deskripsi Data 
Deskripsi data adalah penyajian data yang dimiliki sesuai dengan 
rumusan masalah yang akan dikaji yaitu tentang keterampilan guru dalam 
mengadakan variasi pada pembelajaran tematik integratif kelas V di SDIT An-
Nisa’ Sragen. Berdasarkan hasil penelitian pada pembelajaran tema 3 
“Makanan Sehat” didapatkan temuan dan informasi sebagai berikut: 
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1. Penelitian pertama 
 Tabel 4.5 Tahapan Pembelajaran Tematik Integratif Kelas V  
Penelitian Pertama pada Subtema 1 Pembelajaran 2 
Hari/tanggal Tahapan Pembelajaran 
Tematik Integratif Kelas V 
Deskripsi  
Selasa,  
1 Oktober 
2019 
1) Persiapan guru sebelum 
mengajar 
Pada tahap persiapan guru mempersiapkan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan 
proses belajar tematik integratif yakni 
tema 3 “Makanan Sehat”. Persiapan 
tersebut berupa RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran), mem-
persiapkan modul belajar, mempersiapkan 
sarana berupa laptop, LCD Proyektor dan 
speaker, serta media pembelajaran berupa 
video sistem pencernaan manusia, video 
mars hidup sehat, lagu-lagu wajib 
nasional, dan secarik koran. 
2) Proses pembelajaran a. Pendahuluan 
Memberikan salam, do’a, absensi dan 
mempersiapkan pembelajaran. 
b. Inti pembelajaran 
Guru menggunakan secarik koran 
untuk mengajak siswa 
mengidentifikasi iklan media cetak, 
lalu guru menggunakan laptop, LCD 
proyektor, dan speaker untuk 
menayangkan media pembelajaran 
berupa video sistem pencernaan 
manusia, lalu guru kembali 
menayangkan video Mars Hidup 
Sehat, dan untuk menguatkan 
pemahaman siswa tentang lagu 
bertangga nada mayor dan minor 
maka guru memutarkan beberapa lagu 
wajib nasional. 
c. Penutup  
Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan pembelajaran, mem-
berikan tugas, do’a dan salam.  
3) Evaluasi  Evaluasi berupa pemberian soal. 
 
Berdasarkan observasi pertama yang dilakukan pada tanggal 1 Oktober 
2019, sebelum memulai pembelajaran guru melakukan persiapan. Hal yang 
dipersiapkan yaitu RPP, modul belajar Tema 3, sarana berupa laptop, LCD 
proyektor dan speaker, serta media pembelajaran berupa video sistem 
pencernaan manusia, video mars hidup sehat, lagu-lagu wajib nasional, dan 
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secarik koran. Persiapan ini dilakukan agar pembelajaran menjadi terarah dan 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hal tersebut sesuai yang diutarakan ibu 
Rizky pada tanggal 11 Oktober 2019, yaitu untuk persiapan dalam belajar 
mengajar yang perlu guru persiapkan adalah pertama menyiapkan rencana 
yaitu berupa RPP, kedua menyiapkan metode pembelajaran, dan ketiga 
menyiapkan media yang sesuai dengan materi sehingga pembelajaran menjadi 
terarah sesuai KD atau tema dan mencapai tujuan pembelajaran. Hasil 
observasi dan wawancara tersebut diperkuat dengan dokumen RPP yang 
dikutip pada 1 Oktober 2019. Selain itu terdapat dokumen berupa foto yang 
diambil selama persiapan pembelajaran di kelas V Al Mu’min yaitu guru 
membawa RPP dan modul belajar, serta menyiapkan media untuk 
pembelajaran hari selasa tersebut. 
Pembelajaran diawali dengan salam dari ibu Rizky dan siswa pun 
menjawab salam tersebut. Ibu Rizky menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran siswa. Selanjutnya beliau meminta siswa yang hari ini datang 
paling awal untuk memimpin doa sebelum belajar. Seusai doa ibu Rizky 
mengajak siswa melakukan tepuk “Kelas V Al Mu’min” dan siswa pun 
bersemangat melakukannya. Setelah siswa bersemangat dan siap memulai 
pembelajaran ibu Rizky meminta siswa membuka modul belajar Tema 3. 
Pembelajaran harus diawali dengan pendahuluan yang mampu 
mengkondisikan siswa serta menarik dan memusatkan perhatian siswa 
terhadap apa yang akan dipelajarinya hari ini. Hal tersebut senada dengan 
yang diutarakan oleh bapak Erik selaku kepala SDIT An-Nisa’ pada 11 
Oktober 2019, yaitu ketika apersepsi atau pendahuluan guru harus menarik 
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perhatian siswa terlebih dahulu seperti dengan menyanyi, tepuk tangan, 
memberikan pertanyaan, dan lainnya. 
Kegiatan inti pada pembelajaran tema 3, subtema 1, pembelajaran 2 ini 
guru menggunakan secarik koran untuk mengajak siswa mengidentifikasi 
iklan media cetak secara berkelompok. Media koran merupakan salah satu 
contoh media visual yang digunakan guru untuk membantu anak-anak 
memahami materi pembelajaran yang disampaikan. Observasi diperkuat 
adanya wawancara dengan siswa bernama Aldo yang mengatakan bahwa 
guru menggunakan koran agar siswa dapat mengamati iklan di dalamnya. 
Guru memegang koran dan mengarahkan pandangannya ke seluruh 
kelas. Kontak pandang ditujukan kepada seluruh siswa di kelas V 
tersebut.Observasi diperkuat adanya wawancara pada tanggal 11 Oktober 
2019 dengan ibu Rizky yang menjawab pertanyaan mengenai keterampilan 
mengadakan kontak yang guru lakukan yaitu bahwa kontak pandang tidak 
hanya satu arah melainkan menyeluruh ke seluruh kelas jadi siswa merasa 
diperhatikan saat pembelajaran. Adapun siswa menyatakan bahwa merasa 
dirinya dan teman-teman lainnya dilihat atau dipandang guru selama 
pembelajaran berlangsung (Wawancara Reivan pada 18 Oktober 2019). 
Guru menggunakan laptop, LCD proyektor, dan speaker untuk 
menayangkan video sistem pencernaan manusia. Setelah siswa selesai 
menyaksikan video, guru melanjutkan dengan tanya jawab. Ketika siswa 
menjawabpertanyaan dengan benar, guru mengiyakan diikuti dengan gerakan 
kepala yaitu mengangguk. Saat siswa salah dalam menjawab pertanyaan, 
maka guru memberikan isyarat dengan menggelengkan kepala dan memberi 
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tahu siswa bahwa jawabannya kurang benar serta memberitahukan jawaban 
yang benar seperti apa. Hal tersebut sesuai adanya wawancaradengan Reivan 
dan Aldo pada 18 Oktober 2019 ketika ditanya mengenai pernahkah guru 
mengadakan variasi gerakan badan terutama bagian kepala seperti 
mengangguk atau menggelengkannya, keduanya dengan kompak menjawab 
guru pernah melakukannya. Kemudian guru memberikan penjelasan tentang 
organ-organ pencernaan manusia dan fungsinya. Ketika menyebutkan nama-
nama organ pencernaan, guru lebih melantangkan suaranya. Observasi 
diperkuat adanya wawancaradengan Aldo pada 18 Oktober 2019 yang 
mengatakan bahwa guru melantangkan atau mengeraskan suaranya ketika 
mengucapkan kata-kata penting.  
Siswa diminta membuat diagram alur perjalanan makanan setelah 
mendapatkan berbagai informasi melalui tayangan video, kegiatan tanya 
jawab, dan penjelasan dari guru. Guru memberikan lembaran kertas untuk 
masing-masing siswa dan meminta mereka melengkapi diagram yang ada di 
dalamnya. Guru mengadakan variasi mengubah posisi dengan bergerak yaitu 
dengan berpindah posisi dari depan ke belakang dan menghampiri siswa 
untuk mengecek tugas yang diberikan pada mereka.  
Materi selanjutnya guru mengenalkan lagu Mars Hidup Sehat melalui 
tayangan video berisi lirik lagu yang dinyanyikan bersama dengan siswa 
sambil berdiri. Ketika memutarkan video, guru meminta siswa untuk 
memperhatikan dengan mengatakan “Ayo perhatikan baik-baik videonya”. 
Menurut siswa, guru biasanya menggunakan pemusatan perhatian dengan 
lisan seperti “Ayo perhatikan, perhatikan pelajaran” ataupun meminta siswa 
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untuk memperhatikan papan tulis, tidak boleh menghadap ke belakang dan 
tidak boleh gaduh (Wawancara, Reivan dan Aldo pada 18 Oktober 2019). Hal 
tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh ibu Rizky pada tanggal 11 
Oktober 2019, yaitu guru memusatkan perhatian dengan lisan, contoh “Ayo 
minta tolong perhatikan” dan dengan isyarat biasanya menggunakan jari 
ditempelkan di depan mulut untuk menyuruh diam. Adapun keterampilan 
guru dalam membuat kesenyapan tidak tampak pada pembelajaran ini.  
Kedua video yang ditayangkan oleh guru merupakan contoh variasi 
dalam penggunaan media audio visual. Pelaksanaan pembelajaran di kelas V 
Al Mu’min juga sangat terbantu dan lebih menarik karena adanya LCD 
permanen yang dipasang di kelas serta speaker sehingga dapat digunakan 
sewaktu-waktu untuk menayangkan video pembelajaran. Hal tersebut sesuai 
dengan yang diutarakan oleh ibu Rizky pada 11 Oktober 2019, yaitu media 
audio visual merupakan gabungan dari audio berupa suara dan visual berupa 
gambar contohnya video yang ditayangkan dengan bantuan LCD.  
Pernyataan tersebut diperjelas oleh bapak Erik pada tanggal 11 
Oktober ketika ditanya tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan 
penggunaan LCD proyektor dan speaker bahwa pelaksanaanya tentu saja 
lebih mudah, lebih menarik bagi siswa, terkesan lebih modern, dan lebih 
bagus dibanding kelas-kelas yang masih konvensional atau masih biasa, 
meskipun tidak semua pelajaran cocok menggunakan LCD Proyektor, karena 
terkadang ada muatan mata pelajaran yang tidak harus menggunakan 
proyektor dan jikalau menggunakannya malah kurang pas. 
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Selain itu guna menguatkan pemahaman siswa tentang lagu bertangga 
nada mayor dan minor maka guru memutarkan beberapa lagu wajib nasional. 
Guru memutarkan lagu dari video kumpulan lagu wajib nasional. Meskipun 
berbentuk video, siswa fokus mendengarkan lagu yang diputar sembari 
mengidentifikasi tangga nadanya. Salah satu media audio visual lainnya yang 
dikenali siswa ketika pembelajaran tema adalah video berisi lagu-lagu wajib 
nasional yang diputarkan guru (Wawancara, Aldo pada 18 Oktober 2019).  
Variasi dalam penggunaan media dan bahan pelajaran pada 
pembelajaran ini meliputi variasi media visual, dan media audio visual. Guru 
tidak mengadakan variasi penggunaan media audio dan media motorik. 
Variasi media visual berupa penggunaan modul, dan koran. Adapun variasi 
media audio visual berupa penggunaan video sistem pencernaan manusia, 
video mars hidup sehat, dan video kumpulan lagu wajib nasional. Selanjutnya 
variasi dalam pola interaksi dan kegiatan. Variasi dalam pola interaksi pada 
pembelajaran ini berbentuk klasikal dengan jenis pola interaksi yaitu pola 
guru-murid, murid-guru, murid-murid karena komunikasi yang terjadi multi 
arah. Sedangkan untuk variasi dalam kegiatan pada pembelajaran ini berupa 
ceramah, pengamatan koran, diskusi, pengamatan video, tanya jawab, 
penugasan, dan bernyanyi. 
Sebelum menutup pembelajaran, guru melakukan evaluasi berupa 
pemberian soal untuk dikerjakan siswa. Selanjutnya guru menutup 
pembelajaran dengan menyimpulan pembelajaran hari ini, memberi tugas, 
berdoa bersama dan mengucapkan salam kepada siswa. 
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2. Penelitian kedua 
Tabel 4.6 Tahapan Pembelajaran Tematik Integratif Kelas V  
Penelitian Kedua pada Subtema 1 Pembelajaran 3 
Hari/tanggal Tahapan Mengadakan 
Variasi Pembelajaran 
Tematik Integratif Kelas V 
Deskripsi  
Rabu,  
2 Oktober 
2019 
1) Persiapan guru 
sebelum mengajar 
Pada tahap persiapan guru mempersiapkan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan 
proses belajar tematik integratif yakni tema 
3 “Makanan Sehat”. Persiapan tersebut 
berupa RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), mempersiapkan modul 
belajar, mempersiapkan sarana berupa LCD 
Proyektor dan speaker, serta media 
pembelajaran berupa video animasi 
keragaman dan menyiapkan 
sertamenempelkan poster iklan. 
2) Proses pembelajaran a. Pendahuluan 
Memberikan salam, do’a, absensi dan 
mempersiapkan pembelajaran. 
b. Inti pembelajaran 
Guru meminta siswa untuk membaca 
teks secara bergantian, dilanjutkan 
dengan diskusi dan tanya jawab, lalu 
guru menggunakan laptop, LCD 
proyektor, dan speaker untuk 
menayangkan media pembelajaran 
berupa video animasi ILM tentang 
keragaman di Indonesia, kemudian guru 
mengajak siswa ke luar kelas untuk 
mengamati dan mengidentifikasi poster 
iklan yang telah ditempelkan 
sebelumnya. 
c. Penutup 
Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan pembelajaran, mem-
berikan tugas, do’a dan salam. 
3) Evaluasi  Evaluasi berupa pemberian soal. 
 
Berdasarkan observasi kedua yang dilakukan pada tanggal 2 Oktober 
2019, guru melakukan persiapan sebelum mengajar. Hal yang dipersiapkan 
yaitu RPP, modul belajar Tema 3, sarana berupa LCD Proyektor dan speaker, 
serta media pembelajaran berupa video animasi keragaman dan menyiapkan 
serta menempelkan poster iklan. Persiapan ini dilakukan agar pembelajaran 
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menjadi terarah dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hasil observasi 
tersebut diperkuat dengan dokumen RPP yang dikutip pada 2 Oktober 2019. 
Pembelajaran diawali dengan salam dari guru dan siswa pun 
menjawab salam tersebut. Guru menanyakan kabar dan melakukan absensi 
siswa. Selanjutnya beliau meminta siswa yang hari ini datang paling awal 
untuk memimpin doa sebelum belajar. Seusai doa guru mengajak siswa 
melakukan tepuk “Semangat” dan siswa pun bersemangat melakukannya. 
Ketika mengajak tepuk tersebut guru terlihat melakukan gerakan tepuk 
dengan semangat, ceria, dan selalu tersenyum. Hal tersebut sesuai dengan apa 
yang dikemukakan ibu Rizky pada 11 Oktober 2019 tentang variasi mimik 
yaitu ketika mengajak siswa melakukan tepuk sebaiknya guru tidak 
memasang muka cemberut dan ikut melakukan, karena guru adalah model di 
kelas jadi apapun yang dilakukan oleh guru itu diperhatikan oleh anak dan 
ditiru oleh anak. Pernyataan di atas senada dengan yang diungkapkan oleh 
Aldo bahwa biasanya raut wajah guru ceria, tersenyum, dan tidak cemberut. 
Kalau marah, baru guru tidak tersenyum. Tapi kalau sudah tidak marah lagi 
biasanya tersenyum lagi (Wawancara, 18 Oktober 2019). 
Setelah siswa bersemangat dan siap memulai pembelajaran guru 
meminta siswa membuka modul belajar tema 3 tepatnya pada subtema 1, 
pembelajaran 3. Mulanya guru meminta siswa untuk membaca teks tentang 
interaksi sosial secara bergantian, dilanjutkan dengan diskusi dan tanya 
jawab. Kegiatan membaca teks secara bergantian mendapat dukungan dari 
kepala sekolah karena diharapkan akan menambah fokus dan perhatian siswa 
terhadap pembelajaran. Hal tersebut diutarakan oleh bapak Erik pada tanggal 
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11 Oktober 2019, yaitu apabila ada teks panjang siswa diminta membaca dua 
sampai tiga kalimat kemudian ganti teman di sebelahnya begitu secara 
bergiliran hingga selesai. Hal demikian membuat siswa fokus dan 
memperhatikan, karena apabila tidak memperhatikan maka pasti akan 
bingung sampai mana membacanya. 
Ketika sesi diskusi, guru banyak memberikan penekanan pada kata-
kata yang berkaitan dengan materi interaksi sosial, seperti ciri-ciri, syarat, dan 
bentuk interaksi sosial. Penekanan yang diberikan guru berupa perubahan 
nada suara dari cepat menjadi lambat namun dengan suara yang lantang. Hal 
tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh ibu Rizky pada 11 Oktober 
2019, yaitu bentuk variasi suara yang guru lakukan dalam pembelajaran itu 
adalah biasanya berupa penekanan kata-kata penting. Biasanya kalau tentang 
kesimpulan, tentang kata-kata atau informasi yang penting memerlukan 
penekanan agar siswa mudah mengingat kata-kata penting yang diterangkan 
oleh guru. Adapun keterampilan guru dalam membuat kesenyapan tidak 
tampak pada pembelajaran ini. 
Selanjutnya guru menggunakan laptop, LCD proyektor, dan speaker 
untuk menayangkan media pembelajaran berupa video animasi iklan layanan 
masyarakat tentang keragaman di Indonesia. Video animasi ILM ini termasuk 
media audio visual. Guru meminta siswa mengingat kembali tentang contoh 
interaksi sosial manusia dan mengaitkannya dengan keberagaman. Selama 
memberikan arahan atau menyampaikan informasi, guru berusaha untuk 
mengadakan kontak pandang dengan seluruh siswa. Guru tidak tampak 
melihat ke langit-langit, lantai, dan tidak pula melihat ke luar ruang. Selain itu 
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guru juga mengadakan variasi mengubah posisi dengan bergerak yaitu ketika 
berada di depan kelas guru tidak hanya berdiri di tengah melainkan berpindah 
posisi ke sisi sebelah kanan lalu ke sisi sebelah kiri terutama untuk mendekati 
siswa yang gaduh atau berbicara dengan temannya.  
Guru juga mengajak siswa ke luar kelas untuk mengamati dan 
mengidentifikasi poster iklan yang telah ditempelkan sebelumnya. Guru 
mengadakan variasi memusatkan perhatian dengan meminta siswa 
memperhatikan baik-baik poster iklan dengan perkataan atau lisan dan diikuti 
isyarat jari menunjuk pada poster tersebut. Pengamatan di luar kelas 
merupakan salah satu bentuk variasi kegiatan. Siswa terkadang merasa bosan 
apabila pembelajaran selalu di dalam kelas. Apabila guru mau mengajak 
belajar di luar kelas, tentu mereka akan merasakan suasana belajar yang baru. 
Hal tersebut senada dengan harapan yang diungkapkan salah satu siswa yaitu 
ketika mengikuti pembelajaran di luar kelas siswa merasa sejuk dan tidak 
bosan (Wawancara, Aldo pada 18 Oktober 2019). 
Variasi dalam penggunaan media dan bahan pelajaran pada 
pembelajaran ini meliputi variasi media visual dan media audio visual. Guru 
tidak mengadakan variasi penggunaan media audio dan media motorik. 
Variasi media visual berupa penggunaan modul, dan poster. Adapun variasi 
media audio visual berupa penggunaan video animasi iklan layanan 
masyarakat tentang keragaman di Indonesia.Variasi dalam pola interaksi pada 
pembelajaran ini berbentuk klasikal dengan jenis pola interaksi yaitu pola 
guru-murid, murid-guru, murid-murid karena komunikasi yang terjadi multi 
arah. 
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Pembelajaran ketiga pada subtema 1 ini terdiri dari beberapa kegiatan 
seperti diskusi, tanya jawab, pengamatan atau pemberian informasi melalui 
video, ceramah, dan pengamatan poster di luar kelas. Hal tersebut sesuai 
dengan apa yang disampaikan ibu Rizky bahwa “Variasi kegiatan itu bisa 
menggunakan ceramah, diskusi, presentasi, tanya jawab, kerja kelompok, 
bermain peran, dan sebagainya.” (Wawancara, 11 Oktober 2019). Hal senada 
juga diungkapkan oleh Aldo ketika ditanya mengenai kegiatan yang biasanya 
ada dalam pembelajaran, yaitu “Merangkum, mengerjakan soal, diskusi, 
presentasi, sama kayak memerankan peran juga pernah.” (Wawancara, 18 
Oktober 2019). 
Sebelum menutup pembelajaran, guru melakukan evaluasi berupa 
pemberian soal untuk dikerjakan siswa. Selanjutnya guru menutup 
pembelajaran dengan menyimpulan pembelajaran hari ini, memberi tugas, 
berdoa bersama dan mengucapkan salam kepada siswa. 
3. Penelitian ketiga 
Tabel 4.7 Tahapan Pembelajaran Tematik Integratif Kelas V  
Penelitian Ketiga pada Subtema 1 Pembelajaran 4 
Hari/tanggal Tahapan Mengadakan 
Variasi Pembelajaran 
Tematik Integratif Kelas V 
Deskripsi  
Kamis,  
3 Oktober 
2019 
1) Persiapan guru 
sebelum mengajar 
Pada tahap persiapan guru mempersiapkan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan 
proses belajar tematik integratif yakni tema 
3 “Makanan Sehat”. Persiapan tersebut 
berupa RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), mempersiapkan modul 
belajar, mempersiapkan sarana berupa 
speaker dan smartphone, serta media 
pembelajaran berupa file audio percakapan. 
2) Proses pembelajaran a. Pendahuluan 
Memberikan salam, do’a, absensi dan 
mempersiapkan pembelajaran. 
b. Inti pembelajaran 
Guru meminta siswa untuk 
mendengarkan percakapan yang diputar 
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melalui speaker, lalu meminta mereka 
membuat percakapan yang serupa dan 
dipresentasikan dengan teman 
sebangkunya, kemudian siswa diminta 
membaca teks dalam modul, 
mengamati dan mengidentifikasi iklan 
dalam modul, terakhir siswa diminta 
membaca teks dan guru memberikan 
penjelasan terkait teks tersebut. 
c. Penutup  
Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan pembelajaran, mem-
berikan tugas, do’a dan salam. 
3) Evaluasi  Evaluasi berupa pemberian soal. 
 
Berdasarkan observasi ketiga yang dilakukan pada tanggal 3 Oktober 
2019, sebelum mengajar guru melakukan persiapan. Hal yang dipersiapkan 
yaitu RPP, modul belajar Tema 3, sarana berupa speaker dan smartphone, 
serta media pembelajaran berupa file audio percakapan. Persiapan ini 
dilakukan agar pembelajaran menjadi terarah dan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Hasil observasi tersebut diperkuat dengan dokumen RPP yang 
dikutip pada 3 Oktober 2019. 
Pembelajaran diawali dengan salam dari guru dan siswa pun 
menjawab salam tersebut. Guru menanyakan kabar dan melakukan absensi 
siswa. Selanjutnya beliau meminta siswa yang hari ini datang paling awal 
untuk memimpin doa sebelum belajar. Seusai doa guru mengajak siswa 
menyanyikan lagu Garuda Pancasila dan siswa pun bersemangat menyanyi-
kannya. Setelah siswa bersemangat dan siap memulai pembelajaran guru me-
minta siswa membuka modul belajar pada subtema 1, pembelajaran 4. 
Guru meminta siswa untuk mendengarkan percakapan dari 
smartphone yang diputar melalui speaker. Guru mengadakan variasi 
memusatkan perhatian dengan lisan menggunakan perkataan “Dengarkan 
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baik-baik percakapan berikut”. Media rekaman percakapan termasuk dalam 
salah satu contoh media audio. Pengadaan speaker di SDIT An-Nisa’ sendiri 
sudah ada di setiap kelas namun untuk pemanfaatannya itu tergantung wali 
kelasnya masing-masing. Adapun di kelas V Al Mu’min sarana speaker 
lumayan sering digunakan (Wawancara, bapak Erik pada 11 Oktober 2019). 
Hal tersebut serupa dengan apa yang diutarakan oleh ibu Rizky selaku wali 
kelas V Al Mu’min pada 11 Oktober 2019 bahwa media audio yang biasa 
guru gunakan dengan bantuan speaker, contohnya ketika menerangkan 
tentang percakapan jadi siswa itu diputarkan percakapan menggunakan 
speaker sehingga anak juga memperhatikan dan antusias. 
Kemudian siswa diminta membuat percakapan yang serupa dengan 
contoh percakapan sebelumnya dan dipresentasikan dengan teman 
sebangkunya. Guru memberikan contoh format penulisan teks percakapan di 
papan tulis terlebih dahulu. Tulisan yang dibuat guru terlihat rapi dan bisa 
dibaca bahkan oleh siswa yang berada paling belakang. Guru sering menulis 
di papan tulis serta tulisannya rapi dan bagus (Wawancara, Reivan pada 18 
Oktober 2019). Hal senada juga diungkapkan oleh ibu Rizky pada 11 Oktober 
2019 tentang variasi gerakan badan terutama gerakan tangan yaitu guru sering 
menulis di papan tulis misalnya menuliskan materi atau tugas yang akan 
dikerjakan siswa. Guru juga memperhatikan tulisannya agar tetap rapi atau 
tidak naik turun dan bisa dibaca bahkan sampai siswa yang paling belakang. 
Guru memberikan waktu kepada siswa untuk membuat teks 
percakapan sembari berkeliling untuk mengecek tugas yang diberikan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Aldo siswa kelas V Al Mu’min pada 
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tanggal 18 Oktober 2019 diketahui bahwa ketika pembelajaran guru biasa 
melakukan perpindahan posisi dari depan kemudian ke belakang dan kembali 
lagi ke depan kelas. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu 
Rizky pada tanggal 11 Oktober 2019 bahwa mengubah posisi dengan 
bergerak misalnya ketika pembelajaran guru mendekati siswa antara satu 
siswa dengan siswa yang lain. Setelah itu siswa diminta membaca teks dalam 
modul, mengamati dan mengidentifikasi iklan dalam modul. Guru juga 
memberikan tambahan materi tentang tujuan pembuatan iklan. Keterampilan 
guru dalam mengadakan kontak terlihat dari pandangan guru yang merata ke 
seluruh siswanya. Jadi guru tidak monoton hanya berbicara di depan saja 
dengan pandangan ke depan, namun kontak pandang dan gerakan juga 
menyeluruh. 
Terakhir siswa diminta membaca teks yang berkaitan dengan 
keanekaragaman tari dan lagu daerah di Indonesia dan guru memberikan 
penjelasan terkait teks tersebut. Ketika memberikan penjelasan, guru 
memberikan penekanan pada kata-kata penting yang harus diingat oleh siswa 
sebagai salah satu bentuk variasi suara dalam pembelajaran. Siswa menilai 
guru memiliki suara yang lantang dan ketika ada kata-kata penting maka guru 
akan lebih melantangkan suaranya (Wawancara, Reivan pada 18 Oktober 
2019). Adapun keterampilan guru dalam membuat kesenyapan tidak tampak 
pada pembelajaran ini. 
Variasi dalam penggunaan media dan bahan pelajaran pada 
pembelajaran ini meliputi variasi media visual, dan media audio. Guru tidak 
mengadakan variasi penggunaan media audio visual dan media motorik. 
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Variasi media visual berupa penggunaan modul. Adapun variasi media audio 
berupa rekaman percakapan tentang makan sayur. Selanjutnya variasi dalam 
pola interaksi dan kegiatan. Variasi dalam pola interaksi pada pembelajaran 
ini berbentuk klasikal dengan jenis pola interaksi yaitu pola guru-murid, 
murid-guru, murid-murid karena komunikasi yang terjadi multi arah. 
Sedangkan untuk variasi dalam kegiatan pada pembelajaran ini berupa 
mendengarkan informasi dari percakapan, penugasan, presentasi, dan 
ceramah. 
Sebelum menutup pembelajaran, guru melakukan evaluasi berupa 
pemberian soal untuk dikerjakan siswa. Selanjutnya guru menutup 
pembelajaran dengan menyimpulan pembelajaran hari ini, memberi tugas, 
do’a dan mengucapkan salam kepada siswa. 
4. Penelitian keempat 
Tabel 4.8 Tahapan Pembelajaran Tematik Integratif Kelas V  
Penelitian Keempat pada Subtema 1 Pembelajaran 6 
Hari/tanggal Tahapan Mengadakan 
Variasi Pembelajaran 
Tematik Integratif Kelas V 
Deskripsi  
Sabtu,  
5 Oktober 
2019 
1) Persiapan guru 
sebelum mengajar 
Pada tahap persiapan guru mempersiapkan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan 
proses belajar tematik integratif yakni tema 
3 “Makanan Sehat”. Persiapan tersebut 
berupa RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), mempersiapkan modul 
belajar,media kantong jenis alat musik serta 
gambar-gambar berbagai jenis alat musik, 
dan koran-koran bekas. 
2) Proses pembelajaran a. Pendahuluan 
Memberikan salam, do’a, absensi dan 
mempersiapkan pembelajaran. 
b. Inti pembelajaran 
Guru membagikan koran dan mebagi 
siswa menjadi beberapa kelompok 
dengan tugas mengamati dan 
mengidentifikasi iklan baris dan iklan 
kolom, kemudian siswa diminta 
mengamati gambar alat musik dalam 
modul dan guru mengajak siswa 
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mengelompokkan alat musik dengan 
media yang telah disiapkan secara 
berkelompok, lalu terakhir siswa 
diminta untuk menyanyikan lagu Mars 
Hidup Sehat dengan iringan alat musik 
ritmis sederhana bersama kelompoknya 
di depan kelas. 
c. Penutup  
Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan pembelajaran, mem-
berikan tugas, do’a dan salam. 
3) Evaluasi  Evaluasi berupa pemberian soal. 
 
Berdasarkan observasi keempat yang dilakukan pada tanggal 5 
Oktober 2019, guru melakukan persiapan sebelum mengajar. Hal yang 
dipersiapkan yaitu RPP, modul belajar Tema 3, media kantong jenis alat 
musik serta gambar-gambar berbagai jenis alat musik, dan koran-koran bekas. 
Persiapan ini dilakukan agar pembelajaran menjadi terarah dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Hasil observasi dan wawancara tersebut 
diperkuat dengan dokumen RPP yang dikutip pada 5 Oktober 2019. 
Pembelajaran diawali dengan salam dari guru dan siswa pun 
menjawab salam tersebut. Guru menanyakan kabar dan melakukan absensi 
siswa. Selanjutnya beliau meminta siswa yang hari ini datang paling awal 
untuk memimpin doa sebelum belajar. Seusai doa guru mengajak siswa 
melakukan tepuk “Piye” dan siswa pun bersemangat melakukannya. Setelah 
siswa bersemangat dan siap memulai pembelajaran guru meminta siswa 
membuka modul belajar tema 3 tepatnya pada subtema 1, pembelajaran 6. 
Guru membagikan koran dan membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok dengan tugas mengamati dan mengidentifikasi iklan baris dan iklan 
kolom. Ketika berkelompok, guru meminta siswa untuk mengubah susunan 
meja dan kursi sesuai dengan kelompoknya. Hal tersebut sesuai dengan yang 
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diungkapkan oleh bapak Erik pada 11 Oktober 2019, yaitu pembelajaran bisa 
berkelompok atau tidak harus klasikal bahkan dalam beberapa waktu susunan 
meja sudah berubah yang salah satu alasannya agar siswa tidak bosan. Variasi 
dalam pola interaksi pada pembelajaran ini dari yang biasanya klasikal 
berubah menjadi kelompok. Selain itu guru juga melakukan variasi mengubah 
posisi dengan bergerak melalui perpindahan posisi dan berkeliling ke setiap 
kelompok untuk mengawasi tugas kelompok yang diberikan.  
Guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk mencari 
singkatan yang terdapat pada iklan baris. Singkatan yang ada dalam iklan 
baris dianggap rumit oleh siswa, oleh karenanya guru meminta siswa untuk 
memperhatikan dengan baik penjelasan dari guru. Guru mengatakan pada 
siswa “Perhatikan baik-baik singkatan dalam iklan baris yang akan kita 
pelajari ini”. Guru menjelaskan arti singkatan seperti dalam modul dan 
beberapa tambahan arti singkatan lainnya. 
Selanjutnya siswa diminta mengamati gambar alat musik dalam modul 
dan guru mengajak siswa berdiskusi tentang keanekaragaman alat musik di 
Indonesia. Guru mengajak siswa memperluas pembahasan diskusi mengenai 
keanekaragaman adat istiadat di lingkungan sekitar. Ketika guru tengah 
menyampaikan materi pembahasan dalam diskusi, suasana kelas sempat 
gaduh karena beberapa siswa yang berbicara dengan teman sebangkunya dan 
tidak memperhatikan guru. Sesaat kemudian guru yang tengah berbicara 
menjadi diam. Beberapa siswa yang menyebabkan kegaduhan di kelas 
sepertinya menyadari hal tersebut dan mereka menjadi diam sehingga 
keadaan kelas kembali tenang. Siswa ikut diam karena merasa jika guru diam 
87 
 
 
 
di tengah pembelajaran itu tanda agar siswa juga ikut diam (Wawancara, 
Reivan dan Aldo pada 18 Oktober 2019). Hal tersebut senada dengan yang 
diungkapkan oleh ibu Rizky pada 11 Oktober 2019 ketika ditanya tentang 
bagaimana guru membuat kesenyapan sejenak, yaitu guru tidak selalu 
memperingatkan dengan lisan, namun terkadang membuat kesenyapan 
sejenak artinya guru diam sejenak dan melihat bagaimana anak itu 
memperhatikan atau tidak. 
Setelah situasi kelas kembali kondusif, guru melanjutkan pembelajaran 
dengan meminta siswa memberikan review tentang keberagaman alat musik 
dan adat istiadat yang telah dipelajari. Ketika guru menyebutkan macam-
macam keberagaman tersebut, guru mengadakan variasi suara dengan 
mengucapkan kalimat pendek yang cepat untuk memberikan penekanan. 
Guru selalu memperhatikan intonasi suaranya ketika berbicara di hadapan 
siswa. Selain itu guru juga sangat memperhatikan kontak pandangnya dengan 
para siswa. Pandangan guru menjelajah ke seluruh kelas dan tidak hanya pada 
siswa tertentu atau kelompok siswa saja. Hal tersebut sesuai dengan yang 
diungkapkan Aldo pada 18 Oktober 2019 yang merasa bahwa ibu Rizky 
melihat dirinya dan teman-teman yang lainnya ketika pembelajaran. 
Guru juga mengajak siswa mengelompokkan alat musik dengan media 
yang telah disiapkan secara berkelompok. Siswa diminta mengelompokkan 
gambar alat musik sesuai dengan jenisnya. Kemudian guru mengidentifikasi 
jawaban setiap kelompok bersama seluruh siswa. Ketika mengkonfirmasi 
jawaban benar, guru menggunakan variasi gerakan badan berupa gerakan 
menganggukkan kepala dan jika jawaban salah guru menggelengkan 
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kepalanya. Tak hanya itu, ketika kelompok siswa yang maju mengalami 
kesulitan, guru bangkit dan berdiri dari kursinya untuk siap membantu siswa. 
Media yang digunakan dalam pembelajaran ini merupakan salah satu 
media motorik. Siswa mengungkapkan salah satu media motorik yang pernah 
dicobanya yaitu ketika pembelajaran tentang alat musik dan mereka diminta 
memilah alat musik ritmis, melodis, dan harmonis (Wawancara, Aldo dan 
Reivan pada 18 Oktober 2019). Hal tersebut juga sesuai dengan apa yang 
telah diutarakan oleh ibu Rizky pada 11 Oktober 2019, yaitu media motorik 
itu yang bisa dicoba oleh siswadan guru menggunakannya seperti ketika 
mengelompokkan alat musik itu siswa bisa memegang dan berpartisipasi 
dalam media tersebut. Ibu Rizky bercerita bahwa media lain sebenarnya 
banyak tapi kebetulan belum sesuai materi, padahal di laboratorium ada. 
Terakhir siswa diminta untuk menyanyikan lagu Mars Hidup Sehat 
dengan iringan alat musik ritmis sederhana bersama kelompoknya di depan 
kelas secara bergantian. Ada yang menggunakan botol bekas diisi kerikil dan 
ada pula yang memakai 2 buah pensil yang dipukulkan satu sama lain. Guru 
meminta seluruh siswa memperhatikan kelompok yang sedang tampil. 
Pembelajaran hari ini memperlihatkan pola interaksi antara guru dan 
siswa yang mengandung komunikasi multi arah. Ketika kegiatan diskusi dan 
tanya jawab, tidak hanya guru yang terus menerus bertanya melainkan guru 
juga memberi kesempatan siswa untuk bertanya atau memberikan umpan 
balik (Wawancara, Reivan dan Aldo pada 18 Oktober 2019). Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan dari ibu Rizky pada 11 Oktober 2019, yaitu variasi 
pola interaksi yang biasa dilakukan oleh guru misalnya guru dengan murid 
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artinya guru menjelaskan murid mendengarkan itu sebagai contoh, lalu murid 
dengan guru itu muridnya yang bertanya guru menjawab, dan murid dengan 
murid masuk dalam kegiatan diskusi seperti itu.Selain apa yang telah 
diungkapkan oleh Reivan, Aldo, dan ibu Rizky, hal tersebut dikuatkan dengan 
apa yang diutarakan oleh bapak Erik selaku kepala sekolah pada 11 Oktober 
2019 bahwa interaksinya cukup bagus, terutama kalau kelas V Al Mu’min itu 
dipegang Ustadzah Rizky. Kalau Ustadzah Rizky baru tahun ini untuk yang 
kelas atas, biasanya di kelas III, dan paling lama itu di kelas III. Jadi kalau 
guru sudah pernah ngajar kelas bawah dan sudah pernah kelas atas lebih 
kompleks dalam artian pengertian anak dan pemahamannya lebih luas lagi. 
Interaksinya itu mengetahui cara menangani anak, apalagi kalau di SDIT An-
Nisa’dipisah antara anak laki-laki dan perempuan. Terutama untuk anak laki-
laki, jika guru bisa menghandle anak laki-laki itu hebat. 
Variasi dalam penggunaan media dan bahan pelajaran pada 
pembelajaran ini meliputi variasi media visual, dan media motorik. Guru 
tidak mengadakan variasi penggunaan media audio dan media audio visual. 
Variasi media visual berupa penggunaan modul, koran, dan gambar berbagai 
jenis alat musik. Adapun variasi media motorik berupa media kantong jenis 
alat musik. Variasi dalam kegiatan berupa pengamatan koran, penugasan 
berkelompok, diskusi, permainan berkelompok, dan bernyanyi. 
Sebelum menutup pembelajaran, guru melakukan evaluasi berupa 
pemberian soal untuk dikerjakan siswa. Selanjutnya guru menutup pem-
belajaran dengan menyimpulan pembelajaran hari ini, memberi tugas, doa 
dan mengucapkan salam kepada siswa. 
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Keterampilan dalam mengadakan variasi yang dilakukan oleh guru 
kelas V di SDIT An-Nisa’ Sragen pada saat penelitian dapat dilihat pada tabel 
4.9 sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Keterampilan Guru dalam Mengadakan Variasi pada Pembelajaran  
Tematik Integratif Kelas V di SDIT An-Nisa’ Sragen 
No. Komponen Keterampilan 
Mengadakan Variasi 
Penelitian I Penelitian II Penelitian III Penelitian IV 
1. Variasi Gaya Mengajar 
Variasi suara Penekanan 
kata-kata 
penting 
dengan lebih 
melantang-
kan atau 
mengeraskan 
suara 
Penekanan 
kata-kata 
penting 
dengan 
mengadakan 
perubahan 
nada suara 
dari cepat 
menjadi 
lambat 
namun 
dengan suara 
lantang 
Penekanan 
kata-kata 
penting 
dengan lebih 
melantang-
kan suara 
Penekanan 
kata-kata 
penting 
dengan 
mengucap-
kan kalimat 
pendek yang 
cepat dan 
memperhati-
kan intonasi 
ketika 
berbicara 
Memusatkan perhatian  Melalui lisan 
dengan 
mengatakan 
“Ayo 
perhatikan 
baik-baik ...” 
Melalui 
perkataan 
atau lisan 
dan diikuti 
dengan 
isyarat jari 
menunujuk 
sesuatu 
Melalui lisan 
dengan 
mengatakan 
“Dengarkan 
baik-baik ...” 
Melalui lisan 
dengan 
mengatakan 
“Perhatikan 
baik-baik ...” 
Membuat kesenyapan 
sejenak 
Tidak 
tampak 
Tidak 
tampak 
Tidak 
tampak 
Menghenti-
kan bicara 
dan diam 
sejenak 
Mengadakan kontak  Kontak 
pandang 
tidak hanya 
satu arah 
melainkan 
menyeluruh 
ke seluruh 
kelas 
Mengadakan 
kontak 
pandang 
dengan 
seluruh 
siswa, tidak 
tampak 
melihat ke 
langit-langit, 
lantai, dan 
tidak pula 
melihat ke 
luar ruang. 
Pandangan 
merata ke 
seluruh 
siswa 
Pandangan 
menjelajah 
ke seluruh 
kelas atau 
tidak 
memandang 
pada siswa 
tertentu 
Variasi gerakan badan 
dan mimik 
Gerakan 
mengangguk
kan dan 
menggeleng-
kan kepala 
Variasi 
mimik 
dengan 
tersenyum 
dan tidak 
memasang 
Gerakan 
tangan saat 
menulis di 
papan tulis 
rapi dan bisa 
dibaca 
Gerakan 
kepala 
mengangguk 
dan 
menggeleng 
serta bangkit 
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mimik 
cemberut 
bahkan 
sampai siswa 
paling 
belakang 
dan berdiri 
siap 
membantu 
siswa  
Mengubah posisi dengan 
bergerak 
Berpindah 
posisi dari 
depan ke 
belakang 
dan meng-
hampiri 
siswa 
Ketika di 
depan kelas 
tidak hanya 
berdiri di 
tengah 
melainkan 
berpindah 
posisi ke sisi 
sebelah 
kanan lalu 
ke sisi 
sebelah kiri 
Perpindahan 
posisi dari 
depan ke 
belakang dan 
kembali lagi 
ke depan 
Berkeliling 
ke setiap 
kelompok 
2. Variasi dalam Penggunaan Media dan Bahan Pelajaran 
Variasi media pandang 
(visual) 
Modul dan 
koran 
Modul dan 
poster 
Modul  Modul, 
koran, 
gambar alat 
musik 
Variasi media dengar 
(audio) 
Tidak ada Tidak ada Rekaman 
percakapan 
Tidak ada 
Variasi media audio 
visual 
Video sistem 
pencernaan 
manusia, 
video mars 
hidup sehat, 
dan video 
kumpulan 
lagu wajib 
nasional 
Video 
animasi ILM 
keragaman 
Tidak ada Tidak ada 
Variasi media motorik Tidak ada Tidak ada Tidak ada Kantong 
jenis alat 
musik 
3. Variasi Pola Interaksi dan Kegiatan 
Variasi pola interaksi Berbentuk 
klasikal 
dengan pola 
guru-murid, 
murid-guru, 
dan murid-
murid 
(komunikasi 
multi arah) 
Berbentuk 
klasikal 
dengan pola 
guru-murid, 
murid-guru, 
dan murid-
murid 
(komunikasi 
multi arah) 
Berbentuk 
klasikal 
dengan pola 
guru-murid, 
murid-guru, 
dan murid-
murid 
(komunikasi 
multi arah) 
Berbentuk 
kelompok 
dengan pola 
guru-murid, 
murid-guru, 
dan murid-
murid 
(komunikasi 
multi arah) 
Variasi kegiatan Ceramah, 
pengamatan 
koran, 
diskusi, 
pengamatan 
video, tanya 
jawab, 
penugasan, 
dan 
bernyanyi 
Diskusi, 
tanya jawab, 
pengamatan/
pemberian 
informasi 
melalui 
video, 
ceramah, 
dan 
pengamatan 
poster di luar 
kelas. 
Mendengar-
kan 
informasi 
dari 
percakapan, 
penugasan, 
presentasi, 
dan ceramah. 
Pengamatan 
koran, 
penugasan 
berkelom-
pok, diskusi, 
permainan 
berkelom-
pok, dan ber-
nyanyi 
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C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Variasi dalam kegiatan pembelajaran diperlukan untuk menghilangkan 
rasa jenuh dan bosan pada siswa. Sifat jenuh dan bosan merupakan salah satu 
bagian dari watak dasar manusia, sehingga biasanya mereka akan menuntut 
adanya variasi dalam berbagai hal dalam kehidupannya. Variasi dalam 
pembelajaran sangat diperlukan dan penting bagi guru sebagai penggerak 
utama terjadinya kegiatan pembelajaran (Majid, 2013:262). 
Berdasarkan fakta penelitian yang didapatkan ada beberapa hal yang 
berkaitan dengan keterampilan guru dalam mengadakan variasi pada 
pembelajaran tematik integratif tema 3 “Makanan Sehat” kelas V di SDIT An-
Nisa’ Sragen. Seperti halnya menurut Majid (2013:262) keterampilan guru 
dalam mengadakan variasi pada pembelajaran meliputi tiga aspek, yaitu 
variasi dalam gaya mengajar, variasi dalam penggunaan media dan bahan ajar, 
dan variasi dalam interaksi antara guru dengan siswa. Ketiga komponen 
keterampilan guru dalam mengadakan variasi yang terdapat pada 
pembelajaran di kelas V di SDIT An-Nisa’ Sragen, yaitu sebagai berikut: 
1. Variasi gaya mengajar 
Variasi gaya mengajar meliputi beberapa komponen keterampilan 
yang mencakup hal-hal sebagai berikut: 
a. Variasi suara  
Variasi suara menurut Majid (2013:266) bisa dilakukan seperti 
perubahan nada suara dari keras menjadi lemah, dari tinggi menjadi 
rendah, cepat menjadi lambat, dari suara gembira menjadi sedih, atau 
pada suatu saat memberikan tekanan pada kata-kata tertentu. Variasi 
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ini menganjurkan adanya penekanan bicara pada hal-hal yang 
penting. Selain itu kelancaran bicara juga patut diperhatikan. 
Keterampilan guru kelas V SDIT An-Nisa’ Sragen dalam 
mengadakan variasi suara yaitu memberikan tekanan dengan cara 
lebih melantangkan suara ketika menyampaikan kata-kata penting 
kepada siswa. Guru juga memberikan penekanan dengan 
mengadakan perubahan nada suara dari cepat menjadi lambat namun 
dengan suara lantang ataupun mengucapkan kalimat pendek yang 
cepat. Selain itu guru juga memperhatikan intonasi ketika berbicara.  
b. Memusatkan perhatian 
Cara memusatkan perhatian menurut Majid (2013:267) dapat 
dilakukan seperti perkataan “Perhatikan baik-baik”, “Nah ini penting 
sekali”, dan lain-lain. Pemusatan dengan lisan dapat diikuti dengan 
isyarat menunjuk ke arah tertentu. Prinsip-prinsip yang harus di-
perhatikan agar perhatian siswa tetap ada yaitu seperti seseorang akan 
memberi perhatian pada hal-hal yang baru termasuk rangsangan 
melalui warna dan bentuk, pada hal-hal yang dianggap rumit, dan 
pada hal-hal yang sesuai dengan minat dan bakatnya. Keterampilan 
guru kelas V SDIT An-Nisa’ Sragen dalam memusatkan perhatian 
yaitu dengan lisan atau menggunakan kata-kata, contohnya “Ayo 
minta tolong perhatikan” atau “Dengarkan baik-baik”. Selain itu guru 
menggunakan isyarat jari tangan untuk menunjuk sesuatu yang harus 
diperhatikan oleh siswa, atau isyarat untuk meminta siswa diam dan 
memperhatikan pembelajaran yang disampaikan. 
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c. Membuat kesenyapan sejenak 
Kesenyapan menurut Majid (2013:268) merupakan alat yang 
baik untuk menarik perhatian siswa dan guru dapat memberikan 
stimulus seperti perubahan dari adanya suara ke keadaan tenang atau 
dari adanya kesibukan kegiatan lalu dihentikan. Pemberian perubahan 
stimulus semacam itu akan membuat siswa ingin tahu apa yang 
terjadi. Keterampilan guru kelas V SDIT An-Nisa’ Sragen dalam 
membuat kesenyapan sejenak ialah dengan diam sejenak untuk 
mengecek apakah siswa memperhatikan guru atau tidak. Ketika guru 
tengah menyampaikan materi dan mendapati keadaan kelas yang 
kurang kondusif karena adanya beberapa siswa yang gaduh, maka 
guru menghentikan bicaranya dan diam sejenak. Hal tersebut 
menjadikan siswa kembali menaruh perhatian terhadap apa yang 
disampaikan guru karena siswa merasakan adanya perubahan 
stimulus. Dengan demikian keterampilan guru dalam membuat ke-
senyapan sejenak sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh Majid 
meskipun guru masih jarang mengadakan variasi tersebut. 
d. Mengadakan kontak 
Kontak pandang menurut Majid (2013:268) berguna untuk 
menarik perhatian dan minat siswa serta dapat digunakan untuk 
menyampaikan informasi atau mengetahui pemahaman peserta didik. 
Ketika guru sedang berinteraksi dengan siswa, sebaiknya pandangan 
guru menjelajahi seluruh kelas dan menatap mata siswa. Ada 
beberapa hal yang harus dihindari guru selama mengajar di depan 
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kelas seperti melihat ke luar ruang, ke arah langit-langit, ke arah 
lantai, memandang siswa tertentu atau sekelompok siswa, dan 
melihat ke papan tulis saat menjelaskan kecuali sambil menunjuk 
sesuatu. Keterampilan guru kelas V SDIT An-Nisa’ dalam menga-
dakan kontak ketika proses pembelajaran berlangsung yaitu dengan 
mengarahkan pandangannya tidak fokus hanya satu arah melainkan 
menyeluruh ke semua siswa sehingga mereka akan merasa 
diperhatikan oleh gurunya. Guru juga tidak tampak melihat ke lantai, 
langit-langit, atau bahkan ke luar kelas. 
e. Variasi gerakan badan dan mimik  
Gerakan yang dilakukan guru saat mengajar atau 
menerangkan materi menurut Majid (2013:269) harus relevan dengan 
materi disampaikan dan hal itu tidak boleh berlebihan.Keterampilan 
guru kelas V SDIT An-Nisa’ Sragen dalam variasi gerakan badan 
terutama gerakan tangan ketika menulis di papan tulis yaitu selalu 
mengusahakan agar tulisan yang dibuat rapi dan tidak naik turun, 
selain itu tulisannya harus dapat dibaca bahkan siswa yang paling 
belakang. Guru juga mengadakan variasi gerakan kepala seperti 
menganggukkan dan menggelengkan kepala. Variasi gerakan juga 
guru lakukan dengan selalu siap bangkit dan berdiri dari tempat 
duduknya untuk membantu siswa. 
Selain gerakan badan, mimik wajah seorang guru juga harus 
diperhatikan. Sesuai dengan yang diungkapkan Majid (2013:270) 
bahwa guru seharusnya memasang wajah yang penuh semangat, 
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ceria, dan mendukung suasana belajar yang kondusif, agar siswa 
tertarik dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran yang akan 
disampaikan. Keterampilan guru kelas V SDIT An-Nisa’ Sragen 
dalam variasi mimik ialah memperlihatkan wajah yang ceria, ter-
senyum, dan juga tidak cemberut. Hal ini dikarenakan guru merasa 
bahwa dirinya adalah model yang setiap gerak-geriknya akan ditiru 
oleh siswa.  
f. Mengubah posisi dengan bergerak 
Perpindahan posisi menurut Majid (2013:270) berguna bagi 
guru agar tidak jenuh dan perhatian siswa tidak monoton. 
Penggunaan variasi posisi harus digunakan secara wajar dan 
disesuaikan dengan tujuan atau tidak sekedar mondar-mandir.Ketika 
proses pembelajaran berlangsung, guru tidak hanya berdiri dalam 
satu posisi saja melainkan berpindah-pindah. Keterampilan guru 
kelas V SDIT An-Nisa’ Sragen dalam mengubah posisi dilakukan 
dengan perpindahan posisi untuk mendekati siswa dari depan ke 
belakang lalu kembali lagi ke depan kelas. Perpindahan posisi tidak 
dilakukan dengan kaku, namun terlihat santai, wajar, dan guru tidak 
sekedar mondar-mandir tanpa tujuan. 
2. Variasi dalam penggunaan media dan bahan pelajaran 
Komponen dalam variasi dalam penggunaan media dan bahan 
pelajaran yaitu: variasi media pandang (visual), variasi media dengar 
(audio), variasi alat yang dapat didengar, dilihat, dan diraba (audio-visual 
aids), dan variasi alat yang dapat diraba, dimanipulasi, dan digerakkan 
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(motorik). Penggunaan media-media tersebut biasanya akan divariasikan 
dalam setiap pembelajaran, misalnya media pandang biasanya akan 
divariasikan dengan media yang lain seperti media dengar (audio), media 
audio-visual, ataupun media motorik. Hal ini dikarenakan apabila 
penggunaan media bervariasi dari satu ke yang lain, maka siswa akan 
membutuhkan penyesuaian indra yang berbeda, perhatian siswa menjadi 
lebih tinggi, memberi motivasi belajar, mendorong berpikir, dan 
meningkatkan kemampuan belajar (Majid, 2013: 271). 
a. Variasi media pandang (visual) 
Keterampilan guru kelas V SDIT An-Nisa’ Sragen dalam 
mengadakan variasi media pandang (visual) beberapa contohnya 
berupa penggunaan modul, koran, poster, ataupun gambar ketika 
proses pembelajaran. Penggunaan media pandang ini biasanya akan 
divariasikan dengan media yang lain seperti media dengar (audio), 
media audio-visual, ataupun media motorik. Salah satu contohnya 
setelah pembelajaran menggunakan koran, guru melanjutkan 
pembelajaran dengan menayangkan video pembelajaran. 
b. Variasi media dengar (audio) 
Keterampilan guru kelas V SDIT An-Nisa’ Sragen dalam 
mengadakan variasi media dengar (audio) dalam pembelajaran tema 
3 beberapa contohnya berupa pemutaran suara percakapan. Salah satu 
prinsip pembelajaran menurut Majid (2014:89) adalah selalu mem-
pertimbangkan karakteristik siswa seperti kemampuan, minat, 
kebutuhan, dan pengetahuan ketika memadukan materi pembelajaran 
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dalam satu tema. Oleh karenanya pemilihan media yang mendukung 
penyampaian materi juga harus disesuaikan hal tersebut. Siswa yang 
memiliki gaya belajar auditori akan memberi perhatian dan lebih 
mudah menyerap materi pembelajaran melalui media audio. Namun 
untuk setiap pembelajaran perlu diupayakan variasi penggunaan 
media dan bahan pelajarannya karena masing-masing siswa dalam 
satu kelas memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. 
c. Variasi alat yang dapat didengar, dilihat, dan diraba (audio-visual 
aids) 
Keterampilan guru kelas V SDIT An-Nisa’ Sragen dalam 
mengadakan variasi media atau alat audio-visual ini berupa peng-
gunaan media video pembelajaran yang ditampilkan melalui LCD 
proyektor. Beberapa contoh video yang ditampilkan guru yaitu video 
sistem pencernaan manusia, video animasi ILM keragaman di 
Indonesia, video mars hidup sehat, dan video kumpulan lagu wajib 
nasional. Seperti halnya Majid (2013:272) menegaskan bahwa 
penggunaan alat atau media audio-visual ini merupakan tingkat yang 
paling tinggi karena melibatkan semua indra yang dimiliki dan hal 
tersebut sangat dianjurkan dalam proses pembelajaran. 
d. Variasi alat yang dapat diraba, dimanipulasi, dan digerakkan 
(motorik) 
Keterampilan guru kelas V SDIT An-Nisa’ Sragen dalam 
mengadakan variasi media atau alat yang dapat diraba, dimanipulasi, 
dan digerakkan (motorik) yaitu penggunaan media pembelajaran 
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berupa kantong yang terbuat dari botol plastik bekas untuk 
mengelompokkan jenis alat musik. Media pembelajaran tersebut 
dimainkan secara berkelompok dan membuat siswa antusias untuk 
memainkannya. Seperti halnya Majid (2013:272) mengemukakan 
bahwa penggunaan alat atau media yang termasuk dalam jenis 
motorik akan mampu menarik perhatian siswa, dan dapat melibatkan 
siswa dalam membentuk dan memperagakan kegiatannya, baik secara 
perorangan atau kelompok. 
3. Variasi dalam pola interaksi dan kegiatan 
Pola interaksi guru dengan siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
menurut Majid (2013:272) sangat beraneka ragam coraknya, mulai dari 
gerakan yang didominasi oleh guru sampai kegiatan yang dilakukan siswa 
itu sendiri. Pola interaksi dapat berbentuk klasikal, kelompok, dan 
perorangan dengan jenis pola interaksi (gaya interaksi) ada beberapa 
macam meliputi pola guru-murid, pola guru-murid-guru, pola guru-
murid-murid, pola guru-murid murid-guru murid-murid, dan pola 
melingkar. Pola interaksi antara guru dan siswa di kelas V SDIT An-Nisa’ 
Sragen bisa klasikal ataupun kelompok. Jenis pola interaksi yang terjalin 
terbentuk menjadi komunikasi multi arah atau pola guru-murid, murid-
guru, murid-murid. Pembelajaran tidak semata-mata didominasi oleh 
guru. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya atau 
memberikan feedback kepada guru, dan siswa juga diberikan kesempatan 
untuk bertukar atau berbagi pendapat dengan siswa lainnya seperti dalam 
kegiatan diskusi. 
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Variasi kegiatan menurut Majid (2013:273) bisa berupa 
mendengarkan informasi, menelaah materi, diskusi, latihan, demonstrasi, 
dan lainnya. Adapun keterampilan guru kelas V SDIT An-Nisa’ Sragen 
dalam mengadakan variasi kegiatan berupa ceramah,diskusi, tanya jawab, 
pengamatan atau pemberian informasi melalui video atau koran, dan 
pengamatan di luar kelas. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan tentang keterampilan guru 
dalam mengadakan variasi pada pembelajaran tematik integratif tema 3 kelas 
V kurikulum 2013 di SDIT An-Nisa’ Sragen tahun pelajaran 2019/2020 dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan guru dalam mengadakan variasi meliputi: 
1. Variasi gaya mengajar guru kelas V SDIT An-Nisa’ Sragen meliputi 
enam komponen yaitu:  
a. Variasi suara yaitu memberikan tekanan ketika menyampaikan kata-
kata penting kepada siswa dan memperhatikan intonasi ketika 
berbicara. 
b. Memusatkan perhatian yaitu dengan lisan atau menggunakan kata-
kata. Selain itu guru menggunakan isyarat jari tangan untuk 
menunjuk sesuatu yang harus diperhatikan oleh siswa, atau isyarat 
untuk meminta siswa diam dan memperhatikan pembelajaran. 
c. Membuat kesenyapan sejenak yaitu dengan diam sejenak untuk 
mengecek apakah siswa memperhatikan guru atau tidak. Ketika guru 
tengah menyampaikan materi dan mendapati keadaan kelas kurang 
kondusif, maka guru menghentikan bicaranya dan diam sejenak. 
d. Mengadakan kontak dengan mengarahkan pandangannya tidak fokus 
hanya satu arah melainkan menyeluruh ke semua siswa sehingga 
mereka akan merasa diperhatikan oleh gurunya.  
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e. Variasi gerakan badan dan mimik yaitu gerakan tangan ketika 
menulis di papan tulis, variasi gerakan kepala serta memperlihatkan 
mimik wajah yang ceria, tersenyum, dan tidak cemberut.  
f. Mengubah posisi dengan bergerak yaitu dengan perpindahan posisi 
untuk mendekati siswa dari depan ke belakang lalu kembali lagi ke 
depan kelas. 
2. Variasi dalam penggunaan media dan bahan pelajaran terbagi ke dalam 
empat komponen yaitu: 
a. Variasi media pandang (visual) contohnya berupa penggunaan 
modul, koran, poster, ataupun gambar ketika proses pembelajaran. 
b. Variasi media dengar (audio) contohnya berupa pemutaran suara 
percakapan.  
c. Variasi alat yang dapat didengar, dilihat, dan diraba (audio-visual 
aids) berupa penggunaan media video pembelajaran yang 
ditampilkan melalui LCD proyektor.  
d. Variasi alat yang dapat diraba, dimanipulasi, dan digerakkan 
(motorik) berupa penggunaan media pembelajaran berupa kantong 
yang terbuat dari botol plastik bekas. 
3. Variasi pola interaksi dan kegiatan yaitu pola interaksi yang terjalin antara 
guru dan siswa terbentuk menjadi jenis komunikasi multi arah. Adapun 
keterampilan guru kelas V SDIT An-Nisa’ Sragen dalam mengadakan 
variasi kegiatan berupa ceramah, diskusi, tanya jawab, pengamatan atau 
pemberian informasi melalui video, koran atau media lainnya, dan 
pengamatan di luar kelas. 
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B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Kepala SDIT An-Nisa’ Sragen 
Bagi kepala sekolah hendaknya memberikan reward terhadap guru 
kelas sebagai bentuk penghargaan untuk lebih meningkatkan kualitas dan 
mutu pembelajaran tematik integratif. Harapannya kepala sekolah dapat 
membentuk program dalam mengasah keterampilan guru dalam 
mengadakan variasi pada pembelajaran tematik integratif kurikulum 
2013. 
2. Guru SDIT An-Nisa’ Sragen 
Bagi guru hendaknya mencari referensi demi memperbanyak 
variasi dalam pembelajaran agar siswa tidak merasa jenuh atau bosan dan 
memberikan perhatian lebih pada pembelajaran. 
3. Peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya agar dijadikan bahan referensi dan 
informasi dalam melaksanakan penelitian sejenis mengenai keterampilan 
guru serta dapat digunakan sebaik-baiknya. 
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LAMPIRAN 1 
 
INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA KUALITATIF 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Bagaimana keterampilan guru dalam mengadakan variasi gaya mengajar 
pada pembelajaran tematik integratif kelas V di SDIT An-Nisa’ Sragen 
Tahun Pelajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana keterampilan guru dalam mengadakan variasi penggunaan media 
dan bahan pelajaran pada pembelajaran tematik integratif kelas V di SDIT 
An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020? 
3. Bagaimana keterampilan guru dalam mengadakan variasi pola interakasi dan 
kegiatan pada pembelajaran tematik integratif kelas V di SDIT An-Nisa’ 
Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020? 
 
INSTRUMEN WAWANCARA KETERAMPILAN GURU DALAM 
MENGADAKAN VARIASI PADA PEMBELAJARAN TEMATIK 
INTEGRATIF KELAS V DI SDIT AN-NISA’ SRAGEN 
 
1. Instrumen Wawancara Guru Kelas 
Hari/Tanggal  : 
Narasumber  : 
 
1)  Apa yang ibu pahami tentang keterampilan guru dalam mengadakan 
variasi pada pembelajaran? 
2)  Ada berapa komponen keterampilan mengadakan variasi yang ibu 
ketahui? 
3)  Menurut ibu apa pentingnya guru mengadakan variasi terutama dalam 
pembelajaran tematik integratif? 
4)  Persiapan apa yang dilakukan sebelum mengadakan variasi pada 
pembelajaran tematik integratif kelas V? 
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a. Apakah ibu membuat RPP sebagai acuan dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar? 
b. Selain RPP apalagi perangkat pembelajaran yang perlu 
dipersiapkan? 
c. Apakah ibu menyiapkan media dan bahan pelajaran yang akan 
digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran? 
5)  Apa sajakah bentuk keterampilan mengadakan variasi gaya mengajar 
yang diterapkan pada pembelajaran tematik integratif kelas V? 
a. Variasi suara 
b. Memusatkan perhatian 
c. Membuat kesenyepan sejenak 
d. Mengadakan kontak 
e. Variasi gerakan badan dan mimik 
f. Mengubah posisi dengan bergerak 
6)  Apa sajakah bentuk keterampilan mengadakan variasi penggunaan 
media dan bahan pelajaran yang diterapkan pada pembelajaran tematik 
integratif kelas V? 
a. Variasi media audio 
b. Variasi media visual 
c. Variasi media audio visual 
d. Variasi media motoric 
7)  Apa sajakah bentuk keterampilan mengadakan variasi pola interaksi dan 
kegiatan yang diterapkan pada pembelajaran tematik integratif kelas V? 
a. Variasi pola interaksi 
b. Variasi kegiatan 
8)  Bagaimana evaluasi yang ibu lakukan setelah mengadakan variasi pada 
pembelajaran tematik integratif kelas V? 
9)  Menurut ibu, bagaimana perasaan dan reaksi siswa ketika mengikuti 
pembelajaran tematik integratif yang bervariasi? 
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2. Instrumen Wawancara Kepala Sekolah 
Hari/Tanggal  : 
Narasumber  : 
 
1)  Apakah bapak mengetahui sejarah berdirinya SDIT An-Nisa’ Sragen 
ini? Dapatkah bapak menjelaskannya? 
2)  Kurikulum apa yang diterapkan di sekolah ini dan sejak kapan 
penerapannya pak?  
3)  Bagaimana awal mula penerapan kurikulum 2013? 
4)  Salah satu ciri dalam kurikulum 2013 adalah pembelajaran tematik 
integratif dari kelas I-VI. Bagaimana pendapat bapak mengenai 
pembelajaran tematik integratif di sekolah ini secara umum? 
5)  Sarana dan prasarana apa saja yang disediakan sekolah terutama untuk 
mendukung kegiatan belajar mengajar di kelas? 
6)  Sesuai dengan informasi yang saya terima dan hasil observasi di kelas-
kelas, untuk sarana/prasarana LCD proyektor hanya ditempatkan di 
kelas V Al Mu’min. Apakah ada alasan khusus mengapa hanya 
ditempatkan di kelas tersebut? 
7)  Pembelajaran tematik integratif di kelas V Al Mu’min sangat terbantu 
dengan adanya LCD proyektor dan speaker. Menurut bapak bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan LCD Proyektor dan 
speaker lalu media pembelajaran apa saja yang guru siapkan untuk 
pembelajaran menggunakan LCD Proyektor dan speaker di kelas V 
tersebut? 
8)  Selain media yang ditampilkan melalui LCD Proyektor apakah guru 
memvariasikan penggunaan media dan bahan pelajaran lain terutama di 
kelas V Al Mu’min? 
9)  Sejauh yang bapak ketahui bagaimana keterampilan mengadakan variasi 
gaya mengajar yang diterapkan oleh guru pada pembelajaran tematik 
integratif terutama di kelas V Al Mu’min? 
10)  Menurut bapak, bagaimana pola interaksi yang terjalin antara guru 
dengan siswa kelas V Al Mu’min ketika pembelajaran di kelas? 
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11)  Apa sajakah bentuk keterampilan mengadakan variasi kegiatan yang 
diterapkan oleh guru pada pembelajaran tematik integratif kelas V? 
Misalnya apa saja kegiatan yang dilakukan guru dan siswa di dalam 
kelas?  
Pernahkah guru mengadakan pembelajaran outdoor atau di luar kelas? 
12)  Bagaimana bentuk dukungan sekolah terhadap pengembangan 
keterampilan mengadakan variasi pada pembelajaran tematik integratif? 
13)  Apa harapan bapak dengan pelaksanaan pembelajaran tematik integratif 
ke depannya? 
 
3. Instrumen Wawancara Siswa  
Hari/Tanggal  : 
Narasumber  : 
 
1)  Menurut kamu, bagaimana gaya mengajar Usth Risky? 
a. Misalnya ketika menjelaskan materi, suaranya lantang atau keras 
tidak? 
Lalu jika ada kata penting yang harus kamu ingat bagaimana cara 
Usth Risky mengatakannya? 
b. Biasanya kalau meminta kamu memperhatikan pembelajaran, Usth 
Risky bilangapa saja? 
c. Pernah tidak Usth Risky diam waktu kelas kamu gaduh?  
Menurutmu kenapa Usth Risky melakukannya? 
d. Menurut kamu waktu pembelajaran Usth Risky bagaimana cara me-
mandang/melihat kamu dan teman-teman lain? 
e. Waktu Usth Risky mengajar, pernah tidak terlihat mengangguk, 
menggeleng, mengang-kat, dan merendahkan kepalanya? 
f. Waktu pembelajaran Usth Risky pindah-pindah posisi atau tidak? 
Misalnya dari mana ke mana pindahnya? 
2)  Menurut kamu, apa saja media pembelajaran dan bahan pelajaran yang 
pernah digunakan oleh Usth Risky?  
a. Pernah tidak menggunakan media audio seperti rekaman suara? 
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b. Pernah tidak menggunakan media visual seperti majalah, peta, 
gambar atau poster? 
c. Pernah tidak menggunakan media audio visual seperti 
menggunakan LCD Proyektor dan speaker yang ada di kelas? 
d. Pernah tidak menggunakan media motorik seperti media yang bisa 
dipegang atau digerakkan?  
3)  Ketika mengajar, Usth Risky memberikan kamu dan teman-teman lain 
kesempatan untuk berbicara ataupun memberikan pendapat tidak?  
Misalnya setelah menjelaskan suatu materi ada kesempatan untuk kamu 
bertanya atau tidak? 
Ketika pembelajaran biasanya kegiatannya apa saja? 
Bermacam-macam tidak? 
Pernah belajar di luar kelas atau tidak? Misal belajar apa? 
4)  Apa yang kamu rasakan selama mengikuti kegiatan belajar mengajar 
bersama Usth Risky? 
5)  Apa saja harapan kamu ke depannya untuk pembelajaran tema?  
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LAMPIRAN 2 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Mengamati keterampilan guru dalam mengadakan variasi gaya mengajar 
pada pembelajaran tematik integratif kelas V di SDIT An-Nisa’ Sragen 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Mengamati keterampilan guru dalam mengadakan variasi penggunaan media 
dan bahan pelajaran pada pembelajaran tematik integratif kelas V di SDIT 
An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020. 
3. Mengamati keterampilan guru dalam mengadakan variasi pola interakasi dan 
kegiatan pada pembelajaran tematik integratif kelas V di SDIT An-Nisa’ 
Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
INSTRUMEN OBSERVASI KETERAMPILAN GURU DALAM 
MENGADAKAN VARIASI PADA PEMBELAJARAN TEMATIK 
INTEGRATIF KELAS V DI SDIT AN-NISA’ SRAGEN 
 
Hari/Tanggal   : 
Lokasi    : 
Subjek/Informan Penelitian : 
No. Komponen  Deskripsi  
Variasi gaya mengajar 
1.1 Variasi suara 
a. Guru melakukan 
perubahan nada 
suara 
b. Guru memberikan 
penekanan pada 
kata-kata tertentu 
c. Guru 
memperhatikan 
intonasi bicara  
d. Guru berbicara 
lancar 
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1.2 Memusatkan perhatian 
a. Guru memusatkan 
perhatian dengan 
lisan. 
b. Guru memberikan 
rangsangan melalui 
warna dan bentuk. 
 
1.3 Membuat kesenyepan 
sejenak 
a. Guru diam secara 
tiba-tiba di tengah 
kegiatan 
pembelajaran. 
b. Guru memberikan 
waktu kepada siswa 
untuk berpikir 
dengan memberi 
kesenyapan. 
 
1.4 Mengadakan kontak 
a. Ketika guru ber-
bicara, pandangan 
guru tidak hanya 
pada satu titik saja. 
b. Guru melakukan 
kontak pandang 
saat penyampaian 
informasi. 
 
1.5 Variasi gerakan badan 
dan mimik 
a. Guru mengangguk, 
menggeleng, 
mengangkat atau 
merendahkan 
kepala. 
b. Guru memerhatikan 
bentuk tulisannya 
di papan tulis. 
 
1.6 Mengubah posisi dengan 
bergerak 
a. Guru melakukan 
perpindahan posisi. 
b. Saat pergantian 
posisi tidak kaku. 
 
Variasi dalam penggunaan media dan bahan pelajaran 
2.1 Variasi media audio 
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2.2 Variasi media visual 
 
 
 
 
2.3 Variasi media audio 
visual 
 
 
 
2.4 Variasi media motorik 
 
 
 
 
Variasi dalam pola interaksi dan kegiatan 
3.1 Variasi pola interaksi  
 
 
 
 
3.2 Variasi kegiatan 
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LAMPIRAN 3 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Deskripsi keadaan SDIT An-Nisa’ Sragen. 
2. Daftar guru, karyawan, dan peserta didik di SDIT An-Nisa’ Sragen. 
3. Daftar sarana dan prasarana SDIT An-Nisa’ Sragen.  
4. RPP Kurikulum 2013 kelas V di SDIT An-Nisa’ Sragen. 
5. Foto kegiatan pembelajaran tematik integratif di SDIT An-Nisa’ Sragen. 
 
INSTRUMEN DOKUMENTASI DESKRIPSI KEADAAN SEKOLAH, 
KEADAAN GURU DAN SISWA, FASILITAS SARPRAS, PERANGKAT 
PEMBELAJARAN, SERTA KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DI SDIT 
AN-NISA’ SRAGEN 
 
No.  Aspek Item yang Diamati Ada Tidak 
Ada 
1. Deskripsi keadaan 
sekolah 
a. Gambaran umum sekolah    
b. Visi, misi, dan tujuan 
sekolah 
  
2.  Guru, karyawan, dan 
peserta didik  
 
a. Daftar guru dan karyawan 
 
  
b. Daftar jumlah peserta didik    
3. Fasilitas sarana dan 
prasarana di SDIT An-
Nisa’ Sragen 
Daftar sarana dan prasarana 
sekolah  
  
  
5. Perangkat 
pembelajaran 
a. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
  
b. Kalender akademik    
6. Foto kegiatan belajar 
mengajar 
Foto selama pembelajaran ber-
kaitan dengan variasi gaya 
mengajar, media pembelajaran, 
pola interaksi dan kegiatan 
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LAMPIRAN 4 
 
WAWANCARA 
FIELD NOTE 
 
Kode  : W.01 
Hari/Tanggal : Jum’at, 11 Oktober 2019 
Topik  : Keterampilan Guru dalam Mengadakan Variasi 
pada Pembelajaran Tematik Integratif Kelas V 
Informan  : Rizky Astri Mayasari, S.Pd. 
Jabatan  : Wali Kelas V Al Mu’min 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Jam  : 09.25 
 
Pada hari Jum’at, 11 Oktober 2019 pukul 09.25 WIB peneliti tiba di SDIT 
An-Nisa’ Sragen untuk melaksanakan wawancara dengan guru kelas V yaitu ibu 
Rizky Astri Mayasari, S.Pd. terkait dengan keterampilan guru dalam mengadakan 
variasi pada pembelajaran tematik integratif kelas V. Sesampainya di 
sekolahpeneliti menuju ke kelas untuk menemui ibu Rizky, namun beliau 
mengajak untuk berbincang di ruang kepala sekolah. Selanjutnya peneliti 
menjelaskan apa maksud dan tujuan kehadiran.  
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Ibu Rizky  : Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh. 
Peneliti : Baik, begini bu. Saya Fadilatul Masitoh dari IAIN Surakarta 
prodi PGMI. Di sini saya mau meminta waktunya untuk 
wawancara terkait skripsi saya yang berjudul Keterampilan 
Guru dalam Mengadakan Variasi pada Pembelajaran Tematik 
Integratif Kelas V di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 
2019/2020. Nah sebelumnya bisa ibu perkenalkan diri terlebih 
dahulu. 
Ibu Rizky : Iya perkenalkan saya Rizky Astri Mayasari, saya guru di SDIT 
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An-Nisa’ dan kebetulan tahun ini saya wali kelas V. 
Peneliti : Di sini kelas V nya ada dua kelas nggih bu?  
Ibu Rizky : Iya, kelas V di sekolah ini ada dua kelas. Dan kebetulan saya 
mengampu di kelas V Al Mu’min yang berjumlah 22 siswa 
yang dari anak laki-laki semua.   
Peneliti : Baik, kita langsung masuk saja ke pertanyaan nggih bu? 
Ibu Rizky : Iya. 
Peneliti : Yang pertama, apa yang ibu pahami tentang keterampilan guru 
dalam mengadakan variasi pada pembelajaran terutama 
pembelajaran tematik integratif? 
Ibu Rizky : Menurut pemahaman saya tentang keterampilan guru dalam 
mengadakan variasi yaitu adalah kegiatan bagaimana seorang 
guru menciptakan pembelajaran yang menarik, kreatif, dan 
aktif sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan, 
setelah suasana belajar yang menyenangkan siswa dapat 
dengan mudah memahami suatu materi yang diberikan oleh 
guru. 
Peneliti : Baik, jadi seperti itu nggih. Selanjutnya Ada berapa komponen 
keterampilan mengadakan variasi yang ibu ketahui? 
Ibu Rizky : Komponen keterampilan variasi pada pembelajaran itu ada tiga. 
Kalau nggak salah ada tiga ya mbak ya. Variasi dalam gaya 
mengajar, variasi dalam penggunaan media, variasi pola 
interaksi guru dan siswa pada kegiatan pembelajaran mungkin 
itu.  
Peneliti : Baik, yang selanjutnya nah menurut ibu apa pentingnya guru 
mengadakan variasi terutama dalam pembelajaran tematik 
integratif? 
Ibu Rizky : Mengadakan variasi dalam pembelajaran tematik integratif itu 
sangat penting sekali terutama untuk kurikulum saat ini yaitu 
Kurikulum 2013 menuntut seorang guru untuk lebih kreatif 
dalam menciptakan model pembelajaran agar siswa juga ikut 
aktif dan kreatif, jika gurunya aktif dan kreatif nanti siswanya 
119 
 
 
 
juga ikut aktif dan kreatif sehingga pembelajaran menjadi 
asyik, menyenangkan, dan materi mudah diberikan. 
Peneliti : Jadi seperti itu nggih pentingnya seorang guru itu mengadakan 
variasi dalam pembelajaran. Baik masuk ke pertanyaan 
selanjutnya, persiapan apa yang dilakukan sebelum 
mengadakan variasi pada pembelajaran tematik integratif kelas 
V?Apakah ibu membuat RPP sebagai acuan dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar? 
Ibu Rizky : Kalau untuk persiapan dalam belajar mengajar, seorang guru 
itu pasti yang pertama adalah RPP yaitu rencana, kalau guru 
tidak mempersiapkan rencana? Mau ngajar apa hari itu. Nah 
kedua menyiapkan media, media apa yang sesuai dengan 
materi hari itu atau yang sesuai dengan RPP, yang ketiga 
menyiapkan oh metode dulu baru media, metodenya apa 
medianya apa disinkronkan dengan materinya sehingga 
pembelajaran menjadi terarah sesuai dengan KD atau tema 
yang diajarkan dan bisa mencapai tujuan pembelajaran. 
Peneliti  Kemudian selain RPP apalagi perangkat pembelajaran yang 
perlu dipersiapkan? 
Ibu Rizky  Selain RPP biasanya itu adalah silabus. RPP itu diambil dari 
silabus, dan kemudian prota promes penting juga agar sinkron 
dari mulai prota, promes, silabus terus RPP itu sinkron, dan 
jangan lupa KKM. KKM itu penting karena apa agar kita 
mengetahui batas kemampuan siswa, nilainya itu di atas KKM 
maksudnya bisa melampaui KKM yang diharapkan oleh 
seorang guru.  
Peneliti  Kemudian persiapan itu ada apakah ibu menyiapkan media dan 
bahan pelajaran yang akan digunakan untuk mendukung 
kegiatan pembelajaran? 
Ibu Rizky  Ya, media itu sangat penting. Kita kan tadi sudah menyiapkan 
RPP, ya RPPnya itu menggunakan media atau tidak berarti kita 
juga harus menyiapkan media itu karena sangat penting juga 
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media itu untuk mendukung materi pembelajaran yang akan 
diajarkan pada hari itu.  
Peneliti  : Baik selanjutnya memasuki tadi komponen variasi mengajar, 
pertanyaannya apa sajakah bentuk keterampilan mengadakan 
variasi gaya mengajar yang diterapkan pada pembelajaran 
tematik integratif kelas V? Yang pertama ada variasi suara, 
bagaimana ibu memvariasikan suara ketika mengajar? 
Ibu Rizky : Bentuk variasi suara yang saya lakukan dalam pembelajaran itu 
adalah biasanya berupa penekanan kata-kata penting. Biasanya 
kalau tentang kesimpulan, tentang kata-kata atau informasi 
yang penting memerlukan penekanan agar anak itu mudah 
mengingat kata-kata penting yang diterangkan oleh guru. 
Peneliti : Selanjutnya ada memusatkan perhatian, nah bagaimana ibu 
memusatkan perhatian supaya siswa itu kembali 
memperhatikan pembelajaran yang sedang disampaikan? 
Ibu Rizky : Ya biasanya dengan lisan, contoh “ayo minta tolong 
perhatikan” bisa termasuk memusatkan perhatian dengan cara 
lisan. 
Peneliti : Kalau misalnya dengan isyarat seperti apa? 
Ibu Rizky : Kalau dengan isyarat biasanya menggunakan jari di mulut kita 
ya, suruh diam itu ya termasuk juga dengan isyarat. 
Peneliti : Kemudian yang selanjutnya membuat kesenyapan sejenak, jadi 
semisal kondisi di kelas itu gaduh dan anak-anak ramai itu 
bagaimana panjenengan membuat kesenyapan sejenak? 
Ibu Rizky : Ya itu biasanya kan gak mungkin “ayo mas dengarkan dulu, 
dengarkan dulu” tidak selalu seperti itu juga terkadang 
membuat kesenyapan sejenak artinya kita diam sejenak 
bagaimana anak itu memperhatikan kita atau tidak, biasanya 
seperti itu. 
Peneliti : Oh berarti malah guru itu yang ibaratnya diam supaya siswanya 
bisa mengikuti untuk diam. 
Ibu Rizky : Ya seperti itu kurang lebih. 
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Peneliti  Baik yang selanjutnya itu ada mengadakan kontak. Bagaimana 
kontak pandang guru dengan siswa? 
Ibu Rizky : Mengadakan kontak ini kontak pandang terutama ya mbak ini  
sangat penting sekali karena apa ketika kita melakukan kontak 
mata dengan anak, kita melihat anak, itu anak akan merasa 
diperhatikan. Jadi saat kita mengajar itu tidak hanya fokus pada 
satu arah tapi kita menyeluruh ke seluruh kelas jadi anak 
merasa diperhatikan saat pembelajaran.   
Peneliti : Yang selanjutnya itu ada variasi gerakan badan dan mimik, 
bagaimana variasi yang panjenengan gunakan? 
Ibu Rizky : Gerakan badan dan mimik itu biasanya ketika kita mengajar 
misalnya bercerita, mimik kita, gerak badan kita juga harus 
mengikuti alur cerita tersebut. Jika kita hanya diam saja 
misalnya  ngajak tepuk kok raut mukanya mrengut atau apa itu 
namanya? Oh iya cemberut apa tidak semangat, apa tidak ikut, 
jadi apapun yang kita lakukan di depan itu akan memengaruhi 
anak karena guru itu adalah model di kelas jadi apapun yang 
dilakukan oleh guru itu diperhatikan oleh anak dan ditiru oleh 
anak. 
Peneliti  : Kemudian untuk kegiatan menulis di papan tulis apakah sering 
ibu lakukan? Lalu apa hal-hal yang biasa ibu perhatikan ketika 
menulis di papan tulis? 
Ibu Rizky : Kalau untuk menulis di papan tulis sering saya lakukan mbak, 
misalnya ketika menuliskan materi atau tugas yang akan 
dikerjakan oleh siswa. Untuk hal yang saya perhatikan ya 
biasanya sebisa mungkin tulisan saya itu rapi atau tidak naik 
turun, dan yang terpenting bisa dibaca bahkan sampai siswa 
yang paling belakang. 
Peneliti : Baik yang terakhir tentang variasi gaya mengajar ada 
mengubah posisi dengan bergerak itu seperti apa? 
Ibu Rizky : Mengubah posisi dengan bergerak itu misalnya ketika 
pembelajaran kita dekati siswa, kita jalan mendekati siswa 
122 
 
 
 
yang lain antara satu siswa dengan siswa yang lain. Jadi tidak 
monoton hanya di depan saja, berbicara, pandangan ke depan 
tidak seperti itu jadi menyeluruh dan gerakannya pun juga 
menyeluruh.  
Peneliti  : Baik memasuki komponen variasi yang kedua tentang 
penggunaan media dan bahan pelajaran apa sajakah bentuk 
keterampilan mengadakan variasi penggunaan media dan 
bahan pelajaran yang diterapkan pada pembelajaran tematik 
integratif kelas V? Nah yang pertama ada variasi media audio. 
Ibu Rizky : Media audio yang biasa saya gunakan itu dengan bantuan 
speaker ya mbak contohnya kemarin itu saya menerangkan 
tentang percakapan jadi anak itu saya putarkan percakapan 
menggunakan speaker jadi anak juga memperhatikan dan 
antusias. 
Peneliti : Baik yang selanjutnya tadi media audio kalau yang sekarang 
variasi media visualseperti apa? 
Ibu Rizky : Media visual itu bisa berupa gambar, itu kan bisa ya mbak. Jadi 
kita menggunakan media gambar untuk membantu proses 
belajar, bisa dengan kartu, poster, dan lain sebagainya. 
Peneliti : Baik kemudian untuk variasi media audio visualseperti apa? 
Ibu Rizky : Media audio visual itu adalah gabungan dari audio itu tadi 
suara tadi ya sama visual tadi gambar contohnya adalah video. 
Jadi kita menggunakan video dengan bantuan LCD, contohnya 
kemarin itu pembelajaran pencernaan itu pake media audio 
visual, jadi anak itu ditayangkan suatu video sehingga anak 
bisa mengamati bagaimana jalannya sistem pencernaan pada 
manusia begitu.  
Peneliti : Kemudian untuk variasi media motorik misalnya yang bisa 
digerakkan siswa seperti apa? 
Ibu Rizky : Iya jadi media motorik itu yang bisa dicoba oleh anak itu juga 
saya gunakan seperti kemarin untuk mengelompokkan alat 
musik itu anak bisa memegang dan berpartisipasi dalam media 
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tersebut. Sebenarnya banyak mbak, tapi kebetulan pas belum 
materi padahal di lab sana banyak sebenarnya.  
Peneliti : Jadi mungkin pembelajaran selanjutnya itu nanti bisa 
digunakan? 
Ibu Rizky : Iya, nanti bisa digunakan. 
Peneliti : Baik masuk ke komponen variasi mengajar yang terakhir ada 
keterampilan mengadakan variasi pola interaksi dan kegiatan, 
nah apa sajakah bentuk keterampilan mengadakan variasi pola 
interaksi dan kegiatan yang diterapkan pada pembelajaran 
tematik integratif kelas V? Yang pertama itu variasi pola 
interaksi seperti apa? 
Ibu Rizky : Variasi pola interaksi yang biasa dilakukan oleh guru misalnya 
guru dengan murid artinya guru menjelaskan murid 
mendengarkan itu sebagai contoh, terus murid dengan guru itu 
muridnya yang bertanya guru menjawab, murid dengan murid 
masuk dalam kegiatan diskusi seperti itu. 
Peneliti : Jadi seperti itu ya pola interaksi antara guru dengan siswa, 
siswa dengan guru, juga antar siswa. Nggih kalau untuk variasi 
kegiatan sendiri seperti apa? 
Ibu Rizky : Variasi kegiatan itu bisa menggunakan ceramah, diskusi, 
presentasi tanya jawab, kerja kelompok, bermain peran, dan 
sebagainya.  
Peneliti : Itu kan variasi kegiatan yang biasa dilakukan di dalam kelas 
semisal outdoor atau di luar kelas itu pernah atau tidak? 
Ibu Rizky  Oh ya kebetulan kalau indoor itu kan sudah pasti banyak di 
dalam ruangan, kalau outdoor itu ya biasanya banyaknya itu 
pembelajaran tema muatan IPA dan lain sebagainya itu juga 
ada yang kegiatan di outdoor seperti mengajak anak-anak itu 
berkeliling lingkungan melihat lingkungan sekitar mencoba 
mengamati tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya bisa 
dilakukan di outdoor.  
Peneliti : Baik untuk pertanyaan selanjutnya bagaimana evaluasi yang 
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ibu lakukan setelah mengadakan variasi pada pembelajaran 
tematik integratif kelas V? 
Ibu Rizky : Evaluasi yang biasa dilakukan itu pemberian soal untuk 
mengecek pemahaman siswa, mungkin itu. 
Peneliti : Untuk misalnya penugasan seperti PR bagaimana? 
Ibu Rizky : Oh iya, itu termasuk tindak lanjut.  
Peneliti : Kemudian pertanyaan yang terakhir menurut ibu, bagaimana 
reaksi siswa ketika mengikuti pembelajaran tematik integratif 
yang bervariasi? 
Ibu Rizky : Reaksi siswa yang pasti itu antusias ya mbak, karena apa 
karena siswa itu ketika melihat seorang guru masuk ke dalam 
kelas membawa sesuatu itu akan bertanya mau belajar apa ya, 
pasti antusias, terus senang dan rasa ingin tahunya itu tinggi. 
Peneliti : Nggih jadi itu tadi beberapa pertanyaan terkait dengan 
keterampilan guru dalam mengadakan variasi pada 
pembelajaran tematik integratif kelas V di SDIT An-Nisa’ 
Sragen tahun pelajaran 2019/2020. Saya ucapkan terima kasih 
atas waktunya, ibu mau meluangkan waktunya dan saya juga 
minta maaf sudah mengganggu seperti itu.  
Ibu Rizky : Iya sama-sama dan saya minta maaf juga kalau ada kata-kata 
yang salah. 
Peneliti : Semoga nanti bisa silaturahmi di lain waktu. 
Ibu Rizky : Aamiin. 
Peneliti 
 
: Baik terima kasih. Wabillahi taufiq wal hidayah, 
wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Ibu Rizky : Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh. 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : W.02 
Hari/Tanggal : Jum’at, 11 Oktober 2019 
Topik  : Keterampilan Guru dalam Mengadakan Variasi 
pada Pembelajaran Tematik Integratif Kelas V 
Informan  : Erika Dwi Handianto, S. Pd. 
Jabatan  : Kepala Sekolah  
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Jam  : 10.15 
 
Pada hari Jum’at, 11 Oktober 2019 pukul 10.15 WIB peneliti 
melaksanakan wawancara dengan kepala sekolah yaitu bapak Erika Dwi 
Handianto, S. Pd terkait dengan keterampilan guru dalam mengadakan variasi 
pada pembelajaran tematik integratif kelas V. Setelah wawancara dengan ibu 
Rizky, penelitimelanjutkan wawancara dengan bapak Erik di ruang kepala 
sekolah. Selanjutnya peneliti menjelaskan apa maksud dan tujuan kehadiran.  
 
Peneliti : Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Pak Erik : Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh. 
Peneliti  : Perkenalkan sebelumnya pak, saya Fadilatul Masitoh 
mahasiswi IAIN Surakarta prodi PGMI. Saya mau meminta 
waktunya panjenengan untuk melaksanakan wawancara terkait 
dengan penelitian saya yang berjudul “Keterampilan Guru 
dalam Mengadakan Variasi pada Pembelajaran Tematik 
Integratif Kelas V Kurikulum 2013 di SDIT An-Nisa’ Sragen 
Tahun Pelajaran 2019/2020”. Dan silakan perkenalkan 
panjenengan, pak. 
Pak Erik : Perkenalkan saya kepala sekolah SDIT An-Nisa’. Nama Erika 
Dwi Handianto, mengampu atau diamanahi oleh yayasan untuk 
menjadi kepala sekolah di SDIT ini sejak tahun pelajaran 
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2017/2018, jadi kurang lebih kalau sampai sekarang 2 tahun 
lebih tapi belum genap 3 tahun. 
Peneliti : Baik, ini langsung masuk saja ke pertanyaan nggih pak. 
Pertama, apakah bapak mengetahui sejarah berdirinya SDIT 
An-Nisa’ Sragen ini?  
Pak Erik : Secara singkat tahu dan saya akan menjelaskan secara singkat 
saja. Jadi SDIT An-Nisa’ Kedawung ini berdiri tahun 2007, 
jadi kalau sekarang tahun 2019 sudah berapa tahun? Ya kurang 
lebih 12 tahun ya. Cikal bakalnya itu dari ketua yayasan kami 
yaitu ibu Hj. Muarofah, S.Pd., M.Pd. itu kan mempunyai forum 
pengajian keliling dari desa ke desa yang mayoritas anggotanya 
ibu-ibu, intinya ya keluarga pengajian. Kemudian terbersit 
sebuah ide atau inisiatif mendirikan sebuah sekolah, awalnya 
dari situ. Kemudian ditindaklanjuti oleh ibu Hj. Muarofah 
sendiri dengan kerja keras beliau, akhirnya tahun 2007 itu 
berdirilah SDIT An-Nisa’ yang awalnya belum seperti ini yaitu 
belum punya gedung. Jadi dulu nebeng di rumah warga 
tepatnya di dukuh Turus ini di ketua RT-nya sampai kurang 
lebih 2 tahun. Kemudian menginjak tahun ke-3 itu mulai 
mempunyai lahan dan kemudian mulai membangun namun 
belum seperti ini, tapi pembangunannya itu bertahap. 
Kemudian mulai ada kelas IV, kelas V, dan seterusnya 
bangunan yang utara itu masih kosong hanya ada yang sebelah 
selatan dan sudah dibangun 2 lantai namun belum digunakan. 
Kemudian ada konsolidasi bagaimana cara membangun lebih 
cepat, dengan catatan karena ini adalah usaha pribadi atau 
yayasan pribadi kemudian mengumpulkan keluarga dan intinya 
dapat bantuan-bantuan, ada pembangunan yang cukup besar 
yaitu langsung membangun bagian timur, utara dan 
berbarengan dengan masjid. Itu sejarah singkat berdirinya 
SDIT An-Nisa’. 
Peneliti : Baik masuk ke pertanyaan selanjutnya, kurikulum apa yang 
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diterapkan di sekolah ini dan sejak kapan penerapannya pak?  
Pak Erik  SDIT An-Nisa’ kan mengikut ke Dinas dan bukan Depag, jadi 
harus mengikuti dinas. Dinas Sragen itu mulai tahun kemarin 
dan berjalan 2 tahun ini mewajibkan seluruh sekolah di Sragen 
baik SD, SMP, dan SMA sudah harus K13. Jadi SDIT An-
Nisa’ menerapkan kurikulum 2013 sudah satu setengah tahun, 
1 tahun kemarin dan ini tahun ke-2 berjalan. Namun 
sebenarnya kami menjalankan 2 kurikulum, jadi kami 
melaksanakan perintah dari dinas tapi kami juga 
mengantisipasi karena dua tiga tahun belakangan kelas 6 itu 
kan irisan ada sebagian materi KTSP 2006. Oleh karena itu di 
kami, setelah juga melihat referensi dari sekolah lain juga 
masih banyak yang menerapkan KTSP 2006 juga. Jadi kami 
jalannya 2, pembelajarannya 2, nanti laporan nilainya juga 2. 
Tapi untuk ke dinas itu laporan resminya 1, kalau untuk KTSP 
2006 itu untuk intern dalam artian kita ada ujian sendiri. Untuk 
ujian itu kami ada 2, jadi ujian di kami sendiri dan ujian yang 
ikut dinas.  
Peneliti : Jadi bagaimana awal mula penerapan kurikulum 2013 itu 
karena diwajibkan dari dinas pak? 
Pak Erik  Iya, karena itu memang keputusan dari Dinas Pendidikan 
Kabupaten Sragen itu mewajibkan mulai tahun 2018/2019 
Kurikulum 2013 sudah harus diterapkan. Tetapi dengan catatan 
jangan salah persepsi kenapa kok membuat aturan begitu, pasti 
pemerintah daerah adalam arti Dinas Pendidikan Kabupaten 
Sragen itu ada acuannya yaitu Permendiknas dari pusat. 
Peneliti : Baik lanjut ke pertanyaan selanjutnya, salah satu ciri dalam 
kurikulum 2013 adalah pembelajaran tematik integratif dari 
kelas I-VI. Bagaimana pendapat bapak mengenai pembelajaran 
tematik integratif di sekolah ini secara umum? 
Pak Erik : Secara umum pasti sebuah kebijakan ada yang positif dan ada 
negatifnya, ada kelebihan dan kekurangannya. Kelebihannya 
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itu malah jadi satu kesatuan, jadi untuk guru itu pelajaran tidak 
terkotak-kotak atau terpisah-pisah dan kemudian murid itu juga 
pemahamannya tidak terkotak-kotak jadi terintegrasi atau 
menyatu itu lebih mudah dipahami dalam artian sekali 
mendayung dua tiga pula terlampaui. Jadi guru mengajar ini, 
murid sudah tahu semua. Kalau menurut saya itu lebih enak. 
Namun kekurangannya, kita dituntut lebih kreatif. Jadi kalau 
ada guru ngajarnya sama dengan yang 2006 gak jalan atau 
mungkin susahlah. Itu karena dituntut kreativitas guru dan 
motivasi anak. Karena kurikulum 2013 itu intinya hanya 
dikasih rambu atau kisi-kisi, dan anaklah yang harus mencari, 
menggali, memecahkan masalah, menjawab sendiri dan guru 
hanya sebatas membimbing. Nah problemnya jika di kota 
seperti itu tidak masalah, sedangkan di desa-desa seperti sudah 
mengakar apa yang diberikan guru ya sudah itu. Faktanya di 
lapangan orang tua juga banyak mengeluh, ini materi 
kurikulum 2013 kok sedikit banget ya. Memang seperti itu, ya 
kalian yang harus cari sendiri. Sehingga orang tua juga kadang 
kebingunan ketika mau mengajari anak-anaknya. 
Peneliti : Pertanyaan selanjutnya, sarana dan prasarana apa saja yang 
disediakan sekolah terutama untuk mendukung kegiatan belajar 
mengajar di kelas? 
Pak Erik : Sarana dan prasaran itu berbeda, sama-sama fasilitas namun 
bedanya itu kalau sarana itu segala sesuatu terutama yang 
dikaitkan dengan pendukung pembelajaran yang bisa dipindah-
pindah contoh buku, proyektor itu kan bisa dipindah. Tapi 
kalau prasarana itu yang tidak bisa dipindah contohnya gedung, 
lapangan itu kan tidak bisa dipindah. Kalau prasarana dari kami 
ya pasti ada gedungnya, ada lapangan olahraga, sumber 
belajarnya itu ada dalam buku yang kami punya mou dengan 
penerbit Erlangga. Kemudian kalau untuk media, seperti yang 
sudah anda observasi secara sepintas yang lengkapnya ada di 
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kelas V Al-Mu’min yaitu sudah ada proyektornya sendiri, 
kemudian ya ada meja, kursi, dan lain sebagainya itu juga 
masuk sarana. 
Peneliti : Sesuai dengan informasi yang saya terima dan hasil observasi 
di kelas-kelas, untuk sarana LCD proyektor hanya ditempatkan 
di kelas V Al Mu’min. Apakah ada alasan khusus mengapa 
hanya ditempatkan di kelas tersebut? 
Pak Erik : Sebenarnya kata hanya itu kurang tepat. Hanya itu kan berarti 
seperti menganak tirikan atau menganak emaskan, sebenarnya 
perlakuannya sama. Itu cenderung hanya karena baru adanya 
itu. Sejarahnya dulu, itu kan proyek juga dalam artian bantuan. 
Saya ceritakan sedikit tentang itu, untuk yang kelas atas bagian 
selatan itu kan plavonnya baru atau belum lama sekitar 1 
tahunan. Nah kalau proyektor ditaruh yang belum ada 
plavonnya, terus kemudian nek hujan dan sebagainya kan 
gampang rusak. Jadi bukan maksud apa-apa namun lebih 
karena kondisi, dan pembangunan awal yang langsung ada 
plavon itu ketika pembangunan besar-besaran bagian timur dan 
utara. Jadi dulu ada 2 yaitu di kelas VI sama kelas V itu, tapi 
karena berjalannya waktu yang kelas VI itu ada masalah 
kemudian diturunkan. Kalau untuk wawasan ke depan saya 
sebagai kepala sekolah sebenarnya inginnya setiap kelas itu 
ada, tapi itu baru semacam cita-cita. Ya bertahaplah, semua 
kelas itu harus ada. Kemudian kalau untuk speaker itu 
sebenarnya setiap kelas sudah ada, cuma tergantung wali 
kelasnya itu dimanfaatkan atau tidak. Kalau di kelas V Al 
Mu’min sepertinya lumayan sering digunakan ya mbak. 
Peneliti : Baik masuk pertanyaan selanjutnya, pembelajaran tematik 
integratif di kelas V Al Mu’min sangat terbantu dengan adanya 
LCD proyektor dan speaker. Nah menurut bapak bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan LCD Proyektor 
dan speaker lalu media pembelajaran apa saja yang guru 
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siapkan untuk pembelajaran menggunakan LCD Proyektor dan 
speaker di kelas V tersebut? 
Pak Erik : Pelaksanaanya tentu saja lebih mudah, lebih menarik bagi 
anak, terkesan lebih modern, pokoknya lebih baguslah 
dibanding kelas-kelas yang masih konvensional atau masih 
biasa meskipun tidak semua pelajaran cocok menggunakan 
LCD Proyektor, karena kan kadang-kadang ada muatan mata 
pelajaran yang tidak pakai proyektor dan kalau pakai proyektor 
malah kurang pas. Itu ada beberapa materi yang tidak harus 
pakai proyektor. Jadi proyektor itu tidak wajib kok, itu kan 
hanya pendukung saja yang paling utama ya guru itu sendiri. 
Kemudian yang disiapkan yang jelas materi, yang disiapkan 
dalam bentuk Power Point, dalam bentuk video, atau juga 
dalam bentuk audio juga bisa. Yang paling menarik itu adalah 
video, apalagi sekarang banyak yang dijual, dicari secara bebas 
aplikasi-aplikasi yang sudah terintegrasi dengan K13. 
Kemudian bisa juga dari internet, di kami itu sudah dari dulu 
biasa menyuruh siswa karena juga kelas besar ke warnet untuk 
mencari tentang materi ini, atau buka website ini. Jadi biar 
mereka yang mencari, karena K13 itu kan anak yang menggali, 
mencari, memecahkan sendiri dan guru tinggal membimbing 
yang kurang pas. 
Peneliti : Selain media yang ditampilkan melalui LCD Proyektor apakah 
guru memvariasikan penggunaan media dan bahan pelajaran 
lain terutama di kelas V Al Mu’min? 
Pak Erik : Ya sudah menyinggung di awal, tidak hanya penggunaan 
proyektor. Malah monoton sekali jika guru hanya 
mengandalkan proyektor atau bisa saya katakan terlalu sempit 
wawasannya. Proyektor itu kan hanya salah satu pendukung 
dari sekian banyak pendukung. Kalau saya lebih mendukung 
pembelajaran yang dilakukan di luar, karena lebih bebas dan 
harus disesuaikan dengan materi juga. Ketika saya 
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mengajarkan ke guru-guru kalau kita harus jadi anak-anak, 
guru itu kalau mengajar jangan anak yang disuruh jadi orang 
dewasa, tapi kita orang dewasa yang jadi anak atau pola 
pikirnya kita harus jadi anak. Kalau anak yang dipola pikirnya 
seperti kita orang dewasa gak jalan, nanti njenengan kalau jadi 
guru juga harus seperti itu juga dari sikapnya, dari tutur 
katanya itu juga harus seperti anak-anak. Terus untuk bahan 
pelajaran yang pasti itu ya dari buku yang paling mudah atau 
yang dari lingkungan sekitar. Apa yang ada di lingkungan 
sekolah itu kan bisa jadi media pembelajaran semua. Contoh 
pembelajaran K13 muatan IPA ada materi tentang akar, ya 
tidak hanya sebatas video, tidak sebatas menjelaskan,tidak 
sebatas buku tapi praktik langsung misalnya disuruh ke kebun 
kalau sekarang itu banyak taman-taman, atau bisa juga guru 
menyampaikan untuk pembelajaran selanjutnya membawa ini 
itu jadi sudah antisipasi. Seperti itu gambaran dari penggunaan 
media dari guru-guru di sini.  
Peneliti : Baik selanjutnya, sejauh yang bapak ketahui bagaimana 
keterampilan mengadakan variasi gaya mengajar yang 
diterapkan oleh guru pada pembelajaran tematik integratif 
terutama di kelas V Al Mu’min? 
Pak Erik : Semua guru pastinya ada pendidikan psikologis tentang guru 
dan juga sudah belajar sebelumnya waktu kuliah susunan RPP 
itu bagaimana pastinya ada pendahuluan atau apersepsi, inti 
dan juga penutup. Apersepsi itu isinya apa saja harus sudah 
tahu, tidak perlu melihat di draft RPP itu sudah otomatis harus 
tahu. Bagaimana itu awalnya menarik perhatian anak itu sudah 
harus tahu, jadi tidak hanya asal masuk kemudian salam, 
berdoa terus buka buku halaman sekian. Pastinya tidak seperti 
itu, harus ada mengkondisikan anak, mungkin awalnya baru 
masuk sehabis upacara hari senin kemudian mengkondisikan 
anak tertib, menarik perhatian dulu bisa dengan menyanyi, 
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tepuk tangan, bisa dengan pertanyaan, banyak variasi. Dan 
yang saya lihat Ustadzah Rizky itu cukup bagus dalam artian 
cukup mumpuni untuk mengkondisikan anak, kemudian di 
kegiatan inti interakasi tadi juga sudah berjalan dengan baik 
dalam artian kalau anak itu nanti kan gak bisa 100% fokus 
terus, nah bagaimana caranya untuk fokus kembali kan tidak 
harus materi terus monoton kadang-kadang yo seperti itu 
apalagi anak laki-laki kadang rame, lha itu untuk kembali 
memfokuskan anak gimana caranya kan itu juga sudah tahu 
Ustadzah Rizky dan juga sudah baik. Jadi kalau ditanya soal 
variasi, ya banyak variasinya dengan menyanyi, dengan 
permainan. Ustadzah Rizky termasuk guru yang humoris juga, 
jadi bisa dengan joke-joke. Nah dengan joke itu anak-anak sudah 
langsung tertarik dan fokusnya ke guru. Itu nanti pelajaran akan 
masuk dan tersampaikan.  
Peneliti  : Berarti sejauh yang bapak ketahui Ustadzah Rizky itu memang 
termasuk banyak melakukan variasi terutama untuk 
mendukung pembelajaran tematik integratif yang materinya 
kan termasuk beraneka ragam juga temanya begitu nggih? 
Pak Erik : Nggih,Usztadzah Rizky kan termasuk itu tadi yang saya bilang 
guru yang kalau jaman dulu kan termasuk guru yang kaku 
mungkin kalau jaman SMA itu guru killer itu kan tidak, 
makasudnya kan termasuk guru yang apa ya humoris tadi, yang 
mengalir aja.  
Peneliti : Menurut bapak, bagaimana pola interaksi yang terjalin antara 
guru dengan siswa kelas V Al Mu’min ketika pembelajaran di 
kelas? 
Peneliti  : Interaksinya cukup bagus, terutama kalau kelas V Al Mu’min 
itu kan Ustadzah Rizky. Kalau Ustadzah Rizky itu baru tahun 
ini untuk yang kelas atas. Biasanya dia kan di kelas III, paling 
lama itu di kelas III. Jadi kalau guru sudah pernah ngajar kelas 
bawah dan sudah pernah kelas atas menurut saya itu lebih 
133 
 
 
 
kompleks dalam artian pengertian anak. Oh kalau kelas bawah 
itu seperti ini, kelas atas itu seperti ini, berbeda dengan guru 
yang hanya pernah mengajar di salah satu. Kalau guru sudah 
pernah ngajar kelas bawah dan sudah pernah ngajar kelas atas 
saya yakin pemahamannya lebih luas lagi, itu saya akui luar 
biasa. Interaksinya itu tau cara menangani anak, apalagi kalau 
di kami itu ada anak laki-laki dan perempuan. Terutama untuk 
anak laki-laki, bisa menghandle anak laki-laki itu hebat. Kalau 
anak-anak perempuan kan cenderung lebih mudah 
menanganinya kan? Dimana-mana cenderung lebih mudah. 
Kalau anak laki-laki di manapun lebih cenderung bandel tapi 
dalam tanda kutip bukan bandel dalam artian sebenarnya, 
bandelnya kan ya karena anak-anak. Nah itu nggak bisa 
disamakan dengan cara penanganannya harus dengan kereng 
ndak. Harus dipahami juga ada anak yang sekali diperingatkan 
itu nurut, ada yang berkali-kali dengan keras nurut, tapi ada 
kalau malah dengan lemah lembut nurut, kan begitu karena 
berbeda-beda karakter. Jadi kalau ditanya pola interaksinya 
cukup bagus, interaksinya, kedekatan dengan anak kemudian 
keterbukaan bahkan itu juga karena didukung komunikasi 
dengan orang tua karena di kami itu setiap kelas mempunyai 
grup, jadi komunikasi itu jalan. Ada tugas, ada PR, ada keluhan 
anak di rumah itu bisa dikonsultasikan, seandainya orang tua 
itu kesulitan menangani anak kan tinggal bilang saja. Kan anak 
sekarang itu kalau sama orang tua berani, tapi kalau sama guru 
ndak berani modelnya kayak gitu. Jadi nanti bisa kerja sama, 
“ust minta tolong ini anak saya susah dibilangin” nanti guru 
yang membantu menasihati anaknya. Itu kan salah satu pola 
interaksinya, benar-benar terjalin dengan baik kan begitu. 
Pak Erik : Baik, masuk ke pertanyaan selanjutnya apa sajakah bentuk 
keterampilan mengadakan variasi kegiatan yang diterapkan 
oleh guru pada pembelajaran tematik integratif kelas V? Ini 
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misalnya apa saja kegiatan yang dilakukan guru dan siswa di 
dalam kelas? Atau pun pernahkah guru mengadakan 
pembelajaran outdoor atau di luar kelas? 
Pak Erik : Ya pastinya dua-duanya pernah, kegiatan guru di dalam kelas 
kan murid itu kan sebenarnya dibikin aktif atau guru itu bukan 
jadi sumbernya. Yang menjadi sumber itu kan muridnya, jadi 
jangan kok guru itu ngoceh terus atau cerita materi terus kan 
tidak, anaknya itu diaktifkan dalam artian. Jadi misal kalau ada 
soal bacaan ya yang membaca jangan gurunya tapi anaknya, 
contoh anak supaya memperhatikan dan dia selalu siap fokus 
dalam pelajaran itu jangan satu anak tapi gilir contohnya 
seperti itu kalau ada teks panjang, dua tiga kalimat selesai 
lanjut sampingnya itu nanti anak yang sebelah-sebelahnya nanti 
dia fokus dan memperhatikan. Kalau dia tidak memperhatikan 
pasti akan bingung sampai mana. Terus kemudian bisa dengan 
berkelompok, kalau di kami pembelajaran itu tidak harus 
klasikal bahkan saya lihat kalau saya berkeliling itu hampir 
beberapa waktu kemudian pasti susunan mejanya berubah salah 
satu alasannya agar anak tidak bosan. Terus kalau juga apakah 
pernah pembelajaran di luar, ya pernah pastinya misalnya 
pembelajaran tema muatan IPA masa di dalam kelas terus kan 
gak bagus juga jadi harus di luar. Contoh olahraga, misalnya 
pembelajaran olahraga di dalam ya bagaimana, ya harus di luar 
kelas. Hehehe  
Peneliti : Baik yang selanjutnya, bagaimana bentuk dukungan sekolah 
terhadap pengembangan keterampilan mengadakan variasi 
pada pembelajaran tematik integratif? 
Pak Erik : Nah ini cocok, kalau saya seperti memberi hak presiden. 
Presiden itu kan mempunyai hak yang namanya hak 
prerogratif, nah sama saya memberikan hak prerogratif kepada 
wali kelas masing-masing arep mbok kapakne kelasmu bebas, 
terserah mau kaya apa, terserah mau kreasi kaya apa, mau 
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inovasi seperti apa yang jelas hanya ada rambu-rambunya 
materinya ini, koridornya ini jadi tidak keluar dari situ. Tapi 
kalau ditanya apakah variasi pada pengembangan 
pembelajarannya ya itu tadi hak prerogratif wali kelas masing-
masing. Bahkan tidak hanya sampai pembelajaran, tapi dalam 
tata tertib aturan saya malah mendorong bukan mengharuskan 
ya tapi mengimbau atau mendorong kalau bisa usahakan kelas 
yang satu dengan kelas yang lain itu harus berbeda, pastinya 
kelas anak laki-laki dan perempuan itu karakternya berbeda, 
kelas bawah dengan kelas atas karakternya berbeda ya 
sesuaikan dengan karakter anak masing-masing. Contohnya 
tata tertib harus rapi sepatu dilepas, tapi kadang-kadang ada 
juga yang tidak dilepas. Itu apakah saya larang harus ini tentu 
tidak, saya memberi kebebasan. Kalau njenengan keliling, 
kelas perempuan itu rata-rata sepatu kan dilepas, tapi kalau 
kelas laki-laki kan tidak ya bebas saja terserah. Mungkin kelas 
yang lain tiap masuk ada yel-yel kadang, tapi di kelas lain 
apakah harus pakai yel-yel kan tidak juga. Terserah kreativitas 
guru terutama wali kelasnya. Jadi saya malah mendorong itu, 
kalau bisa satu kelas dengan kelas yang lainnya itu ojo podo. 
Jadi intinya punya ciri khas lah.  
Peneliti : Apa harapan bapak dengan pelaksanaan pembelajaran tematik 
integratif ke depannya? 
Pak Erik : Secara umum harapan saya sebagai kepala sekolah di SDIT 
An-Nisa’ ini pastinya anak-anaknya seperti visi jadi menjadi 
sekolah unggulan dalam artian anaknya itu berprestasi jadi 
cerdas otaknya tetapi juga akhlaknya, jadin harapannya ke 
depan dengan pembelajaran yang terintegrasi tadi karena malah 
menyatu semuanya itu benar-benar makna dari pembelajaran 
atau hierarki dari pembelajaran itu benar-benar masuk ke anak. 
Jadi tidak hanya pintar-pintar otaknya tetapi juga cerdas atau 
pintar akhlaknya. Jadi buat apa bagi kami cerdas otaknya 
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nilainya bagus tapi sikapnya itu tidak. Kalau saya pribadi 
sebagai kepala sekolah mendorong ke anak-anak, nilai itu tidak 
penting yang penting itu nanti adalah sikapmu atau akhlak yang 
nanti kalau terjun di lapangan, tapi bukan berarti belajar itu 
tidak penting nanti dianggap belajar itu tidak penting, 
maksudnya itu nanti gak bakalan kok di masyarakat itu 
matematikamu berapa gak bakalan ditanya tapi itu juga penting 
bekal untuk ke depannya. Tapi tetap attitude atau sikapnya itu 
yang penting. Intinya ke depan pastinya sesuai dengan visi dan 
misinya, kalau sekolahnya itu menjadi sekolah yang unggulan 
kemudian anak-anaknya menjadi berprestasi dalam hal 
akademik dan non akademik. Mungkin itu yang dapat saya 
sampaikan atau jawab. Kalau mungkin ada yang kurang 
mungkin bisa disambung lain waktu, saya sebagai kepala 
sekolah terbuka saja.  
Peneliti  : Baik, terima kasih atas waktunya. Saya juga minta maaf kalau 
jadi mengganggu waktunya panjenengan.  
Pak Erik : Tidak mengganggu, kalau seandainya mengganggu pastinya 
juga sudah saya tolak tadi.  
Peneliti  : Nggih pak. Sekian untuk wawancara hari ini. Saya sampaikan 
kembali terima kasih. Wabillahi taufiq wal hidayah, 
wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Pak Erik   Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
137 
 
 
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : W.03 
Hari/Tanggal : Jum’at, 18 Oktober 2019 
Topik  : Keterampilan Guru dalam Mengadakan Variasi 
pada Pembelajaran Tematik Integratif Kelas V 
Informan  : Reivan dan Aldo 
Jabatan  : Siswa kelas V Al Mu’min 
Tempat  : Ruang kelas V Al Mu’min  
Jam  : 09.25 
 
Pada hari Jum’at, 11 Oktober 2019 pukul 09.15 WIB peneliti tiba di SDIT 
An-Nisa’ Sragen untuk melaksanakan wawancara dengan siswa kelas V yaitu 
Reivan dan Aldo terkait dengan keterampilan guru dalam mengadakan variasi 
pada pembelajaran tematik integratif kelas V. Sesampainya di sana peneliti 
menuju ke kelas untuk menemui ibu Rizky untuk meminta izin melakukan 
wawancara dengan siswa. Setelah diberi izin ketika waktu istirahat, 
penelitimenemui Reivan dan Aldo dan menjelaskan apa maksud dan tujuan 
kehadiran. 
 
Peneliti : Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Reivan & Aldo : Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh. 
Peneliti : Di sini kakak minta waktunya kalian sebentar ya. Nah 
sebelumnya perkenalkan nama kakak Fadilatul Masitoh 
dari IAIN Surakarta prodinya PGMI. Di sini kakak mau 
tanya sama kalian bagaimana pembelajaran yang dilakukan 
di kelas V Al Mu’min. Sebelumnya kakak mau kalian 
perkenalkan diri terlebih dahulu, siapa namanya? 
Reivan : Reivan. 
Peneliti : Nama lengkapnya? 
Reivan : Reivan Bagus Nur S. 
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Peneliti : Kalau kamu? 
Aldo : Aldo Muhammad Kurniawan. 
Peneliti : Panggilannya? 
Aldo : Aldo. 
Peneliti : Berarti mas Reivan sama mas Aldo ya. Oke kita masuk ke 
pertanyaan yang pertama, jawabnya gantian pertama mas 
Reivan habis itu mas Aldo jawab. Jadi kalian harus punya 
jawaban sendiri-sendiri oke? 
 : Oke. 
Peneliti 
 
: Buat mas Reivan dulu, menurut kamu, bagaimana gaya 
mengajar Usth Risky? Yang pertama, misalnya ketika 
menjelaskan materi, suaranya lantang atau tidak? 
Reivan : Lantang. 
Peneliti : Kemudian jika ada kata-kata penting yang harus kamu 
ingat bagaimana cara Usth Risky  mengatakannya? 
Reivan : Yang keras. 
Peneliti : Oh jadi suaranya lebih dikeraskan?  
Reivan : Iya.  
Peneliti : Oke, kalau mas Aldo gimana? Lantang atau tidak suaranya 
Usth Rizky ketika mengajar?  
Aldo : Lantang sama keras.  
Peneliti : Lantang sama keras ya. Terus kalau ada kata-kata yang 
penting bagaimana? 
Aldo : Sama keras juga. 
Peneliti : Oke lanjut, kalau pertanyaan ini untuk mas Reivan dulu ya. 
Biasanya kalau meminta kamu memperhatikan 
pembelajaran, Usth Risky bilang apa saja? 
Reivan : Bilang suruh memperhatikan. 
Peneliti : Terus apa lagi? Kalau meminta kamu memperhatikan atau 
minta teman-teman lain memperhatikan bilang apa? 
Reivan : Ayo perhatikan, perhatikan pelajaran. 
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Peneliti : Kalau mas Aldo gimana? 
Aldo : Harus memperhatikan papan tulis, tidak boleh menghadap 
ke belakang, sama nggak boleh rame. 
Peneliti : Selanjutnya, buat mas Reivan lagi. Pernah tidak Usth Risky 
diam waktu kelas kamu gaduh apa rame?  
Reivan : Pernah. 
Peneliti : Kalau mas Aldo? 
Aldo : Pernah.  
Peneliti : Menurut kalian kenapa Usth Risky melakukannya? 
Reivan : Karena biar diam. 
Peneliti : Oh karena biar diam, kalau mas Aldo? 
Aldo : Biar semuanya ikut diam.  
Peneliti : Terus selain Usth Rizky diam, apa lagi penah tidak bilang 
apa gitu biar kalian bisa tenang, bisa diam gitu bilang apa? 
Aldo : Mas, diam mas. 
Peneliti : Oh seperti itu, kalau isyarat pakai tangan gitu pernah tidak? 
Aldo : Pernah. 
Peneliti : Oh pernah juga ya. Oke selanjutnya mas Reivan lagi, 
Menurut kamu waktu pembelajaran Usth Risky bagaimana 
cara memandang/melihat kamu dan teman-teman yang 
lainnya? Kamu merasa kalau pas pembelajaran itu dilihat 
Ust Rizky tidak? 
Reivan : Dilihat.  
Peneliti : Teman-teman yang lain?  
Reivan : Dilihat. 
Peneliti : Terus mas Aldo gimana? 
Aldo : Dilihat sama temen-temen yang lain juga dilihat. 
Peneliti : Oke yang selanjutnya waktu Usth Risky mengajar, pernah 
tidak terlihat mengangguk, menggeleng, mengangkat, dan 
merendahkan kepala? 
Reivan & Aldo : Pernah.  
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Peneliti  : Kalau menurut kalian bagaimana raut wajahnya Usth 
Rizky selama mengajar? Pernah cemberut atau tidak? 
Aldo : Biasanya raut wajahnya ceria, tersenyum, dan tidak 
cemberut. Kalau marah, baru Usth Rizky tidak senyum. 
Tapi kalau sudah tidak marah lagi biasanya senyum lagi. 
Hehehe 
Peneliti  : Kalau menulis di papan tulis pernah atau tidak? Lalu 
menurut kalian tulisannya Usth Rizky rapi atau tidak? 
Reivan : Usth Rizky sering menulis di papan tulis dan tulisannya 
rapi dan bagus. 
Peneliti : Yang selanjutnya, waktu pembelajaran Usth Risky pindah-
pindah posisi atau tidak? 
Aldo : Pindah.  
Peneliti : Misalnya dari mana ke mana pindahnya? 
Aldo : Dari depan muter ke belakang terus sampai sini lagi.  
Peneliti : Oh jadi dari depan muter ke belakang terus balik ke depan 
lagi? 
Aldo : Iya.  
Peneliti : Oke. Nah yang selanjutnya buat mas Aldo dulu. Menurut 
kamu, apa saja media pembelajaran dan bahan pelajaran 
yang pernah digunakan yang pertama ada pernah tidak 
menggunakan media audio seperti rekaman suara atau pada 
intinya bisa kalian dengarkan? 
Aldo : Pernah.  
Peneliti : Waktu itu materinya apa? 
Aldo : Tema, rekaman suara percakapan Nussa dan Rarra. 
Peneliti : Oke, kalau menurut mas Reivan? 
Reivan : Rekaman suara percakapan Nussa dan Rarra itu. 
Peneliti : Oke selanjutnya, pernah tidak menggunakan media visual 
seperti misalnya bawa majalah, peta, gambar atau poster? 
Reivan : Pernah.   
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Peneliti : Pas materinya apa waktu itu? 
Reivan : Mengamati iklan Yakult. 
Peneliti : Iya waktu itu kakak ikut pembelajaran kalian, itu namanya 
poster iklan. Kalau menurut mas Aldo apa media visualnya 
selain poster? 
Aldo : Pernah belajar pakai koran buat mengamati iklan yang ada 
di situ. 
Peneliti : Oke pertanyaan selanjutnya pernah tidak menggunakan 
media audio visual seperti menggunakan LCD Proyektor 
dan speaker? 
Aldo : Pernah, pas pembelajaran pencernaan manusia itu ada 
videonya sama video isinya lagu-lagu wajib nasional. 
Peneliti : Kemudian apa lagi? 
Reivan : Menyanyi Mars Hidup Sehat sambil lihat video sama pas 
pembelajaran pencernaan hewan ada gambarnya di LCD.  
Peneliti : Baik yang selanjutnya pernah tidak menggunakan media 
motorik, nah media itu yang bisa dipegang, kalian mainkan 
atau kalian gerakkan? 
Aldo : Pernah. Waktu pembelajaran tentang alat musik. Memilah 
alat musik ritmis, melodis, dan harmonis. 
Peneliti : Yang selanjutnya, ketika mengajar Usth Risky memberikan 
kamu dan teman-teman lain kesempatan untuk berbicara 
ataupun memberikan pendapat tidak?  
Reivan & Aldo : Iya, Usth Rizky bertanya.   
Peneliti : Terus kalian boleh tidak bertanya balik sama Usth Rizky? 
Reivan & Aldo : Iya boleh.  
Peneliti : Nah misalnya setelah menjelaskan suatu materi ada 
kesempatan untuk kamu bertanya atau tidak? Kalau 
misalnya dijelaskan kan kadang belum paham kaya gitu, 
boleh tanya tidak atau dikasih kesempatan tanya tidak? 
Reivan : Boleh, biasanya dikasih kesempatan tanya. 
Peneliti : Kemudian yang selanjutnya ketika pembelajaran biasanya 
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kegiatannya apa saja? 
Aldo : Merangkum, mengerjakan soal, diskusi, presentasi, sama 
kayak memerankan peran juga pernah.  
Peneliti : Terus menurut kalian pembelajarannya tadibermacam-
macam tidak? 
Reivan & Aldo : Bermacam-macam.  
Peneliti : Terus pernah belajar di luar kelas atau tidak? Misal belajar 
apa? 
Reivan : Pernah, pas mengamati poster iklan. 
Peneliti : Oke itu tadi tentang pembelajarannya ya, nah sekarang apa 
yang kamu rasakan selama mengikuti kegiatan belajar 
mengajar bersama Usth Risky? Mas Reivan dulu yang 
dirasakan apa kalau mengikuti pembelajarannya Usth 
Rizky? 
Reivan : Senang dan semangat. 
Peneliti : Kalau mas Aldo bagaimana yang dirasakan? 
Aldo : Bahagia. Hehehe senang dan semangat juga. 
Peneliti : Apa saja harapan kamu ke depannya untuk pembelajaran 
tema? Sekarang gantian mas Aldo dulu, kamu itu 
pengennya belajarnya kaya apa? 
Aldo : Boleh bawa hp. 
Peneliti : Sebentar, kalau bawa hp itu mau dibuat apa coba? 
Aldo : Browsing, dulu pas kelas IV pernah.  
Peneliti : Ya sebenarnya pakai hp itu boleh tapi ya fungsinya itu buat 
apa, misalnya cari materi pembelajaran boleh, cari video 
pembelajaran boleh, tapi kalau main game ya ndak boleh. 
Terus apa lagi? Misalnya sering diajak keluar kelas gitu 
suka atau tidak mas Aldo? 
Aldo : Suka.  
Peneliti : Kenapa? Kalau belajar di luar kelas kira-kira yang 
dirasakan apa? 
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Aldo : Fresh, tidak bosen. 
Peneliti : Jadi kalau di luar itu fresh atau sejuk ya, sama tidak bosen 
di dalam kelas? 
Aldo : Iya seperti itu. 
Peneliti : Kalau mas Reivan harapannya apa? Ke depannya 
pembelajaran tema mau kaya apa? 
Reivan : Penginnya Usth Rizky gak marah terus, 
Peneliti : Emang Usth Rizky sering marah-marah? 
Reivan : Tidak juga sebenarnya. Hehehe 
Peneliti : Terus apa lagi selain itu? Pengennya pembelajarannya 
pakai apa gitu? 
Reivan : Video. 
Peneliti : Oh kamu suka pakai video, jadi itu pakai LCD terus nanti 
menampilkan video. Kamu sukanya kaya gitu? 
Reivan : Iya. 
Peneliti : Kenapa suka pakai video? Lebih mudah dipahami atau 
bagaimana? 
Reivan : Iya lebih mudah dipahami.  
Peneliti : Oh seperti itu, tapi kira-kira habis menampilkan video 
masih dijelaskan to materinya? 
Reivan : Masih.  
Peneliti : Jadi habis mengamati video terus baru dijelaskan 
materinya.  
Reivan : Iya. 
Peneliti : Oke terima kasih atas waktunya buat mas Aldo sama mas 
Reivan dan teman-teman yang lain juga. Terima kasih, 
sekian kakak cukupkan. Wabillahi taufiq wal hidayah, 
wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Reivan & Aldo : Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh. 
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LAMPIRAN 5 
 
OBSERVASI 
FIELD NOTE 
 
Kode : O.01 
Hari/Tanggal : Selasa, 1 Oktober 2019 
Jam  : 09.00 WIB 
Objek  : Observasi Keterampilan Guru dalam Mengadakan 
Variasi pada Pembelajaran Tematik Integratif Kelas V 
Tempat  : Ruang Kelas V Al Mu’min 
 
Observasi pertama yang peneliti laksanakan pada hari Selasa tanggal 1 
Oktober 2019.Peneliti tiba di sekolah pukul 09.00 dan menuju kantor kepala 
sekolah untuk meminta izin melaksanakan observasi hari pertama. Namun karena 
ada suatu urusan di luar sekolah, bapak kepala sekolah tidak berada di tempat. 
Bapak Teguh selaku wakil kepala sekolah yang menyambut kedatangan peneliti. 
Beliau mempersilakan peneliti untuk melaksanakan observasi di kelas V Al 
Mu’min. Setelah itu bapakwakil kepala sekolah memanggilkan ibu Rizky selaku 
wali kelas V Al Mu’min. Setelah bertemu dengan ibu Rizky, peneliti langsung 
menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan. Peneliti mendapat informasi dari ibu 
Risky bahwa untuk pembelajaran tema pada hari selasa di kelas V Al Mu’min 
dimulai pukul 11.00 WIB.  
Ibu Rizky mengajak untuk naik ke lantai 2 menuju ruang kelas V Al 
Mu’min ketika waktu menunjukkan pukul 11.00 WIB. Sesampainya di kelas, ibu 
Rizky mempersilakan peneliti untuk masuk dan duduk di tempat yang telah 
disediakan. Pembelajaran diawali dengan salam dariibu Rizky dan siswa pun 
menjawab salam tersebut. Ibu Rizky menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa. Selanjutnya beliau meminta siswa yang hari ini datang paling awal untuk 
memimpin do’a sebelum belajar dan mengingatkan siswa pentingnya sikap 
disiplin. Seusai do’a ibu Rizky mengajak siswa melakukan tepuk “Kelas V Al 
Mu’min” dan siswa pun bersemangat melakukannya. Ibu Rizky meminta siswa 
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membuka modul belajar Tema 3 “Makanan Sehat” tepatnya pada Subtema 1 
“Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan?” pembelajaran 2. 
Ibu Rizky mengeluarkan secarik koran dan meminta siswa mencermati 
gambar iklan dari media cetak (koran) yang disajikan.Siswa bersama dengan 
teman sekelompok menemukan unsur-unsur yang terdapat pada iklan.Siswa 
mengunjungi kelompok lain dan menuliskan hasil diskusi kelompok lain. Guru 
meminta siswa membuka modul dan memberikan materi tambahan mengenai 
unsur-unsur iklan. Setelah semua selesai mengerjakan, ibu Rizky meminta siswa 
mengumpulkan tugasnya ke meja guru. Lalu ibu Rizky menayangkan video 
pembelajaran tentang organ pencernaan manusia dan proses pencernaan pada 
manusia. Seusai tayangan video, ibu Rizky melakukan tanya jawab dengan siswa 
berkaitan dengan konten dalam video. Beliau memberikan penjelasan tentang 
organ-organ pencernaan manusia dan fungsinya.Setelah itu ibu Rizky meminta 
siswa membuat diagram alur perjalanan makanan. Siswa juga diminta mencermati 
teks bacaan yang berisi informasi pengetahuan tentang proses pencernaan 
manusia. Siswa mencocokkan diagram yang mereka buat dengan penjelasan dari 
guru dan informasi dari teks bacaan. Ketika telah selesai siswa diminta 
mengumpulkan diagram tersebut. Kemudian untuk mencairkan suasana belajar, 
siswa diminta berdiri dan menyanyikan laguMars Hidup Sehatmelalui tayangan 
video. Ibu Rizky lalu menjelaskan tentang tangga nada mayor serta minor dan 
meminta siswa menyimak penjelasan guru dengan mencermati teks bacaan. 
Setelah itu dengan bantuan speaker, ibu Rizky memutarkan beberapa lagu wajib 
nasional dan siswa diminta membedakan lagu bertangga mayor atau minor 
berdasarkan ciri-ciri yang mereka ketahui dari bacaan. Ibu Rizky juga meminta 
siswa untuk melihat ke sekeliling mereka dan mencari benda-benda yang bisa 
digunakan sebagai alat musik ritmis seperti pensil yang dipukulkan. Beliau pun 
meminta siswa untuk menyiapkan botol plastik yang berisi kerikil, dan akan 
dipakai untuk pembelajaran 6 nanti.Terakhir ibu Rizky menyimpulkan 
pembelajaran hari ini, dan melakukan tanya jawab singkat tentang pembelajaran 
hari ini. Sebelum menutup pembelajaran, siswa diajak menyanyikan lagu Syukur. 
Tepat ketika bel istirahatsiang berbunyi, Ibu Rizky meminta ketua kelas 
mempimpin do’a dan mengakhiri pembelajaran dengan salam. 
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FIELD NOTE 
 
Kode : O.02 
Hari/Tanggal : Rabu, 2 Oktober 2019 
Jam  : 07.30 WIB 
Objek  : Observasi Keterampilan Guru dalam Mengadakan 
Variasi pada Pembelajaran Tematik Integratif Kelas V 
Tempat  : Ruang Kelas V Al Mu’min 
 
Peneliti melakukan observasi kedua di SDIT An-Nisa’ Sragen pada hari 
Rabu tanggal 2 Oktober 2019. Peneliti tiba di SDIT An-Nisa’ Sragen pada pukul 
07.30 WIB. Pembelajaran tema kelas V Al Mu’min di hari ini pukul 08.15 WIB. 
Peneliti menuju kelas V Al Mu’min dan disambut baik oleh ibu Rizky. 
Sesampainya di kelas siswa terlihat tengah tilawah Al-Qur’an. Sembari mengecek 
siswa tilawah Al-Qur’an, ibu Rizky terlihat mempersiapkan laptop, LCD 
Proyektor, dan speaker. Ibu Rizky juga mengajak peneliti untuk turun ke lantai 
bawah dan berjalan menuju ke jalan samping sekolah. Ibu Rizky menempelkan 
poster iklan di tembok pinggir jalan tersebut. Setelah itu kembali ke kelas. Ketika 
jam dinding menunjukkan pukul 08.15 WIB, ibu Rizky meminta siswa untuk 
menyimpan mushaf Al-Qur’an masing-masing. 
Ibu Rizky membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan siswa pun 
menjawab salam tersebut. Ibu Rizky menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa. Selanjutnya beliau meminta siswa yang hari ini datang paling awal untuk 
memimpin do’a sebelum belajar dan mengingatkan siswa pentingnya sikap 
disiplin. Seusai do’a ibu Rizky mengajak siswa melakukan tepuk “semangat” dan 
siswa pun bersemangat melakukannya. Ibu Rizky meminta siswa membuka modul 
belajar Tema 3 “Makanan Sehat” tepatnya pada Subtema 1 “Bagaimana Tubuh 
Mengolah Makanan?” pembelajaran 3. 
Ibu Rizky menyuruh siswa membaca teks di halaman 12 secara bergantian. 
Untuk lebih menguatkan pemahaman siswa, ibu Rizky mengajak siswa berdiskusi 
dengan teman sebangku masing-masing mengenai interaksi manusia dalam 
budidaya padi. Beliau memberikan waktu sekitar 5 menit untuk siswa berdiskusi. 
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Setelah waktu habis, ibu Rizky melakukan tanya jawab dengan siswa dan 
dilanjutkan dengan memberi penjelasan tentang makna dari interaksi manusia, 
contohnya, dan dampaknya bagi kehidupan. Kemudian ibu Rizky melanjutkan 
diskusi tentang interaksi manusia dan mengaitkannya dengan lingkungan sosial 
manusia dengan berbagai keragamannya. Adapun laptop, LCD proyektor dan 
speaker yang telah dipersiapkan digunakan untuk memutarkan video animasi ILM 
tentang keragaman di Indonesia. Setelah itu ibu Rizky meminta siswa membuat 
komik sederhana tentang interaksi manusia dan keberagaman. Namun karena 
waktunya terbatas, guru meminta siswa menjadikan tugas tersebut sebagai PR. 
Kemudian ibu Rizky memberi penjelasan bahwa video yang telah diputarkan 
merupakan contoh iklan elektronik, sedangkan hari ini siswa akan diajak 
mengenal iklan media cetak seperti yang ada dalam modul. Ibu Rizky 
memberikan tugas kepada siswa untuk mengamati contoh iklan media cetak di 
luar kelas dan memberikan tugas untuk mengidentifikasi unsur-unsur iklan 
(kalimat iklan, kata kunci, gambar). Ibu Rizky meminta siswa untuk berdiri dan 
berbaris sambil membawa buku tulis serta modul belajar masing-masing. Ibu 
Rizky mengarahkan siswa untuk menuju tempat di mana terdapat poster iklan 
yang telah ditempelkan sebelumnya. Sesampainya di lokasi siswa diminta duduk 
dan diberikan waktu untuk menyelesaikan tugas. Setelah siswa selesai 
mengerjakan tugas, ibu Rizky meminta siswa kembali ke kelas dan 
mengumpulkan tugas masing-masing. Ibu Rizky menyimpulkan pembelajaran 
hari ini, dan melakukan tanya jawab singkat tentang pembelajaran hari ini. 
Sebelum menutup pembelajaran, siswa diajak menyanyikan lagu Satu Nusa Satu 
Bangsa. Tepat ketika bel istirahatberbunyi, Ibu Rizky meminta ketua kelas 
mempimpin do’a dan mengakhiri pembelajaran dengan salam. 
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FIELD NOTE 
 
Kode : O.03 
Hari/Tanggal : Kamis, 3 Oktober 2019 
Jam  : 08.00 WIB 
Objek  : Observasi Keterampilan Guru dalam Mengadakan 
Variasi pada Pembelajaran Tematik Integratif Kelas V 
Tempat  : Ruang Kelas V Al Mu’min 
 
Peneliti melakukan observasi ketiga di SDIT An-Nisa’ Sragen pada hari 
Kamis tanggal 3 Oktober 2019. Peneliti tiba di SDIT An-Nisa’ Sragen pada pukul 
08.00 WIB. Pembelajaran tema kelas V Al Mu’min di hari ini pukul 08.15 WIB. 
Peneliti menuju kelas V Al Mu’min dan disambut baik oleh ibu Rizky. 
Sesampainya di kelas siswa terlihat tengah tilawah Al-Qur’an. Sembari mengecek 
siswa tilawah Al-Qur’an, ibu Rizky terlihat mempersiapkan speaker. Ketika jam 
dinding menunjukkan pukul 08.15 WIB, ibu Rizky meminta siswa untuk 
menyimpan mushaf Al-Qur’an masing-masing. 
Ibu Rizky membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan siswa pun 
menjawab salam tersebut. Ibu Rizky menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa. Selanjutnya beliau meminta siswa yang hari ini datang paling awal untuk 
memimpin do’a sebelum belajar dan mengingatkan siswa pentingnya sikap 
disiplin. Seusai do’a ibu Rizky mengajak siswa menyanyikan lagu Garuda 
Pancasila dan siswa pun menyanyikannya dengan semangat. Kemudian Ibu Rizky 
mengajak siswa berbicang mengenai kebiasaan siswa makan sayur dan 
manfaatnya. Ibu Rizky meminta siswa membuka modul belajar Tema 3 “Makanan 
Sehat” tepatnya pada Subtema 1 “Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan?” 
pembelajaran 4. 
Ibu Rizky memutarkan audio percakapan dengan speaker yang telah 
disiapkan sebelumnya untuk mengingatkan siswa kembali tentang topik makanan 
sehat dan pentingnya makanan sehat bagi tubuh manusia. Beliau meminta siswa 
membuat percakapan tentang makan sayur dengan teman sebangkunya. 
Selanjutnya ibu Rizky meminta beberapa pasang siswa untuk mempresentasikan 
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percakapan yang telah dibuat di depan kelas. Lalu siswa diminta membaca teks 
bacaan “Mengenal Sayur Kangkung”. Ibu Rizky mengajak siswa 
mengidentifikasikan interaksi manusia dengan lingkungan alam sekitarnya, 
interaksi manusia dengan lingkungan sosial dan keragaman yang ditemukan 
dalam cerita yang disajikan. Lalu ibu Rizky mengaitkan topik keragaman dalam 
masyarakat dengan gambar iklan media cetak yang disajikan pada modul 
belajar.Siswa mengidentifikasikan dan menyebutkan hal-hal penting dalam iklan 
media cetak yang disajikan. Kemudian ibu Rizky memberikan tambahan materi 
pada siswa dari modul tentang tujuan pembuatan iklan. Siswa membaca teks 
bacaan tentang aneka ragam tari dan lagu daerah di Indonesia. Ibu Rizky 
memberikan penjelasan tentang tari dan lagu daerah sebagai contoh keragaman 
masyarakat dalam bingkai Bhineka Tunggal Ika. Siswa diminta mencari informasi 
tentang lagu dan tari yang dimiliki oleh daerahnya.Ibu Rizky menyimpulkan 
pembelajaran hari ini, dan melakukan tanya jawab singkat tentang pembelajaran 
hari ini. Sebelum menutup pembelajaran, siswa diajak menyanyikan lagu 
Gambang Suling. Tepat ketika bel istirahat berbunyi, Ibu Rizky meminta ketua 
kelas mempimpin do’a dan mengakhiri pembelajaran dengan salam. 
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FIELD NOTE 
 
Kode : O.04 
Hari/Tanggal : Sabtu, 5 Oktober 2019 
Jam  : 09.00 WIB 
Objek  : Observasi Keterampilan Guru dalam Mengadakan 
Variasi pada Pembelajaran Tematik Integratif Kelas V 
Tempat  : Ruang Kelas V Al Mu’min 
 
Peneliti melakukan observasi keempat di SDIT An-Nisa’ Sragen pada hari 
Sabtu tanggal 5 Oktober 2019. Peneliti tiba di SDIT An-Nisa’ Sragen pada pukul 
09.00 WIB. Peneliti menuju ke kantor dan disambut baik oleh beberapa guru. 
Kemudian ibu Rizky menemui peneliti dan mengajak berbincangkarena 
pembelajaran tema kelas V Al Mu’min di hari ini dimulai pukul 09.50 WIB.  
Ketika waktunya istirahat yaitu pukul 09.25 ibu Rizky mengajak peneliti menuju 
kelas. Sesampainya di kelas siswa terlihat tengah membereskan buku-buku, lalu 
ibu Rizky menginstruksikan siswa yang piket untuk mengambil snack. Setelah 
snacknya datang, siswa dipebolehkan mengambilnya dengan tertib. Ketika bel 
berbunyi, ibu Rizky meminta siswa segera duduk di tempat masing-masing. 
Ibu Rizky membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan siswa pun 
menjawab salam tersebut. Ibu Rizky menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa. Selanjutnya beliau meminta siswa yang hari ini datang paling awal untuk 
memimpin do’a sebelum belajar. Seusai do’a ibu Rizky mengajak siswa 
melakukan tepuk “Piye” dan siswa pun bersemangat melakukannya. Lalu ibu 
Rizky meminta siswa membuka modul belajar Tema 3 “Makanan Sehat” tepatnya 
pada Subtema 1 “Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan?” pembelajaran 6. 
Guru membagikan koran kepada siswa yaitu satu kelompok satu koran. 
Siswa diminta membuka modul belajar dengan materi iklan kolom dan iklan baris. 
Guru membagi kelompok dengan masing-masing anggotanya 4 orang, dan 
meminta setiap kelompok mengamati gambar iklan baris dalam koran yang 
disajikan serta mengidentifikasi singkatan dalam iklan baris tersebut. Dari hasil 
identifikasi tersebut, siswa bertambah pengetahuannya tentang jenis-jenis iklan 
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dan hal-hal penting yang harus ada dalam iklan untuk merancang iklan mereka 
sendiri. Siswa diberi kesempatan untuk merancang iklan media cetak dengan 
topik gaya hidup sehat. Sebelumnya siswa diminta untuk terlebih dahulu 
menuliskan rencana rancangan tersebut dengan menentukan:topik iklan, kata 
kunci dalam iklan, gambar iklan, pesan yang disampaikan, dan sasaran iklan. 
Guru meminta siswa mengamati gambar yang ada dalam modul belajar sebagai 
pembuka diskusi tentang keanekaragaman alat musik di Indonesia. Guru 
memimpin diskusi kelas dengan memperluas pembahasan tentang 
keanekaragaman adat istiadat di lingkungan sekitar siswa, untuk membuat 
pembahasan lebih nyata bagi siswa, guru dapat menggunakan gambar-gambar alat 
musik tradisional yang berkaitan dengan adat/budaya dari daerah tertentu sebagai 
topik pembicaraan untuk diskusi tersebut. Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 anak. Siswa diminta mengelompokkan 
gambar alat musik sesuai dengan jenisnya pada media pembelajaran berupa 
kantong yang terbuat dari botol plastik bekas. Guru mengidentifikasi jawaban 
bersama siswa. Siswa diminta melengkapi tabel nama alat musik dan asal 
daerahnya dalam modul belajar untuk memperlihatkan tingkat keanekaragaman di 
Indonesia. Siswa menyanyikan lagu “Mars Hidup Sehat’ dengan iringan alat 
musik ritmis sederhana yaitu botol plasti berisi kerikil yang telah dipesankan oleh 
guru sebelumnya. Kegiatan menyanyi ini dapat dilakukan secara berkelompok 
dengan berbagi tugas, beberapa menyanyi dan beberapa siswa mengiringi dengan 
alat musik ritmis. Ibu Rizky menyimpulkan pembelajaran hari ini, dan melakukan 
tanya jawab singkat tentang pembelajaran hari ini. Sebelum menutup 
pembelajaran, siswa diajak menyanyikan lagu Maju Tak Gentar. Tepat ketika bel 
berbunyi, Ibu Rizky meminta ketua kelas mempimpin do’a dan mengakhiri 
pembelajaran dengan salam. 
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LAMPIRAN 6 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013 
 
Satuan Pendidikan  : SDIT AN-NISA’ 
Kelas / Semester  : 5 /1 
Tema                         : Makanan Sehat (Tema 3) 
Sub Tema                   : Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan? (Sub Tema 1) 
Pembelajaran ke : 2  
Alokasi waktu          : 2 × 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, menanya dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, 
dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis 
dan, kritis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : SPdP 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.2 Memahami tangga nada. 
 
3.2.1 Menjelaskan ciri-ciri lagu 
bertangga nada mayor dan 
minor.  
 
4.2 Menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai 
tangga nada dengan iringan musik. 
4.2.1 Menyanyi dan mengiringi 
nyanyiandengan alat musik, 
siswa mampu bermain alat 
musik sederhana. 
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Muatan : IPA 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.3 
 
Menjelaskan organ pencernaan dan 
fungsinya pada hewan dan manusia serta 
cara memelihara kesehatan organ 
pencernaan manusia. 
3.3.1 Mendeskripsikan organ-organ  
pencernaan pada manusia. 
4.3  Menyajikan karya (misalnya poster, 
model, atau bermain peran) tentang 
konsep organ dan fungsi pencernaan pada 
hewan atau manusia. 
4.3.1 Membuat bagan dan model 
organ pencernaan manusia. 
 
Muatan : Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.4 
 
 
 
Menganalisis informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari media 
cetak atau elektronik. 
3.4.1 Menjelaskan dan 
menyebutkan unsur-unsur 
iklan media cetak. 
4.4 Memeragakan kembali informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari media 
cetak atau elektronik dengan bantuan 
lisan, tulis, dan visual. 
4.4.1 Menyajikan unsur-unsur iklan 
media cetak. 
 
C. TUJUAN  
1. Dengan mengamati iklan media cetak, siswa mampu mengenal dan 
menyebutkan unsur-unsur iklan. 
2. Dengan menggali informasi dari teks bacaan, siswa mampu mendeskripsikan 
organ-organ pencernaan pada manusia. 
3. Dengan mengamati video pembelajaran, siswa mampu memahami proses 
pencernaan manusia. 
4. Dengan menyimak penjelasan dan mencermati teks informasi, siswa mampu 
menjelaskan ciri-ciri lagu bertangga nada mayor dan minor. 
5. Dengan menyanyi dan mengiringi nyanyian dengan alat musik, siswa mampu 
bermain alat musik sederhana. 
 
D. MATERI 
1. Jenis-jenis Iklan 
2. Unsur-unsur iklan. 
3. Organ-organ pencernaan manusia. 
4. Proses pencernaan manusia. 
5. Ciri-ciri lagu bertangga nada mayor dan minor. 
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E. PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan : Scientific 
Strategi : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa 
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a 
adalah siswa siswa yang hari ini datang paling awal. 
(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap 
disiplin dan manfaatnya bagi tercapainya cita-cita. 
4. Guru mengajak siswa untuk melakukan tepuk 
“Kelas V Al Mu’min”. 
5. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ 
berbicara selama 5 menityang akan berkaitan dengan 
materi yaitu membaca koran. Sebelum membacakan 
koran guru menjelaskan tujuan kegiatan literasi. 
10 menit 
Inti A. Ayo Mengamati 
6. Siswa mencermati gambar iklan dari media cetak 
(koran) yang disajikan. 
7. Siswa menemukan kata kunci pada iklan yang 
disajikan dan mencari makna dari kata kunci itu. 
8. Siswa bersama dengan teman sekelompok 
menemukan unsur-unsur yang terdapat pada iklan.  
9. Guru menggunakan beberapa pertanyaan pancingan 
untuk membimbing siswa menemukan unsur iklan. 
(Critical Thinking and  Problem Formulation) 
B. Ayo Berdiskusi 
10. Siswa saling berbagi informasi dengan temannya 
tentang unsur-unsur iklan yang mereka temukan. 
11. Siswa mengunjungi kelompok lain dan menuliskan 
hasil diskusi kelompok lain. 
12. Guru meminta siswa membuka modul dan 
memberikan materi tambahan mengenai unsur-unsur 
iklan seperti dalam modul. 
50 menit 
155 
 
 
 
Kegiatan ini ditujukan untuk mencapai KD Bahasa 
Indonesia 3.4 dan 4.4 
 
C. Ayo Berlatih 
13. Guru menayangkan video pembelajaran tentang 
sistem pencernaan manusia dan proses pencernaan 
pada manusia dilanjutkan tanya jawab dengan siswa 
berkaitan dengan konten dalam video.  
14. Guru memberikan penjelasan tentang organ-organ 
pencernaan manusia dan fungsinya, berikan 
penekanan pada perjalanan makanan dalam proses 
pencernaan.  
15. Dengan menggunakan informasi yang didapatkan 
dari video pembelajaran, siswa menuangkan 
pemahamannya tentang organ pencernaan manusia 
dengan membuat diagram alur perjalanan makanan. 
Kegiatan ditujukan untuk memberikan pemahaman 
kepada siswa tentang KD IPA 3.3 dan 4.3  
(Creativity and Innovation) 
 
16. Siswa diminta mencermati teks bacaan yang berisi 
informasi pengetahuan tentang proses pencernaan 
manusia. 
17. Siswa membandingkan diagram yang dibuat 
sebelumnya dengan runutan proses yang didapat dari 
teks bacaan.(Mandiri) 
18. Guru menjelaskan dan meminta siswa 
memperhatikan kembali diagram yang dibuat. 
Selanjutnya, siswa mencocokkan diagram yang 
mereka buat dengan penjelasan dari guru. Kegiatan 
ini ditujukan untuk memberikan pemahaman kepada 
siswa tentang KD IPA 3.3 dan 4.3. 
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D. Ayo Bernyanyi  
19. Siswa diminta mengingat kembali tentang 
pentingnya makanan sehat bagi pencernaan sembari 
guru memperkenalkan lagu Mars Hidup Sehat 
melalui tayangan video.  
20. Guru menjelaskan tentang tangga nada mayor serta 
minor dan meminta siswa menyimak penjelasan 
guru dengan mencermati teks informasi tentang ciri-
ciri lagu dengan tangga nada mayor dan minor. 
21. Guru memutarkan beberapa lagu wajib nasional dan 
siswa diminta membedakan lagu berdasarkan ciri-
ciri yang mereka ketahui dari bacaan. Kegiatan ini 
digunakan untuk memberi pemahaman kepada siswa 
tentang lagu bertangga nada mayor dan minor 
(SBdP KD 3.2). 
22. Guru menstimulus siswa tentang alat musik ritmis 
sederhana, dengan meminta siswa untuk melihat ke 
sekeliling mereka dan mencari benda-benda yang 
bisa digunakan sebagai alat musik ritmis (arahkan ke 
pensil atau botol yang diisi dengan kerikil). 
23. Jelaskan bahwa alat musik ritmis bisa diciptakan 
dari benda-benda sederhana yang ada di sekitar 
mereka. Mintalah siswa untuk menyiapkan botol 
plastik yang berisi kerikil, yang akan dipakai untuk 
pelajaran selanjutnya. 
 (Creativity and Innovation) 
 
Penutup  24. Siswa mampu mengemukakan hasil pembelajaran. 
25. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan. 
26. Siswa diberikan kesempatan berbicara/bertanya dan 
menambahkan informasi dari siswa lainnya. 
27. Penugasan dirumah: membuat poster Sistem 
Pencernaan Manusia. 
28. Menyanyikan lagu ”Syukur” untuk menumbuhkan 
nasionalisme, persatuan, dan toleransi serta untuk 
lebih mengenalkan lagu bertangga nada minor. 
29. Do’a penutup dipimpin oleh ketua kelas dan salam. 
10 menit 
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G. PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  
sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan 
presentasi unjuk kerja atau hasil karya/proyek dengan rubrik penilaian sebagai 
berikut. 
1. Identifikasi Iklan Media Cetak 
Teknik Penilaian  : Penugasan 
Instrumen Penilaian : Rubrik 
KD Bahasa Indonesia 3.4 dan 4.4 
 
Identifikasi Hal-Hal Penting dalam Iklan Media Cetak 
 
1) Bertutur tentang apakah 
iklan di samping? 
 
2) Kepada siapa iklan 
tersebut ditujukan? 
 
3) Apakah makna dari 
gambar yang ditampilkan 
di iklan tersebut? 
 
4) Menurut pendapatmu, 
mengapa pembuat iklan 
memilih kalimat dan 
gambar tersebut? 
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No 
Kriteria 
Baiksekali Baik Cukup 
Perlu 
bimbingan 
4 3 2 1 
1. Unsur-unsur 
iklan  
Unsur- unsur 
iklan yang 
disebutkan 
lengkap dan 
tepat  
Unsur- unsur 
iklan yang 
disebutkan 
lengkap 
tetapi ada 
yang kurang 
tepat  
Unsur- 
unsur iklan 
yang 
disebutkan 
kurang 
lengkap dan 
kurang tepat 
Unsur- 
unsur iklan 
yang 
disebutkan 
tidak 
lengkap dan 
tidak tepat 
2. Kata kunci  Kata kunci 
yang 
disebutkan 
tepat dan 
mampu 
menjelaskna 
makna kata 
kunci serta 
kaitannya 
dengan 
gambar dan 
pesan iklan  
Kata kunci 
yang 
disebutkan 
tepat dan 
mampu 
menjelaskna 
makna kata 
kunci dan  
kaitannya 
dengan  
pesan iklan 
tetapi tidak 
menjelaskan 
kaitannya 
dengan 
gambar iklan  
Kata kunci 
yang 
disebutkan 
tepat tetapi 
tidak  
menjelaskan  
makna kata 
kunci dan 
kaitannya 
dengan 
gambar dan 
pesan iklan 
Kata kunci 
yang 
disebutkan 
kurang tepat  
3. Sikap cermat dan mandiri  
Diisi dengan catatan khusus hasil pengamatan terhadap sikap cermat dan 
kemandirian siswa yang sangat baik dan perlu pendampingan ketika 
mengerjakan tugas, digunakan sebagai data dalam rekapitulasi penilaian 
sikap. 
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2. Membuat Diagram Sistem Pencernaan Manusia 
Teknik Penilaian : Penugasan 
Instrumen Penilaian : Rubrik 
KD IPA 3.3 dan 4.3 
 
Diagram Organ Pencernaan Manusia 
 
Dengan mengamati  diagram sistem pencernaan pada manusia, coba kamu buat 
diagram alur perjalanan makanan dari rongga mulut hingga keluar melalui anus. 
No 
Kriteria 
Baik sekali Baik Cukup 
Perlu 
bimbingan 
4 3 2 1 
1. Kelengkapan 
organ 
pencernaan  
Organ 
pencernaan 
dijelaskan 
secara 
lengkap 
dengan 
definisi 
fungsi yang 
tepat  
Organ 
pencernaan 
dijelaskan 
secara 
lengkap 
tetapi ada 2-
3 definisi 
fungsi yang 
kurang  
tepat 
Organ yang  
dijelaskan 
secara 
lengkap, 
ada lebih 
dari 3 
definisi 
fungsi yang 
kurang  
tepat 
Organ yang 
dijelaskan 
tidak 
lengkap dan  
definisi 
tidak tepat  
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2. Ketepatan alur 
perjalanan 
makanan  
Alur 
perjalanan 
makanan 
dijelaskan 
dengan 
tepat dan 
jelas  
Alur 
perjalanan 
makanan 
dijelaskan 
dengan 
tepat tetapi 
bahasa 
kurang jelas 
Alur 
perjalanan 
makanan 
kurang tepat 
dan bahasa 
kurang jelas  
Alur 
perjalanan 
makanan 
dan bahasa 
yang 
digunakan 
untuk 
menjelaskan 
tidak tepat  
3. Sikap kecermatan dan ketelitian  
 
3. Menjawab Pertanyaan 
Teknik Penilaian: Tes Tertulis 
Instrumen: Kunci Jawaban 
KD SBdP 3.2 
 
H. SUMBER DAN MEDIA 
1. Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 3 Kelas 5 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
2. Koran berisi contoh iklan media cetak. 
3. Video pembelajaran tentang sistem pencernaan manusia. 
4. Video lirik lagu “Mars Hidup Sehat”. 
5. Modul belajar kelas V Tema 3 “Makanan Sehat”. 
6. Contoh-contoh lagu yang bertangga nada mayor dan minor. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013 
 
Satuan Pendidikan : SDIT AN-NISA’ 
Kelas / Semester  : 5 /1 
Tema   : Makanan Sehat (Tema 3) 
Sub Tema   : Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan? (Sub Tema 1) 
Pembelajaran ke  : 3 
Alokasi waktu  : 2 × 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, menanya dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, 
dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis 
dan, kritis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : PPKn 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1.3 
 
 
 
Mensyukuri keragaman sosialmasyarakat 
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa 
dalam konteks Bhineka Tunggal Ika. 
1.3.1 Menerima keragaman sosial 
yang ada di masyarakat. 
2.3 Bersikap toleran dalam keragaman sosial 
budaya masyarakat dalam konteks 
Bhineka Tunggal Ika. 
2.3.1 Menerapkan sikap toleran 
terhadapkeragaman sosial 
yang ada di masyarakat. 
3.3 Menelaah keragaman sosial budaya 
masyarakat. 
3.3.1 Mengamati  keragaman di 
lingkungan sekitar. 
4.3 Menyelenggarakan kegiatan yang 
mendukung keragaman sosial budaya 
masyarakat. 
4.3.1 Melaksanakan kegiatan  
kebudayaan. 
4.3.2  Membuat gambar yang  
menjelaskan keragaman. 
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Muatan : IPS 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.2  Menganalisis bentuk-bentuk interaksi 
manusia dengan lingkungan  dan 
pengaruhnya terhadap pembangunan 
sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat 
Indonesia. 
3.2.1 Mencari bentuk-bentuk 
interaksi manusia dengan 
lingkungan. 
 
4.2 Menyajikan hasil analisis tentang 
interaksi manusia dengan lingkungan  
dan pengaruhnya terhadap pembangunan 
sosial, budaya dan ekonomi masyarakat 
Indonesia. 
4.2.1 Membuat laporan tentang 
interaksi manusia dan 
lingkungan. 
 
Muatan : Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.4 
 
 
 
Menganalisis informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari media 
cetak atau elektronik. 
3.4.1 Menjelaskan unsur-unsur 
iklan media cetak. 
4.4 Memeragakan kembali informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari media 
cetak atau elektronik dengan bantuan 
lisan, tulis, dan visual. 
4.4.1Mempresentasikan informasi 
yang didapat dari media 
cetak. 
 
 
C. TUJUAN 
1. Dengan membaca teks bacaan dan berdiskusi, siswa mampu 
mengidentifikasikan interaksi manusia dengan lingkungannya. 
2. Dengan mengamati lingkungan sekitar dan video, siswa mampu melaporkan 
interaksi manusia dengan lingkungannya dan mendeskripsikan keragaman. 
3. Dengan membuat cerita bergambar, siswa menyajikan hasil pengamatan 
tentang keanekaragaman di lingkungan sekitar. 
4. Dengan mengamati iklan media cetak, siswa mengenal dan menyebutkan 
unsur-unsur iklan. 
 
D. MATERI 
1. Interaksi sosial manusia dan contoh-contoh interaksi manusia dengan 
lingkungan sosialnya. 
2. Keragaman yang ada dalam masyarakat. 
3. Iklan media cetak. 
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E. PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan : Scientific 
Strategi : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 1. Kelas dimulai dan dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a yang dipimpin oleh 
salah seorang siswa. Siswa yang diminta membaca 
do’a adalah siswa yang hari ini datang paling awal. 
(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan 
sikap disiplin setiap saat dan manfaatnya bagi 
tercapainya cita-cita. 
4. Guru mengajak siswa untuk melakukan tepuk 
“Semangat”. Guru memberikan penguatan tentang 
pentingnya menanamkan semangat terlebih 
semnagat belajar dan semangat Nasionalisme. 
5. Pembiasaan 
membaca/menulis/mendengarkan/berbicaraselama 
5 menit materi non pelajaran seperti tokoh dunia, 
kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat, 
cerita inspirasi dan motivasi. Sebelum 
membacakan buku guru menjelaskan tujuan 
kegiatan literasi dan mengajak siswa 
mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut: 
a. Apa yang tergambar pada sampul buku? 
b. Apa judul buku? 
c. Kira-kira ini menceritakan tentang apa? 
d. Pernahkah kamu membaca judul buku seperti 
ini? 
10 menit 
Inti  6. Guru meminta siswa membaca teks secara 
bergantian. 
7. Siswa menggali informasi dari bacaan yang 
disajikan. 
8. Bacaan teks ditujukan untuk memberikan stimulus 
diskusi tentang gambaran interaksi manusia dengan 
lingkungannya dan keragaman dalam masyarakat. 
(KD IPS 3.2 yang dipadukan dengan KD PPKn 
3.3) 
9. Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman 
50 menit 
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sebangku tentang budidaya padi dari awal sumber 
makanan tersebut berupa tanaman sampai makanan 
tersebut  siap dimakan.  
10. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan pada 
siswa: 
 
11. Dari jawaban-jawaban siswa, guru memberikan 
penjelasan tentang makna dari interaksi manusia, 
contoh-contohnya dan dampaknya bagi 
kehidupan.Kegiatan ini digunakan sebagai kegiatan 
untuk memahami KD IPS 3.2  
(Critical Thinking and  Problem Formulation) 
A. Ayo Berlatih 
12. Guru melanjutkan diskusi kelas tentang interaksi 
manusia dan mengaitkannya dengan lingkungan 
sosial yang dimiliki oleh manusia, dan bagaimana 
keragaman ditemukan di hampir semua aspek 
kehidupan.  
13. Guru memutarkan video animasi iklan layanan 
masyarakat tentang keragaman di Indonesia. 
14. Guru meminta siswa untuk mengingat kembali 
tentang contoh interaksi sosial manusia yang 
pernah mereka lihat di lingkungan sekitar mereka.  
 
15. Siswa menuangkan pemahaman mereka tentang 
interaksi manusia dan keberagaman dalam bentuk 
penugasan membuat komik. Kegiatan ini dapat 
digunakan sebagai alat ukur untuk melihat 
pemahaman dan keterampilan siswa tentang KD 
IPS 3.2 dan 4.2 dan KD PPKn 3.3 dan 4.3 (proyek 
keterpaduan IPS dan PPKn) 
(Critical Thinking and  Problem Formulation) 
Hasil yang diharapkan : 
 Sikap kemandirian dan tanggung jawab dalam 
menyelesaikan penugasan, pengetahuan 
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tentang interaksi manusia dan keterampilan 
dalam melaporkannya (KD IPS 3.2 dan 4.2) 
 Pengetahuan tentang keragaman dalam 
masyarakat dan keterampilan dan menyajikan 
hasil pengamatannya (KD PPKn 3.3 dan 4.3) 
B. Ayo Mengamati 
16. Guru mengingatkan kembali tentang penayangan 
video animasi iklan layanan masyarakat sebagai 
contoh iklan elektronik dan menjembatani dengan 
gambar iklan yang disajikan di modul belajar. 
Gambar iklan ini digunakan untuk menstimulus 
pemahaman siswa tentang iklan media cetak. 
17. Guru mengajak siswa keluar kelas untuk 
mengamati iklan media cetak yang sebelumnya 
telah guru persiapkan.  
 
18. Secara mandiri siswa diminta mengidentifikasikan 
unsur-unsur iklan (kalimat iklan, kata kunci, 
gambar) dan mengumpulkannya pada guru. 
Hasil yang diharapkan : 
 Sikap cermat dan teliti dalam mengamati dan 
mengidentifikasi unsur-unsuriklan, 
pengetahuan tentang unsur iklan dan 
keterampilan dalam menyajikannya (KD 
Bahasa Indonesia 3.4 dan 4.4). 
Hasil kegiatan dapat digunakan sebagai alat untuk 
mengukur ketercapaian kompetensi  Bahasa Indonesia 
KD 3.4 dan 4.4 
Penutup 19. Siswa mampu mengemukakan hasil pembelajaran. 
20. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan. 
21. Siswa diberikan kesempatan berbicara/bertanya 
dan menambahkan informasi dari siswa lainnya. 
22. Penugasan dirumah 
 Untuk mengoptimalkan kerja sama, siswa 
dapat berbagi tugas dengan orang tuanya. 
23. Menyanyikan lagu ”Satu Nusa Satu Bangsa” untuk 
menumbuhkan nasionalisme, persatuan, dan 
toleransi dan untuk lebih mengenalkan lagu 
bertangga nada mayor. 
24. Do’a penutup dipimpin oleh ketua kelas dan salam. 
10 menit 
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G. PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan 
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki 
proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai 
kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi 
unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubrik penilaian sebagai berikut. 
1. Pengamatan dan Laporan Pengamatan 
Teknik Penilaian: Penugasan 
Instrumen: Daftar Periksa 
KD IPS 3.2 dan 4.2 
 
Pengamatan Interaksi di Lingkungan Sekitar dan Menentukan Jenis 
Interaksi 
Interaksi yang dilakukan 
Interaksi  
lingkungan hidup 
Interaksi sosial 
   
   
 
Aspek Lengkap/ tepat 
Tidak lengkap/  
tidak tepat 
Kelengkapan hasil 
pengamatan yang 
dilaporkan  
  
Ketepatan penggolongan 
interaksi  
  
 
2. Membuat Komik 
Teknik Penilaian: Penugasan 
Instrumen: Rubrik 
KD IPS PPKn 3.3 dan 4.3 
 
Komik sederhana yang mengetengahkan tentang interaksi manusia memiliki 
tingkat keragaman budaya, adat istiadat, dan agama yang tinggi. 
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No 
Kriteria 
Baik sekali Baik Cukup 
Perlu 
bimbingan 
4 3 2 1 
1. Kesesuaian 
cerita komik 
dengan topik 
keragaman  
Cerita komik 
sangat sesuai 
dengan topik 
keragaman 
(memuat 
lebih dari 3 
cerita 
keragaman 
budaya dan/ 
atau adat 
istiadat dan/ 
atau agama) 
Cerita komik  
sesuai dengan 
topik 
keragaman 
(memuat 
lebih dari 3 
cerita 
keragaman 
budaya dan/ 
atau adat 
istiadat dan/ 
atau agama) 
Cerita komik 
cukup   
sesuai dengan 
topik 
keragaman 
(memuat 
lebih dari 2 
cerita 
keragaman 
budaya dan/ 
atau adat 
istiadat dan/ 
atau agama) 
Cerita komik 
tidak   sesuai 
dengan topik 
keragaman 
(memuat 
lebih dari 1 
cerita 
keragaman 
budaya dan/ 
atau adat 
istiadat dan/ 
atau agama) 
2. Kejelasan 
cerita  
Cerita sangat 
jelas  
Cerita jelas  Cerita cukup 
jelas  
Cerita kurang 
jelas  
3. Kerunutan 
alur cerita 
Alur cerita 
sangat runtut 
(ada bagian 
awal cerita, 
isi dan akhir 
cerita) dan 
saling terkait  
Alur cerita 
runut  
(ada bagian 
awal cerita, 
isi dan akhir 
cerita) 
Alur cerita 
cukup runut 
(ada bagian 
awal cerita, 
isi dan akhir 
cerita) 
walaupun 
antar bagian 
belum terkait  
Alur cerita 
kurang runut 
(tidak jelas 
bagian awal 
cerita, isi dan 
akhir cerita) 
 
3. Menulis Hasil Pengamatan Iklan Media Cetak 
Teknik Penilaian: Tes Tertulis 
Instrumen: Kunci Jawaban 
KD Bahasa Indonesia 3.4 dan 4.4 
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Masih ingatkah kamu dengan unsur-unsur dalam sebuah iklan?  
Identifikasikan unsur-unsur iklan dalam iklan di atas. 
 Kalimat iklan: 
 Kata kunci: 
 Observasi gambar: 
Alternatif jawaban : 
1.  Cintai Ususmu Minum Yakult Tiap Hari 
2.  Minuman probiotik, kesehatan pencernaan 
3. Gambar produk Yakult dengan informasi kandungan di dalamnya dan 
manfaatnya. 
Hasil pengamatan siswa dapat digunakan sebagai data untuk mengambil 
nilai Bahasa Indonesia KD 3.4 dan 4.4. 
 
H. SUMBER DAN  MEDIA 
1. Buku  bacaan tentang perilaku yang tidak selaras dengan lingkungan. 
2. Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 3 Kelas 5 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
3. Modul belajar kelas V Tema 3 “Makanan Sehat”. 
4. Video animasi iklan layanan masyarakat tentang keragaman di Indonesia. 
5. Poster iklan media cetak “Yakult”. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013 
 
Satuan Pendidikan  : SDIT AN-NISA’ 
Kelas / Semester  : 5 /1 
Tema                         : Makanan Sehat (Tema 3)  
Sub Tema                   : Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan? (Sub Tema 1) 
Pembelajaran ke : 4 
Alokasi waktu          : 2 × 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, menanya dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, 
dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis 
dan, kritis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : PPKn 
No KompetensiDasar Indikator 
1.3 
 
 
Mensyukuri keragaman sosial masyarakat 
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa 
dalam konteks Bhineka Tunggal. 
1.3.2 Menerima keragaman yang 
ada di masyarakat. 
2.3 Bersikap toleran dalam keragaman sosial 
budaya masyarakat dalam konteks 
Bhineka Tunggal Ika. 
2.3.1 Menerapkan sikap toleran 
terhadap keragaman 
masyarakat. 
3.3 Menelaah keragaman sosial budaya 
masyarakat. 
3.3.1 Mengetahui keragaman yang 
ada dalam masyarakat. 
4.3 Menyelenggarakan kegiatan yang 
mendukung keragaman sosial budaya 
masyarakat. 
4.3.1 Membuat laporan tentang 
keragaman masyarakat. 
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Muatan : IPS 
No KompetensiDasar Indikator 
3.2  
 
 
 
 
 
Menganalisis bentuk-bentuk interaksi 
manusia dengan lingkungan  dan 
pengaruhnya terhadap pembangunan 
sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat 
Indonesia. 
3.2.1 Menjelaskan bentuk-bentuk 
interaksi manusia. 
4.2 Menyajikan hasil analisis tentang 
interaksi manusia dengan lingkungan  
dan pengaruhnya terhadap pembangunan 
sosial, budaya dan ekonomi masyarakat 
Indonesia. 
4.2.1 Membuat laporan hasil 
pengamatan terhadap 
keragaman masyarakat dan 
interaksi manusia dengan 
lingkungan alam dan sosial. 
Muatan : Bahasa Indonesia 
No KompetensiDasar Indikator 
3.4 
 
 
 
 
Menganalisis informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari media 
cetak atau elektronik. 
3.4.1Mengamati gambar iklan 
media cetak. 
3.4.2 Menyebutkan hal-hal penting 
dalam iklan media cetak. 
4.4  Memeragakan kembali informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari media 
cetak atau elektronik dengan bantuan 
lisan, tulis, dan visual. 
4.4.1 Menyajikan unsur-unsur iklan 
media cetak. 
 
C. TUJUAN  
1. Dengan mencermati bacaan, siswa mampu mengidentifikasikan 
interaksimanusia dengan lingkungan alam sekitarnya dan lingkungan 
sosialnya. 
2. Dengan mendengarkan percakapan tentang pentingnya makan sayur dan 
membuat percakapan tentang makanan sehat siswa memahami pentingnya 
makanan sehat dan memahami interaksi manusia dengan lingkungan alam. 
3. Dengan mencermati bacaan, siswa mampu menjelaskan makna 
keanekaragaman. 
4. Dengan mengamati gambar iklan media cetak, siswa mampu 
mengidentifikasi dan menyebutkan hal-hal penting dalam iklan media cetak. 
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D. MATERI 
1. Interaksi manusia dengan lingkungan. 
2. Keanekaragaman tari dan lagu daerah di Indonesia. 
3. Teks bacaan “Mengenal Sayur Kangkung”. 
4. Keanekaragaman manusia dalam bentuk media cetak. 
5. Hal-hal penting dalam iklan media cetak. 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan  : Scientific 
Strategi : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi,Presentasi, dan 
Ceramah 
 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a 
adalah siswa siswa yang hari ini datang paling awal. 
(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap 
disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya 
cita-cita. 
4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila. Guru 
memberikan penguatan tentang pentingnya 
menanamkan semangat Nasionalisme. 
5. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ 
berbicara selama 5 menit materi non pelajaran 
seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, 
makanan/minuman sehat, cerita inspirasi dan 
motivasi. Guru mengajak siswa berbincang 
mengenai kebiasaan siswa makan sayur dan apa 
manfaat yang diperoleh dari makan sayur. 
10 menit 
Inti  6. Guru memutarkan audio percakapan untuk 
mengingatkan siswa kembali tentang topik makanan 
sehat dan pentingnya makanan sehat bagi tubuh 
50 menit 
174 
 
 
 
manusia. 
7. Guru meminta siswa membuat percakapan tentang 
makan sayur dengan teman sebangkunya. 
8. Guru meminta beberapa pasang siswa untuk 
mempresentasikan percakapan yang telah dibuat di 
depan kelas. 
9. Siswa diminta membaca teks bacaan “Mengenal 
Sayur Kangkung”, dengan bimbingan guru, siswa 
menggaris bawahi informasi-informasi penting yang 
berkaitan dengan interaksi manusia dengan 
lingkungan alam dan sosial. 
A. Ayo Berlatih 
10. Bersama-sama dengan bimbingan guru, siswa 
mengidentifikasikan interaksi manusia dengan 
lingkungan alam sekitarnya, interaksi manusia 
dengan lingkungan sosial dan keragaman yang 
ditemukan dalam cerita yang disajikan. 
11. Dengan menggunakan format laporan sederhana, 
siswa melaporkan hasil identifikasi tersebut secara 
tertulis. Kegiatan ini digunakan untuk memberikan 
pemahaman kepada siswa tentang KD IPS 3.2 dan 
4.2 dan PPKn 3.3 dan 4.3. 
(Creativity and Innovation) 
B. Ayo Mengamati 
12. Guru mengaitkan topik keragaman dalam 
masyarakat dengan gambar iklan media cetak yang 
disajikan pada modul belajar.  
13. Siswa mengidentifikasikan dan menyebutkan hal-hal 
penting dalam iklan media cetak yang disajikan 
(kalimat iklan, kata kunci dan maknagambar). 
14. Kegiatan ini bisa digunakan sebagai kegiatan 
penilaian untuk mengukur pemahaman siswa 
tentang Bahasa Indonesia KD 3.4 dan 4.4. 
Hasil yang diharapkan : 
 Pengetahuan siswa tentang hal-hal penting 
dalam iklan media cetak 
 Keterampilan siswa dalam mengidentifikasi 
kalimat iklan, kata kunci dan makna gambar 
iklan dalam iklan media cetak 
15. Guru memberikan tambahan materi pada siswa dari 
modul tentang tujuan pembuatan iklan. 
C. Ayo Membaca  
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16. Siswa membaca teks bacaan tentang aneka ragam 
tari dan lagu daerah di Indonesia. 
17. Guru memberikan penjelasan tentang tari dan lagu 
daerah sebagai contoh keragaman masyarakat dalam 
bingkai Bhineka Tunggal Ika. 
18. Siswa diminta mencari informasi tentang lagu dan 
tari yang dimiliki oleh daerahnya.  
Penutup  19. Siswa mampu mengemukakan hasil pembelajaran. 
20. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan. 
21. Siswa diberikan kesempatan berbicara/bertanya dan 
menambahkan informasi dari siswa lainnya. 
22. Penugasan dirumah: 
 Melakukan diskusi dengan orang tua mengenai 
interaksi keanekaragaman budaya yang dimiliki 
Indonesia 
23. Menyanyikan lagu ”Gambang Suling” untuk lebih 
mengenalkan lagu daerah sebagai bentuk keragaman 
budaya.  
24. Do’a penutup dipimpin oleh ketua kelas dan salam. 
10 menit 
 
G. PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  
sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan 
presentasi unjuk kerja atau hasil karya/proyek dengan rubrik penilaian sebagai 
berikut. 
1. Membuat Laporan Sederhana dari Pengamatan Bacaan 
Teknik Penilaian: Penugasan 
Instrumen Penilaian: Rubrik 
KD IPS 3.2 dan 4.2 
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No 
Kriteria 
Baiksekali Baik Cukup 
Perlu 
bimbingan 
4 3 2 1 
1. Keserasian  Judul, tujuan 
dan isi 
laporan 
saling terkait 
dan serasi 
Dari 3 
komponen 
ada satu 
komponen 
yang tidak 
terkait dan 
serasi  
Dari 3 
komponen 
ada dua 
komponen 
yang tidak 
terkait dan 
serasi              
3 komponen 
tidak saling 
terkait dan 
tidak serasi  
2. Kelengkapan 
laporan  
Mampu 
melaporkan 
hasil 
identifikasi 
dari bacaan 
tentang 
interaksi 
manusia 
dengan 
lingkungan 
sosialnya, 
lingkungan 
alam dan 
tentang 
keberagaman 
dengan 
sangat tanpa 
bantuan guru  
Mampu 
melaporkan 
hasil 
identifikasi 
dari bacaan 
tentang 
interaksi 
manusia 
dengan 
lingkungan 
sosialnya, 
lingkungan 
alam dan 
tentang 
keberagaman 
dengan 
sangat 
dengan 
bantuan guru  
Mampu 
melaporkan 
hasil 
identifikasi 
dari bacaan 
(kurang dari 
3 aspek) 
Mampu 
melaporkan 
hasil 
identifikasi 
dari bacaan 
(kurang dari 
2 aspek) 
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H. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 3 Kelas 5 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
2. Media audio: berupa percakapan yang berjudul “Makan Sayur”. 
3. Modul belajar kelas V Tema 3 “Makanan Sehat”. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013 
 
Satuan Pendidikan  : SDIT AN-NISA’ 
Kelas / Semester   : 5 /1 
Tema                         : Makanan Sehat (Tema 3) 
Sub Tema                   : Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan? (Sub Tema 1) 
Pembelajaran ke  : 6 
Alokasi waktu          : 2 × 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, menanya dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, 
dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis 
dan, kritis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : PPKN 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1.3 Mensyukuri keragaman sosial masyarakat 
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa 
dalam konteks Bhineka Tunggal Ika. 
1.3.1Menerima keragaman yang 
ada di dalam masyarakat. 
2.3   Bersikap toleran dalam keragaman sosial 
budaya masyarakat dalam konteks 
Bhineka Tunggal Ika. 
2.3.1 Menerapkan sikap toleran 
terhadapkeragaman yang ada 
dalam masyarakat. 
3.3   Menelaah keragaman sosial budaya 
masyarakat. 
 
3.3.1 Menjelaskan makna 
keragaman di lingkungan 
sekitar. 
4.3 Menyelenggarakan kegiatan yang 
mendukung keragaman sosial budaya 
masyarakat. 
4.3.1 Membuat kegiatan sesuai 
denganadat istiadat yang ada 
di lingkungan sekitar. 
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Muatan : SBdP 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.2 Memahami tangga nada. 
 
3.2.1 Mengetahui lagu bertangga 
nada mayor dan minor. 
4.2  Menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai 
tangga nada dengan iringan musik. 
4.2.1 Menyanyikan lagu “Mars 
HidupSehat” dan diiringi alat 
musik ritmis sederhana. 
Muatan : Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.4 
 
 
 
Menganalisis informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari media 
cetak atau elektronik. 
3.4.1 Menyimpulkan informasi 
yang terdapat dalam iklan 
media cetak. 
4.4 Memeragakan kembali informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari media 
cetak atau elektronik dengan bantuan 
lisan, tulis, dan visual. 
4.4.1 Menyajikan isi iklan secara 
visual. 
 
C. TUJUAN  
1. Dengan mencermati iklan baris dalam koran, siswa mampu menjelaskan 
kesimpulan isi teks iklan baris. 
2. Dengan merancang iklan media cetak bersama kelompoknya, siswa mampu 
menyajikan kesimpulan isi teks paparan iklan media cetak secara visual. 
3. Dengan berdiskusi dalam kelompok dan merefleksi proses kerja sama dan 
diskusi dalam kelompok, siswa menjelaskan makna keberagaman.  
4. Dengan bermain kantong jenis alat musik, siswa mengenal dan 
mengelompokkan keberagaman alat musik.  
5. Dengan menyanyikan lagu “Mars Hidup Sehat” dan diiringi alat musik ritmis 
sederhana, siswa menyanyikan lagu bertangga nada mayor dengan iringan 
musik. 
 
D. MATERI 
1. Iklan baris. 
2. Keberagaman alat musik. 
3. Lagu “ Mars Hidup Sehat”. 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan  : Scientific 
Strategi : Cooperative Learning 
180 
 
 
 
Teknik  : Example Non Example 
Metode : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a 
adalah siswa siswa yang hari ini datang paling awal. 
(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap 
disiplin setiap saat dan manfaatnya bagi tercapainya 
cita-cita. 
4. Guru mengajak siswa untuk melakukan tepuk 
“Piye”. Untuk membangkitkan siswa mengikuti 
pembelajaran hari ini. 
5. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ 
berbicara selama 5 menit materi non pelajaran 
seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, 
makanan/minuman sehat, cerita inspirasi dan 
motivasi. Guru mengajak siswa berbincang tentang 
keragaman alat musik yang siswa ketahui. 
10 menit 
Inti A. Ayo Mengamati 
6. Guru membagikan koran kepada siswa yaitu satu 
bangku satu koran. 
7. Siswa diminta membuka modul belajar dengan 
materi iklan kolom dan iklan baris.  
8. Guru membagi kelompok dengan masing-masing 
anggotanya 4 orang, dan meminta setiap kelompok 
mengamati gambar iklan baris dalam koran yang 
disajikan serta mengidentifikasi singkatan dalam 
iklan baris tersebut.  
9. Dari hasil identifikasi tersebut, siswa bertambah 
pengetahuannya tentang jenis-jenis iklan dan hal-hal 
50 menit 
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 penting yang harus ada dalam iklan untuk 
merancang iklan mereka sendiri. Kegiatan ini 
digunakan untuk memberikan pemahaman kepada 
siswa tentang KD Bahasa Indonesia 3.4 dan 4.4. 
B. Ayo Berkreasi 
10. Siswa diberi kesempatan untuk merancang iklan 
media cetak dengan topik gaya hidup sehat. 
Sebelumnya siswa diminta untuk terlebih dahulu 
menuliskan rencana rancangan tersebut dengan 
menentukan:  
 Topik iklan  
 Kata kunci dalam iklan 
 Gambar iklan 
 Pesan yang disampaikan 
 Sasaran iklan  
11. Karena kegiatan ini dilakukan pada akhir subtema 1 
maka kegiatan ini dapat digunakan sebagai kegiatan 
untuk mengambil nilai Bahasa Indonesia KD 3.4 dan 
4.4.  
(Creativity and Innovation) 
 
C. Ayo Berdiskusi 
12. Guru meminta siswa mengamati gambar yang ada 
dalam modul belajarsebagai pembuka diskusi 
tentang keanekaragaman alat musik di Indonesia. 
13. Guru memimpin diskusi kelas dengan memperluas 
pembahasan tentang keanekaragaman adat istiadat di 
lingkungan sekitar siswa, untuk membuat 
pembahasan lebih nyata bagi siswa, guru dapat 
menggunakan gambar-gambar alat musik tradisional 
yang berkaitan dengan adat/budaya dari daerah 
tertentu sebagai topik pembicaraan untuk diskusi 
tersebut. 
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14. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 anak. 
15. Siswa diminta mengelompokkan gambar alat musik 
sesuai dengan jenisnya pada alat peraga berupa 
kantong yang terbuat dari botol plastik bekas. 
16. Guru mengidentifikasi jawaban bersama siswa. 
17. Siswa diminta melengkapi tabel nama alat musik 
dan asal daerahnya dalam modul belajar untuk 
memperlihatkan tingkat keanekaragaman di 
Indonesia.  
(Critical Thinking and  Problem Formulation) 
D. Ayo Bernyanyi 
18. Siswa menyanyikan lagu “Mars Hidup Sehat’ 
dengan iringan alat musik ritmis sederhana yaitu 
botol plasti berisi kerikil yang telah dipesankan oleh 
guru sebelumnya. 
19. Kegiatan menyanyi ini dapat dilakukan secara 
berkelompok dengan berbagi tugas, beberapa 
menyanyi dan beberapa siswa mengiringi dengan 
alat musik ritmis.  
20. Kegiatan SBdP ini dipadukan dengan kegiatan PPKn 
untuk memberikan contoh langsung kepada siswa 
tentang makna keragaman.  
21. Setiap kelompok mengerjakan refleksi kegiatanyang 
disediakan.(Gotong Royong) 
 
Penutup 22. Siswa mampu mengemukakan hasil pembelajaran. 
23. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan. 
24. Siswa diberikan kesempatan berbicara/bertanya dan 
menambahkan informasi dari siswa lainnya. 
25. Penugasan dirumah: 
 Menyanyikan lagu bersama dengan orang tua 
26. Menyanyikan lagu ”Maju Tak Gentar” untuk lebih 
mengenalkan lagu bertangga nada mayor.  
27. Do’a penutup dipimpin oleh ketua kelas dan salam. 
10 menit 
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G. PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan 
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki 
proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai 
kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi 
unjuk kerja atau hasil karya/proyek dengan rubrik penilaian sebagai berikut. 
1. Bentuk kegiatan: Kinerja 
Instrumen yang dibutuhkan: Rubrik 
KD Bahasa Indonesia 3.4 dan 4.4  
Bersama-sama dengan kelompokmu, buatlah sebuah iklan dengan topik 
gaya hidup sehat. Pastikan menuliskan poin-poin penting yang terdapat di 
dalam sebuah iklan. Gunakan kertas gambar A3 dan warnai dengan rapi. 
Setelah selesai, tempelkan di dinding kelas. 
Hasil dari kegiatan ini dapat digunakan untuk pengambilan nilai, 5 hal yang 
dijadikan acuan dalam menilai iklan media cetak siswa adalah:  
1. Topik iklan  
2. Kata kunci dalam iklan 
3. Gambar iklan 
4. Pesan yang disampaikan 
5. Sasaran iklan  
Iklan yang dibuat siswa harus memuat kelima hal tersebut di atas, jelas, 
mudah dipahami dan menarik.  
Diskuskan dengan kelompokmu tentang: 
a. Hal-hal positif yang bisa diperoleh dari kerja kelompok 
b. Tantangan yang muncul saat kerja kelompok 
Ceritakan tentang pengalaman pribadimu tentang perbedaan yang kamu 
hadapi saat berada di dalam lingkungan sekolah atau rumah. 
 
2. Bentuk Kegiatan: Non tes 
Instrumen yang dibutuhkan: Rubrik 
KD PPKn 3.3 dan 4.3  
Kegiatan ini dapat digunakan sebagai kegiatan alternatif untuk 
memberi pemahaman kepada siswa tentang KD PPKn 3.3, namun apabila 
guru merasa bahwa siswa sudah cukup paham maka hasil dari diskusi dapat 
digunakan untuk mengambil nilai, terutama pada poin kedua dimana siswa 
diminta untuk menceritakan tentang pengalaman pribadinya tentang perbedaan 
yang ia hadapi saat berada di dalam lingkungan sekolah atau rumah. 
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H. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 3 Kelas 5 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
2. Modul belajar tema 3 “Makanan Sehat”. 
3. Koran bekas. 
4. Media kantong jenis alat musik (terbuat dari botol air mineral bekas). 
5. Gambar-gambar berbagai jenis alat musik. 
6. Alat musik ritmis sederhana (botol plastik berisi kerikil). 
 
 
185 
 
 
 
LAMPIRAN 7 
 
LAMPIRAN FOTO 
 
Penelitian Pertama 
 
Guru melakukan persiapan sebelum 
memulai pembelajaran  
 
 
Guru mengadakan variasi media visual 
berupa koran 
 
 
Guru mengadakan variasi kegiatan 
yaitu bernyanyi bersama siswa 
 
Sarana dan media pembelajaran yang 
dipersiapkan guru 
 
 
Guru mengadakan variasi media audio 
visual berupa video pembelajaran 
 
 
Guru mengadakan variasi kegiatan 
berupa penugasan untuk siswa 
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Penelitian Kedua 
 
Guru melakukan persiapan sebelum 
memulai pembelajaran 
 
 
Guru mengadakan variasi kegiatan 
berupa ceramah dan tanya jawab 
 
 
Guru meminta siswa berbaris rapi 
sebelum kegiatan di luar kelas 
 
 
 
 
 
Sarana dan media pembelajaran yang 
dipersiapkan oleh guru 
 
 
Guru mengadakan variasi media audio 
visual yaitu video pembelajaran 
 
 
Guru mengadakan variasi kegiatan 
berupa pengamatan di luar kelas 
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Penelitian Ketiga  
 
Guru melakukan persiapan sebelum 
memulai pembelajaran 
 
 
Guru mengadakan variasi media audio 
berupa rekaman percakapan  
 
 
Guru mengadakan variasi gerakan 
badan berupa gerakan tangan 
 
 
 
 
 
Sarana dan media pembelajaran yang 
dipersiapkan guru 
 
 
Guru mengadakan variasi kegiatan 
berupa presentasi 
 
 
Guru mengadakan variasi mengubah 
posisi dengan bergerak 
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Penelitian Keempat 
 
Media pembelajaran yang 
dipersiapkan guru 
 
 
Guru mengadakan variasi media visual 
yaitu koran 
 
 
 
Guru mengadakan variasi kegiatan 
berupa permainan berkelompok 
 
 
 
 
 
Guru mengadakan variasi pola 
interaksi berbentuk kelompok 
 
 
 
Guru mengadakan variasi media visual 
berupa gambar-gambar 
 
 
 
Guru mengadakan variasi kegiatan 
yaitu bernyanyi  
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Subjek dan Informan Penelitian 
 
Wawancara dengan Kepala SDIT  
An-Nisa’ Sragen 
 
 
Wawancara dengan siswa kelas 
VSDIT An-Nisa’ Sragen 
 
 
 
 
Wawancara dengan Wali Kelas V 
SDIT An-Nisa’ Sragen 
 
 
Peneliti bersama wali kelas V  
SDIT An-Nisa’ Sragen 
 
 
Peneliti bersama wali kelas dan seluruh siswa kelas V SDIT An-Nisa’ Sragen 
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Gambaran Umum Sekolah 
 
Ruang kepala sekolah 
 
 
Ruang UKS  
 
 
Ruang Tata Usaha 
 
 
 
 
 
Ruang kantor 
 
 
Laboratorium Komputer 
 
 
Perpustakaan    
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Gudang 
 
 
Halaman sekolah  
 
 
Ruang kelas sisi utara 
 
Toilet/ Kamar Mandi 
 
 
Koridor lantai 2  
 
 
Ruang serbaguna lantai 1 
Ruang kelas lantai 2 sisi timur 
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Masjid Al Mukhyi  
 
 
Gerbang depan SDIT An-Nisa’ 
 
 
Tempat Wudhu 
 
 
Petunjuk Jalan SDIT An-Nisa’ 
 
Kalender Pendidikan SDIT An-Nisa’ Tahun Pelajaran 2019/202
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LAMPIRAN 8 
 
SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 9 
 
SURAT KETERANGAN DARI SDIT AN-NISA’ SRAGEN 
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LAMPIRAN 10 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. Identitas Diri 
Nama Lengkap  : Fadilatul Masitoh 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Magetan, 29 November 1996 
Agama   : Islam 
Alamat   : Jl. Patimura No. 19 Selosari, Magetan 
E-mail   : fadilafm29@gmail.com 
Nama Ayah  : Supardi Abdul Fatah 
Nama Ibu   : Nanik Dwi Aryani 
 
B. Riwayat Pendidikan 
2001-2003  : BA Aisiyah 1 Magetan 
2003-2009  : MIN Tawanganom Magetan 
2009-2012  : MTsN Sidorejo Magetan 
2012-2015  : MAN Temboro Magetan  
 
Demikian riwayat hidup ini dibuat dengan sebenarnya agar digunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
 
Surakarta, 06 Februari 2020 
Hormat saya, 
 
 
Fadilatul Masitoh 
 
